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“Quranic Law of Attracton”
“Meraih Asa dengan Energi Kalam [lahi”

Konsep “Law of Attraction ” berkembang di Barat dan terbukti
menghantarkan pada kesuksesan duniawi. Buku ini memaparkan
“Law of Attraction” dalam perspektif Al Quran sehingga
tujuannva bukan hanya kesuksesan dunia namun juga akhirat.
(Dr (HC) Ary Ginanjar Agustian — Founder ESQ)

“Buku ini sangat praktis untuk mengamalkan tuntunan Al-Quran
demi meraih kemudahan dan kebaikan hidup.” Erbe Sentanu,
penulis buku bestseller Quantum Ikhlas.

“Allah menciptakan bumi dalam keadaan gelap; matahari
cahavanya. Allah memberi manusia hati; Al-Quran cahayanya.
Baca buku ini agar bangkit karsa Anda dengan Energi Al-Quran.”
Zaini Ali Akbar

“Miliki dan baca buku ini! Anda pasti akan mendapatkan mutiara
vang <elamz ini Anda cari.” Agus Rivanto, Motivator muda,
penulis buku Born To Be A Champion

“Svukur, sabar, dar doa merupakan terapi Al-Quran untuk
mengatas) persoalan dihidupkan aleh buka ini dengan jezat dan
bergizi. Selamat melahapnya!” Udo Yamin Majdi, Trainer dan
penulis buku Quranic Quotient: Menggali dan Melejitkan Potensi
Diri Melalui Al-Quran.

“Buku yang sangat bagus...mudah dipanami dan menyentun
hati. lerima kasih. Buku yang sangat direkomendasikan buat
vang ingin mencari ketenangan dan kebal agiaan dalam hidup.”
@Mitha Astriana S, pembaca buku Quranic Law of Attraction
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“Alhamdulillah bukunya sudah sampai, terima kasih. Yang
belum punya saya sarankan untuk memilikinya, harga tak
sebanding dengan ilmu yang kita dapatkan.” @Indah Alam
Klhalizema, pembaca buku Quranic Law of Atiracton

“Alhamdulillah, sudah baca 2 kali. Banyak pembelajaran vang
diambil dan banyak intisari kehidupan vang seharusnva sezala
sesuatu dibalikin lagi pada fitrahnva kita sebagai manusia vang
seharusnya menghamba tanpa khawatir akan rejekinya, jodoh
atau apa pun itu yang berhubungan dengan kehidupan dunia,
karena langin telah memberikan garansi tentang kita, kadang kita
vang lupa ada petunjuk atas garansi itu lewat Al Quran”
@Bobbieguliling, pembaca buku Quranic Law of Attraction.

“Beberzpa tahun lalu pernah baca tentang hukum Tarik Menarik
dalam buku The Secret versi barat, tidak dijelaskan secara rinci,
hznya konsepnya seperti itu. Namun, versi buku Quranic Law of
Artracticn kita mendapatkan hikmah Al-Qur'an tentany law of
atrraction dari banyak avat, cukuplah bagt kita Al-Q.iran
pedoman utama Kkita.” @Fitri Nurhayat II, pembaca buku
Curanic Law of Attraction.

“Seharian baca buku Quranic Law of Attraction, bagus banget
bukunya.” @Pagas_Swara, pembaca buku Quranic Law of
Attraction

“Tentang law of attraction, Alhamdulillah banvak belajur dari
Buku ini.” @Nana Mar'atussholehah Amin, pembaca buku
Quranic Law of Attracdon



UNGKAPAN TERIMAKASIH

enguki- deretan kata dalam buku ini, perasaan
B@saya sangat senang. Allah telah memberikan
banvak “energi”-Nva untuk memompa semangat saya.
Terima kasih, va Allah, telah Engkau anugerahkan
Al-Qur'an dalam hidupku. Engkau “setrum” diri ini
dengan cnergi-cnergi dari Al-Qur'an. Semakin aku
menvelami kitab mulia ini. rasa syukur dan sabarku
semakin bertamdah. Pikiran dan perasaankutercerahkan
oleh cahzva positif dari -Mu.

Ya Ailah, betapa Engkau Maha Pemurah. Meskipun
kadang aku lupa kepada-Mu, keberkahan-Mu tak henti-
hentinva mergalir dalam hidupku. Mudah-mudahan
ukiran kata dalam karya ini menjadi amal ibadah yang
depat kubawa pulang ke akhirat kelak.

Terima kasih kepada Rasulullah Muhammad
saw, Kau telah memberikan banyak contoh pelajaran

kehidupan. Pikiran dan perzsaan positifmu membuatku
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semakin vakin kat manusia biasa vang luar biasea Jizq.-
JALE basial-legast ARe akan terus bergura kepadam s
ampai Hari Akhir nanti.
Ibu tercinta, Syamsiah H. Said, anakmu bertekk
{utut di hadapanmu. Terima kasihku sedalam Samudrs
Hindia untuk sernua doa yang kau berikan padaanakmu

ini. Aku tetap mengharapkan dan membutuhkan diz-
dcamu.
T

-—n.l

ngkapan penuh syukur dan terima kasih terdalam
0y belvoed wife, Marlin, vang terus membe-ika~
suprort dan mendampingi dalam penyelesaian edisi
ipdete karya ini. Bahkan, hampir setiap hari selalu
mendengungkan pesan-pesan “positif” ke telinga sava.
Menambah “percepatan” karya ini untuk segera terlahir.

Athamdulillah, kami berdua pun bersama-sama
menixmati “keajaiban” Qur anic Law Of Attraction dalam
mengarungi baitera rumah tangga.

Anak-anak tercinta, Rafisqy dan Rafka, terima xasth
Karera ka:ian terus memberikan suntikan keceriaan can
semangat ketika Abi {panggilan sayang mereka kepzda
ayahnya) menyelesaikar versi update karya ini.

Guru-guru saya; Pak Ahmad, Ustaz Jajang Scber,
Bunda Nilma, dan Ustazah Rahma. Syukran untu<

semua bimbingannya. Banyak nilai- nilai yang kaiian



tanamkan semasa di Insan Cendekia Gorontalo: sabar,
syukur, dan nilai-nilai positif lainnya yang tak dapat
saya sebutkan satu demi satu.

Pembaca di mana pun kalian berada, terima kasih
karena sudah membaca buku ini. Semoga banyak
kebaikan vang kalian dapatkan dalam buku ini.

Akhirnya, sava mengucapkan selamat membaca
dan memetik buah kebaikan di dalamnya. Amin.

Jakarta, Februari 2021

Rusdin S. Rauf
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ava sangat beruntung berkenalan dengan buku
SThc Secret dan Law of Attraction (masing-masing
karya Rhonda Byme dan Michael ]. Losier—peny.)
Kedua buku tersebut mengusik hati terdalam saya.
Sava menjadi semakin bertambah penasaran. Tanpa
membutuhkan waktu lama, hanya dalam tiga hari, saya
melahap habis kedua buku tersebut. Saya terperanjat.
Tiba-tiba, saya menyadari bahwa isi kedua buku
tersebut benar-benar “ajaib”.

Yang lebih membuat saya terkejut adalah ternyata
ajaran kedua buku tersebut telah dipaparkan oleh
Allah SWT dan Rasulullah saw beberapa abad silam.
Bahkan, jika kita benar-benar memahami Al-Qur’an
dan sunah Nabi, kita pasti menemukan banyak Hukum
Ketertarikan di dalamnya.

Penjelasan-penjelasan dan bukti-bukti Hukum
Ketertarikan di dalam Al-Qur'an jauh lebih baik,
lebih sempurna, dan tidak menyesatkan. Al-Qur‘an
pun memandu kita untuk memanfaatkan Hukum
Ketertarikan dengan sangat baik dan sangat sederhana.
Semua orang dapat mempraktikkannya. Dengan
mencapai tingkatan ini, sava yakin kita akan terbimbing
menuju “stasiun” kesuksesan dan kebahagiaan hidup

di dunia dan akhirat.
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Oleh sebalb itu, sava menyarankan: pelajariiak
(kemudian  praktikkanlah) Hukum  Ketertarikan — yang
sesuat dengan mlai-nilai Al-Qur an agarkita tidak tersesat
menjalani kehidupan ini. Sekali lagi, kita akan menca»ai
kebahagiaan yang sesungguhnya, yaitu kebahagizan
dunia dan akhirat.

Dalam buku ini, akan saya tunjukkan keped.
Anda kekuatan Hukum Ketertarikan dalanm Al-GQur ar
yang sclanjutnya (sckali lagi) menunturn Anda menuju
Kesuksesan dan kebahagiaan hidup selama-lamanya.

insya Allah. Mari kita mulai!

Apakah Law of Attraction
(Hukum Ketertarikan) Itu?

Mungkin sebagian Anda merasa kecewa dengan
penghasilan sekarang ini Padanal, Ande sudah bantn:
tulang mengejar rezeki. Akan tetapi, sampat saat in,
Anda tak kunjung mendapatkan kesuksesan. Anda
merzsa kecewa. Setiap hari Anda meratapi apa vang
terjadi dalam kehidupan Anda.

Anda mengejar uang, tetapi uang justru tak mau
mendekat pada Anda. Kalaupun Anda mendapathan
uang, rasanya selalu tak cukup. Anda pun :ak perian
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merasakan kebahagiaan dengan pendapatan saat ini.
Ada apa sebenarnya?

Setiap pagi, Anda bangun dengan penuh rasa
kecewa. Dalam pikiran Anda terekam bahwa Anda tak
mungkin menjadi kaya. Karena memang, setiap hari,
Anda sclalu mengalami hal yang sama: rezeki susah
diperoleh. Pikiran-pikiran seperti itu kerap mengawali
kehidupan Anda. Setelah bergulat dengan pikiran
tersebut, Anda tak juga mendapatkan uang, alias tetap
berpenghasilan pas-pasan. |

Pada pagi hari, mungkin saja Anda bangun dengan
penuh keceriaan. Anda yakin hari ini akan mendapatkan
pelanggan yang mau bergabung dengan bisnis Anda.
Anda juga yakin jualan Anda akan laku keras. Anda
pun bangun pagi dengan penuh senyuman.

Anda shalat Subuh, serdoa memohon kemudahan
pada-Nya, menyapa istri dan anak-anak. Kemudian,
Anda pergi menemui pelanggan-pelanggan Anda
dengan penuh optimisme dan percaya diri. Hasilnya,
ajaib! Anda pun memperoleh banyak keuntungan atau
hasil penjualan Anda memuaskan.

Mungkinjuga, ketika Anda menelepon teman lama,
tiba-tiba saja ia mengatakan bahwa ia akan menelepon
Anda. Pada momen lain, ketika Anda menghadiri
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sebuah acara, tiba-tiba Anda mendapatkan door prize,
hadiah mobil misalnya. Anda kemudianmenyadari
bahwa peristiwa itu pernah terbayangkan sebelumnya
dan sekarang imajinasi Anda menjadi kenyataan.
Beberapa ilustrasi di atas menunjuxkan bahwa
Hukum Ketertarikan sedang bekerja dalam kehidupan
kita. la ada dan dapat kita rasakan dalam setiap
émbusan napas kita. Cuma, kita kurang merespons
atau tidak menyadarinya.
Jadi, apa sesungguhnya Hukum Ketertarikan iti;?
Segala sesuatu yang kita pikirkan dengasi SEeQCig)
perhatian, energl, dan konsentrasi pikirai, baik hal usng
Fositif maupurt iegatif, akan datang ke dalam kehidupas:
kita. Ttulah definisi Hukum Keleriarikan, sepertl yang
clitulisxan der.gan jenius oleh Michael |. Losier (2007).
Hukum Ketertarikan akan memberikan respons
apa pun yang Anda pancarkan dengan mendatangkan
getaran (pikiran dan perasaan) yang lecbih banyak,
tak peduli getaran itu positif atau negatif. Hukum
iru semata-mata hanya merespons zetaran Anda.
Sederhananya, “saat kita memikirkan sesuatu,” hukum
itu berbunyi, “kita sedang menarik sesuatu itu ke arah

diri kita.”
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Erbe Sentanu, seorang penulis, memaparkan
bahwa melalui kekuatan Hukum Tarik-Menarik
(sinonim dari Hukum Ketertarikan), Anda menarik apa
pun vang paling sering Anda pikirkan, apakah Anda
menginginkannya atau tidak. Jadi, jika Anda selalu
memikirkan apa “yang Anda suka”, hidup Anda akan
dipenuhi oleh hal itu. Sebaliknya, jika Anda selalu
memikirkan hal-hal “yang tidak Anda sukai” makayang
terjadi dalam hidup Anda pun akan mencerminkan hal
itu (Quantum Ikhlas: 51).

Sehingga, kita harus berhati-hati ketika memikirkan
kehidupan kita. Tatkala kita berpikir bahwa hidup kita
tidak akan mungkin mencapai kebahagiaan karena
dilahirkan dari keluarga miskin, alam sekitar akan
merespons ucapan kita itu. Karena tanpa sadar, kita
mengundang energi negatif memasuki alam bawah
sadar kita. Hidup kita pun tidak mengalami perubahan
alias miskinterus-menerus. Kila lidak menginginkannya
secara permanen bukan?

Oh va, saya ingin memberikan satu contoh lagi
bahwa Hukum Ketertarikan itu ada dan nyata. Mungkin
sajadiantarakitaadayang pernahmengalamikecopetan
saat berada di pasar. Biasanya, peristiwa ini melanda

kaum ibu. Pasalnya, sebelum berangkat ke pasar, kita
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selalu membayvangkan dan dihantui bavangan para

pencopet. Tanpa kita sadari, kita mengundang para

pencopet untuk mendekati diri kita. Alhasil, boleh jadi,

kita pun mengalami kecopetan.

VR
-

James Ray, salah satu pemikir terkenal,
memakai metafora menarik mengenai
penggambaran Hukum Ketertarikan.
Bayangkanlah, dunia ini seperti kisah lampu
Aladin di delam “Dongeng 1001 Malam”.
Bayangkan, saat diri kita membutuhkan
sesuatu kita tinggal menggosok lampunya
maka akan muncu! jin ajaib dan berkaza
pada «ita, “Your wish is my command”
(harapan Anda adalah perirtah untuk saya).
Bzyangkanlah alam semestz mengatakan hal

tersebut kepada diri Anda.
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Saya pun perrizh merasakan bekerjanya Hukum

Ketertarikan dalara kenidupan nyata. Empat tahen
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silam, sebelum hijrah ke Jakarta, saya menduga
bahwa hidup di rimba metropolitan ini penuh dengan
tindakan kriminal. Saya selalu diingatkan oleh ibu saya
supaya berhati-hati hidup di kota besar ini. Bahkan,
kalau sedang tersesat, bertanyalah pada polisi atau
petugas lainnya. Peringatan ibu saya, “Jangan sekali-
kali bertanya pada orang yang tidak dikenal!” Alias,
“Jangan bertanya pada orang lain, kecuali petugas.”
Saya tidak serta-merta mencerna nasihat ibu
saya tersebut. Karena, orangtua memang selalu
mengkawatirkan anaknya yang akan merantau, keluar
dari tanah kelahiran. Dalam benak saya, di mana pun
kita hidup asalkan kita berbuat kebaikan, pasti orang

lain akan membalas dengan kebaikan pula.

Setelah saya berada di Jakarta dan beberapa kali
nyasar, sava memberanikan diri bertanya pada orang
lain. Saya vakin mereka tidak mungkin menipu saya.
Yang penting kita memberikan senyum, bertanya
dengan santun, insya Allah, mereka pun akan
memberikan informasi yang benar. Alhasil, begitulah
yang terjadi, mercka santun dan tidak menipu saya.

Berbeda dengan saya, teman saya justru sering
mengalami penipuan, Pasalnya, ia selalu mencurigai

setiap orang yang ia temui di jalan. Pada suatu saat,
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ia merberanikan diri bertanya pada orang vang tidak
dikenzl, ¢k, ia terkena tipu. Ternyata, sebelum bertarya,
ia teleh berpikir (geteran) negatif. la pun bertany2
dengan penuh ketakutan dan kecurigaan. Alhasi..
orang vang ia tanyakan benar-benar seorang penirtu.
Sungguh naas.

Demikianlah Hukum Ketertarikan merespons

kehidupan kita. Hukum itu ada dan benar-benar nya:a.
Sayangnya, sebagian di antara kita belum memaham:
benar bagaimana caranya berkompromi dengar:
hukum tersebut. Tak hanya sampai di situ, bagaimanz
kita mendayagunakan hukum tersebut untuk menuju
kebahagiaan dan kesuksesan hidup pun penting untuk
kita pzhami.

Tak perlu khawatir. Jangan takut dan gelisah! L¢
tahzan! Dalam Al-Qur’an, telah banyak dipaparkan tatz
cara pengelolaan duri, terutama pikiran dan perasaan,
untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan hidug
yang szsuai dengan Hukum Ketertarikan.

Mutiara-mutiara delam Al-Qur an telah membe:r:-
kan pembahasan yang indah dan mendalam mengenei
hukurr ini. Anda penasaran? Silakan Anda telusur
pPembahasan buku ini. Insya  Allih, Anda akan

Mendapatkan pencerahan dalam kehidupan. Amin!
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Al-Qur an Sumber
Hukum Ketertarikan?

Mungkin Anda tercengang ketika membaca judul
buku ini. Qurianic Law of Attraction. Mungkin juga
berbagai pertanyaan menari-nari di kepala Anda.
Benarkah Al-Qur'an telah menggali seluk-beluk Law
of Attraction? Kalau memang benar, ayat-ayat apakah yang
menguatkannya? Laiu, bagaimana mendayagunakan Al-
Qur an untuk meneniukan kebahagaan dan kesuksesan?

Apa vang Anda pikirkan juga terpikirkan dalam
benak sava. Pada awalnya, saya menduga Al-Qur an
hanva berbicara mengenai surga dan neraka, landasan
hukum fikih, kisah paranabi danrasulbeserta kaumnya,
dan sebagainya.

Saya tak henti-hentinya menduga bahwa Al-
Qur’an tidak mempunyai dampak yang luar biasa pada
kehidupan seseorang. Buktinya, betapa banyak kita
membaca Al-Qur'an tapi kita tak kunjung mengalami
perubahan. Kalaupun ada, hanya segelintir orang.
Jarang sekali yang mengalami perubahan dengan
hanya membaca Al-Qur’an.

Diam-diam, tanpa berpikir macam-macam, saya

tersadar. Saya mulai penasaran mencari jawaban
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atas semua pertanvaan itu. Tanpa piki* panjang, <o,
berinisiatif mencari seluk-beluk Law of Attraction daiap:
Al-Quran. Di tengah malam saat ketenteraman hadi-,
sava membuka kembali file-file catatan harian sava, -l
sava ingat-ingat ajaran-ajaran Al-Qur'an yang terxa:t
dengan jalan hidup saya. Sava sambungkan simpu.-
simpul catatan saya dengan mushaf Qureii

Aha! Ternyata dugaan saya tepat. Hal-hal veng
saya alami dalam kehidupan ini ternyata sesuai dengan
hukum-hukum Allah yang termaktub dalam A.-
Qur'an. Saya merasakan apa yang saya jalani selama
ini ternyata sudah tertulis dalam Al-Qur*an.

Sebagai contoh, ketika saya menjelek-jelekkan orang
lain, ek, malah saya mendapatkan balasan dari Allah.
Saya pun dijelek-jelekkan oleh orang lain. Ketika sava
memberikan sedekah pada peminta-minta, bcberapa
hari kemudian saya justru mendapatkan rezeki sepuluh
kali lipatnya. Allah telah melipatgandakan rezeki vanrz

kita syukuri.
Mungkin inilah sinyalemen Allah  bahwe

perbuatan buruk akan dibalas dengan keburukan puiz
Begitupun, kebaikan akan berbalas kebaikan sesuai

dengan prinsip Hukum Ketertarikan. Bahkan, Allah
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akan melipatgandakan ganjarannya dan meninggikan
martabatnya.

Mengenai Hukum  Ketertarikan, Al-Qur’an
telah memaparkannya dengan gamblang. Coba kita
perhatikan salah satu ayat berikut ini.

“Maka barang siapa mengeriakan kebatkan seberat
zarrgh, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan, barang
siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya,” (Q.S. Az-Zalzalah [99]: 7-8).

Avat ci atas semakin memperkuat bahwa Hukum
Ketertarikan telah ada sejak Al-Qur'an diwahyukan
kepada Baginda Muhammad saw. Coba kita renungkan,
selami, dan hayati maksud avat di atas: kebaikan akan
berbalas kebaikan, keburukan akan berbalas keburukan.

Betapa Allah telah mengingatkan kita untuk selalu
berpikir positif (kebaikan) dan memancarkan kebaikan
itu pada orang-orang di sekitar kita. Hasilnya, orang-
orang sekitar kita atau alam semesta akan memberikan
pula kebaikannya pada diri kita. Kebaikan dibalas
kebaikan. |

Allah senantiasa memerintahkan kita untuk
berlomba-lomba menebarkan kebaikan (fastabiqul-
khairdt). Allah sangat melarang kita berbuat keburukan

(sayyidt) dan kerusakan (fasid). Bahkan, kepada orang
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yang selalu berbuat jahat, kita pun harus bersikap
baik padanva. Misalnya, kita diperintahkan melawan
kejahazan “dengan cara vang lebih baik” (Q.S A4].
Mu’minun [23]: 96, Q.S. Fushshilat [417: 74), berdess:
“dengan cara vang bezik” (Q.S An-Nahl (1Al 23
Dalam setiap detik kehidupan, kita diarahkan vn -
memancarkan cahaya kebaikarr dan merembetian
getaran kebajikan ke alam semesta.

Dalam ayat lain, Allah telah mengukuhkan bahwa
manusia seharusnya meyakini akan adanya Hukum
Keterterikan dalam kehidupan ini. Menarik bukan?
Masya Allah, mari kita simak firman Allah berikut ini.

“Dia-lgh yang menjadikan bumi untukmu yang mudah
dijelajaii, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlan
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. Al-Mulk [67]: 15).

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang
telah dianugerahkan Allak kepadamu, tetapi janganlah kamu
lupakar bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepad-
orang lain) sebagaimana Alluh teluh berbuat butk kepador i
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di humi. Sungy.
Allah tidak menyukai orarng-orang vang beriuat kovisa
(Q.S. Al-Qashash [28]: 77).
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Di manakah letak Hukum Ketertarikan kedua ayat
di atas? Mari kita telusuri...

Perhatikan  penggalan ayatnya: Dia-lal . yang
wmeriiadikar bumi unlukmu yang  mudah  dijelajahi.
Pernvataan Allah ini didahului oleh pikiran positif.
Allah memberikan kevakinan pada kita bahwa hidup
ini mudah, tidak susah. Kita tidak perlu memikirkan
kesusahan dalam hidup. Rasakan bahwa hidup ini
mudah. Dengan pernyataan tersebut, getaran positif
telah terpancarkan ke alam sekitar.

Kemudian, Allah melanjutkan firmannya: jelajahilah!
Maksudnya, kita diperintahkan untuk berusaha dengan
penuh hasrat atau keceriaan (bahwa hidup itu mudah).
Nah, dengan mengaktifkan hasrat atau rasa ceria ketika
berusaha (mencari rezeki), sesungguhnya kita telah
mengizinkan limpahan rezeki memasuki hidup kita. Ini
sangat sesuai dengan Hukum Ketertarikan.

Setelah kita berusaha dengan penuh hasrat, Allah
menutup ayat tersebut dengan sikap pasrah atau
penverahan diri pada Allah (tawakkal). Saat itu, kita
semakin optimistis bahwa kita akan mendapatkan
panvak rezeki dalam hidup. Mungkin, hari ini Kkita
belum memperoleh rezeki sesuai harapan Kita.

Namun, kita berserah pada-Nya bahwa Dia akan

JO)



selalu melancarkan rezeki dalam hidup. Kita hanya
membutuhkan keyakinan kuat dengan berpikir posnt-if,
beruszha, dan memasrahkan hasil akhir kepada-Nvya,
Pada gilirannva, di suatu titik tertentu, kita akar
mendaoatkan banyak nikmat kekayaar. Bahkan, kita
pun menjadi lebih bahagia dengan kekayaan itu.

Perhatikan ayat berikutnya, berbuat baiklah (kepad:
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuai baik kepadai:.
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di busi. Sangat jeia~
sekali, bukan? Ada hudungan sebab akibat: Aelunts
dibalas kebaikan. Dari pernvataan tersebut, sudah je.as
ayat ini menguatkan Fukum Ketertarikan di alamr
semesta.

Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan manakalz
seluruh kehidupan kita telah tergambar di dalam Al-
Qur'an. Tinggal bagaimana cara kita menemukar
kehidupan kita itu dalam Al-Qur'an. Boleh jad:
kehidupan Anda pun demikian: tidak ‘auh berbeic
dengar: apa yang sudah tertulis dalam Al-Qur an.

Jangan-jangan, setiap derap dan pola kehidupan
yang Anda lalui sudah tertulis dengan jelas d:
dalamnya. Maka, jika Anda mau mengkaji Al-Qur’an,
besar kemungkinan Anda akan mendapatkan rumusan
kebahagiaan untuk hidup yang akan datang. Anaa
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akan lebih memahami kagaimana menjalani kehidupan
ini. Anda pun akan mengerti bagaimana menggunakan
Hukum Ketertarikan yang terkandung dalam Al-
Qur an.

Al-Qur’an memberikan oanyak informasi untuk
meraih kebahagiaan dan kesuksesan hidup. Al-Qur’an
bukan sckadar omong kosong belaka. Saya sendiri,
alhamdulillah, telah merasakan cahaya Al-Qur’an dalam
kehidupan ini. Saya pun ingir. membagikannya kepada
Anda melalui buku ini.

Selama ini, saya merasakan bahwa Al-Qur’an
memberikan energi dalam kehidupan. Setiap kali
selefaas membaca Al-Qur'an, hati nurani saya
bertambah cerah. Kehidupan saya yang carut-marut,
tidak keruan, mulai mambaik. Rezeki saya yang pas-
pasan mulai tercukup:.. Keadaan keluarga saya pun
menjadi harmonis. Al-Qur’an seolah-olah menarik jiwa
sava menuju kebahagizan dzlam kehidupan ini. Saya
seperti dihujani kebahagiaan yang berlimpah.

Sebelum saya mengakrabi Al-Qur’an, hidup saya
tidak punya arah. Hari demi hari yang terus berganti,
seakan-akan membuat saya seperti robot kehidupan.
Makan, kerja, dan tidur secara kaku. Kekayaan yang

sava miliki terasa tidak ada artinya. Hidup punya
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banyak harta, tapi kebahagiaan tak kunjung menyelinap
dalam hati ini. Saya mengalami krisis kebahagiaan.
Gaji yang saya peroleh tiba-tiba habis ¢ntah ke mana.
Bahkan, sering kali sava merasa sangat kekurangan.
Dalam keadaan seperti itu, hati nurani sava menjerit-
jerit.

Athamdulillah, setelah memaknai hidup dengan
Al-Qur’an, sava mulai menyuntikkan energi dan
kekuatannya ke dalam jiwa saya. Alhasil, sekarang ini,
saya bertambah bahagia. Bahkan, ketika permasalahar
datang bertubi-tubi, ketenangan sava tak terusixk
Tumakninah bersemayam dalam hati sayva. Apa vang
mesti ditakutkan? Bukankah Al-Quriar menyvediakar
segala Jawaban problematika hidup ini? s¢, mengana
mestl stres? Mengapa mesti takut menjalani hidup?
Enjoy aja lagi!

Terus terang, jika kita benar-benar menyuntikkan
energi Al-Qur’an ke dalam jiwa, semua permasalahan
dalam hidup niscaya punya jalan keluar. Kita, rasa-
rasanya, sangat mudah menghadapi hidup ini.
Anehnya, ada-ada saja keajaiban yang Kkita peroieh.
Tidak disangka-sangka, ¢h, dapat hadiah mobil. Atau,
kita tak pernah menyangka, ¢h, tetanggz dekat kita

memberikan pinjaman saat kita merasakan himpitan



ekonomi. Justru dengan dekatnya diri Anda pada Al-
Qur an, msya Allah, jalen keluar pasti Anda dapatkan,
Pesan Allah teramat jelas, yakni bertakwalah niscaya
kita akan memperoleh solusi dalam hidup.

Tak perlu khawatir, Anda vang selama ini belum
mendapatkan kekayaan, kesuksesan, dan kebahagiaan,
sekaranglah saatnya Anda untuk berinteraksi dengan
Al-Qur’an, kemudian Anda manfaatkan energinya
untuk menghidupkan kebahagiaan Anda.

Seberapa Dekatkah Kita
Mengenali Al-Qur an?

Pernah suatu saat, saya berhenti membaca Al-
Qur andalam kurun waktubeberapaminggu. Anehnya,
kehidupan sava terasa sangat sumpek. Kamar saya
terasa szngat panas. Hidup saya tidak teratur. Ada apa
gerangan? Saya mulai sadar bahwa semua itu karena
sava menjauh dari energi Al-Qur an.

Apaxah Anda sering merasakan hal tersebut?

Tentu Anda yang belum sama sekali mengarungi
samudra Al-Quran belum mampu merasakan
perbedaannya, bukan? Oleh sebab itu, saya menulis

buku ini. Saya ingin berbagi pengalaman supaya




Anda (baik vang belum pernah mauvpan vang sudal;
menyeiami makna Al-Qur an) benar-benar tergugal

untuk segera mendekat lebih erat dengan AJ-Qur an.
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““Ya Allah, rahmatilah diriku dengan kemuliaan
Al-Qur‘an ini. Jadikanlah Al-Qur’an sebagai
pembimbing, cahaya petunjuk, serta
rahmat bagiku. Kuatkanlah ingatanku pada
segala sesuatu yang telah lupa. Berikanlah
pengetahuan kepadaku tentang sesuatu
vang aku tidak ketahui. Limpahkan rezeki-Mu
kepadaku dari sebagian bacaan Al-Qur'an
ini dalam menempuh kehidupanku, baik
rnalam maupun siang. Jadikanlah Al-Qur’an ini
sebagai landasan hidupku, wahai Tuhan yang
menguasai semesta aiam’’-—doa Rasuluilah
seusai membaca Al-Cur ar.
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Di sisilain, ada juga di antara kita yang sudah sering

membaca Al-Qur’an tapi tak kunjung mendapatkan
kebahagiaan. Sudan berkali-kali kita menamatkan Al-
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Qur'an setiap bulannya, tapi kita tak mendapatkan
apa-apa kecuali rasa lelah. Memang, dengan membaca
Al-Qur’an, minimal kita mendapatkan jaminan surga
dan kelimpahan pahala. Tapi, apakah kita hanya
mengharapkan pahala dan surga dari membaca Al-
Qur'an? Padahal pada kenyataannya, Al-Quran
pun dapat memberikan kekuatan, kesuksesan, dan
kebahagiaan di dunia.

Oleh sebab itu, ambilah semua peluang yang
diberikan Al-Quran dalam kehidupan kita. Bagaimana
caranya? Bacalah terus bab per bab dalam buku
ini. Otomatis, Anda akan menemukan cara-cara
menvuntikkan energi kebahagiaan dan kesukscsan ke
dalam hidup Anda.

Mungkin saja kebanyakan kita sebagal umat
Qurani belum mampu meresapi nilai-nilai Al-Qur an
vang sesungguhnva. Hasilnya, kita lebih percaya pada
perkataan paranormal, nubuat “orang pintar”, hingga
ramalan dengan teknologi, daripada memercayai
perkataan Al-Qur’an. Fenomena ini mulai kita rasakan
di zaman modern ini. Untuk mengantisipasinya, tentu
kita butuh pemahaman yang lebih mendalam tapi
ringan dan menggugah mengenai Al-Qur'an. Buku

ini, insya Allah, akan memberikan pemahaman pada
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Anda seluk-beluk Al-Cur’an dan kandungannva untuk

kesuksesan dan kebahagiaan.

Al-Qur'an Merespons Kehendak Anda

e

Pernakah Anda menginginkan sestati »ang Lg
idam-idamkan? Apakah Anda sudah mendapatkannya
sekarang ini? Ya atau belum. Kita sering berkehendzk
memiliki rumah sendiri atau berpenghasilan banyak,
tapi kita lupa bahwa semua keinginan kita ada
yang mengaturnya. Kila hanya butuh mewujudkan
keinginan-keinginan kita melalui pertolongar dari
Sang Maha Penolong. '

Untuk memperolehnva, kita butuh rnendekatkan
diri pada Al-Qur’an. endekatan diri pada Al-Qur an
cangatlah mudah. Cukup kita mempelajari seluk-beluk
ikemauv.an Al-Qur’an, mcmbaca, dan mengamalkarrva.
Hal in. sangat sesuai dengan firman Allah, “Dan apatiia
dibacakan Al-Qur’an, meka dengarkanlah dan diamlah ager
kamu mendapat ralunat,” (Q.S. Al-A'raf [7]: 204).

INeh ketikakita maumendengarkan, memerhatikan,
remudian menialankarnva, Al-Quran ckan merespors
seniap seinginan kKite berupa rahmat, Seolab-ows
tahu apa yang xita mau. Sebaliknva, justru ketina

keinginan kita tidak sesuai dengan tuntunan Allah, Al-
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Qur’an akan memberikan respons pada keinginan itu.
Alhasil, kita menyadari bahwa keinginan-keinginan
itu justru membawa kerugian dalam kehidupan Kkita.
Bisa saja kerugian itu menyebabkan kita tidak bahagia

dalam hidup.

Law of Attraction telah diperlihatkan Allzh,
yaitu ketika Nabi Ibrahim akan dibakar
terpanggang di atas bara api. Nabi Ibrahim
meyakini bahwa Allah tidak akan tinggal diam
begitu saja. Ibrahim memberikan getaran
positif ke alam sekitar (ayat-ayat kauniyah),
alam sekitar pun memberikan getaran balik
pada Ibrahim dengan ketundukkannya
pada firman Allah. Allah pun mengabadikan
ungkapannya itu dalam Al-Qur'an: “Wahai
api! Jadilah kamu dingin dan penyelamat bagi
Ibrahim,” (Q,S, Al-Anbiya’ [21]: 69).

Keuntungannya adalah kita telah memperoleh
respons  Al-Qur'an sebelum kita benar-benar



mewuindkan keinginan-keingiran kit Respons
Quriean bisa saja berupa ayat-ayvat Al-Qur an Ving
menceritakan buruknva keinginan-keinginan ki
Atau, bisa saja tiba-tiba kite menemukan avat Al-Qur an
vang memotivasi diri kita untuk segera mewujudka:
keinginan-keinginan tersebut.

Atau, bisa juga, ketika kita mendapatkan masala
yang rumit, tiba-tiba saja saat membaca Al-Qur an kita
mendapatkan jalan keluarnya. Kita merasakan balwa
bacaan Al-Qur an memberikan pencerahan terhadag
permasalahan kita. Kita pun senang tidak keruan.

Respons Al-Qur’an bukan semata-mata kita perci=n
begitu saja. Kita butuh cara menyuntikkan kekuatan Al-
Qur ankedalamkehidupankita. Analoginya,bagaimana
Al-Qur'an akan merespons keinginan-keinginan kita
jika kita tak mau mempelajari seiuk-beluk dalam Al-
Qur an. Oleh sebab itu, Anda sebaiknva menyvuntikkan
kekuzian Al-Qur an dalam diri dan kehidupan Anca.
Pada lembaran-lembaran berikutnya dalam bukit :ni
ekan Anda dapati cara terbaik menginjeksi kekuatan

Al-Qur'an dalam diri Anda.



Menyuntikkan Kekuatan
Al-Qur'an ke dalam Nurani

Pernahkan Anda meneteskan air mata ketika
menvelami avat demi avat Al-Quran? Pernahkah
Anda merasakan kebahagiaan ketika merniuntaskan tiga
puluh juz Al-Qur'an? Atau, pernahkah Anda merasa
resah ketika tidak membaca Al-Qur’an?

Kalaupun Anda belum pernah mengalaminya, PR
besar bagi Anda un:uk kembali menyelami Al-Qur ax.
Kalaulah Anda sudah sering merasakar. hal tersebut,
selamat! Andz telah sedikit banyak menyuntikkan
kekuatan Al-Qur ar. dalam diri Anda.

Perlu kita pahemi bersama, kekuatan Al-Qur en
mesti kita suntikken ke dalam diri. Kemudian, kita
suntikkan dalam kehidupan kita. Mengapa demikian?
Sejak dulu, Rasulullah saw telah memberikan anjuran
untuk menjad:kan Al-Qur*an sebagai jiwa kita. Bahkan,
Rasulullah saw senciri berjiwa Al-Qur an. “ Akhlak beliau
adalah Al-Qur'en,” kata Aisyzh (H.R. Muslim). Dengan
berjiwa Al-Qur’an, rahmat Allah akan senantiasa
menvertai kehidupan kita.

"Dan inradalah Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan

ot pemh bovhale kutilah (suntikkanlah—pen.) dan



bertakioalah acar ki mendapat rahmat,” (Q.S. Al-An’am

Se cinitu, saich satu alasan perlunyve menvuntikkan
Al-Qu - an ke dalamviiwae kita vakni agar kita menjalanj
hidupan Jurle seseai dengan Hukum Ketertarizar
Bukehal Hukum  Ketertartkav  adalah "sunnatulls!?
In tunduk pada hukum-hukum Allah ("gesign of God”;.
Kaorona memang. Aligh-lah yang mengaticr segala Hidaon
Ketertarikan di alam semesta ind.

Mengenai hal tersebut Allah berfirman, “Dia
nenciptakan wangit ain bumi dengain (bujicain) a/;mg besiar:
Dia memasukkar malam atas siang dan meinasukkan siang
atas maiam dan menundukkan matahart dain bulai, masiig-
masing berjalan men:trud Fwaktu yang diteirzukari. i iqutial:.
thz-lan Yang Mahamulia, Maha Pengampun,” (Q.S. .
Zumar [39]: 5).

Pengaturan alam semesta ini sesuai dengan
kehendak Allah. Seluruh kehidupan Kkita berada di
dalam genggaman-Nya. Hidup dan mati kita berada
di bawah pengencdalian-Nya. Bahkan, kelangsungan
z2lam iri beraaa di bawah penguasaan-Nya. Oleh sebab
itu, sernakin kita mendekat diri kepada-Nva, semakin
mudahiah kita mendapatkan apa pun di alam semesta

ini.
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Wajarlah kalau para ulama terdahulu selalu

merasakan kebahagiaan ketika mereka beinteraksi
dengan Al-Qur an. Kehidupan mereka selaras, serasi,
dan scimbang. Kita tidak pernah menemukan ulama
menjadi stres. Bahkan, ketika mereka dizalimi oleh
orang lain, mercka telap menunjukkan kebahagiaan.
Karenanya, mereka selalu merasa aman.

Abdullah  bin Mas'ud ra. mengungkapkan,
“Sesungguhnya, Al-Qur’an ini adalah perjamuan Allah.
Barang siapa memasukinya maka dia aman,” (Az-Zuhd,
Ibnu Mubarak, h. 272).

Kita telah membicarakan pentingnya menyuntikkan
kekuatan Al-Qur’an ke dalam kehidupan kita. Lantas,
bagaimana cara menyuntikkannya? Saya akan
menjabarkannya di bagian selanjutnya. Silakan ikuti

terus pembahasan dalam buku ini. Insya Allah, Anda
akan menemukan jawabannya.

Sudut Pandang Al-Qur an Mengenai
Kesuksesan dan Kebahagiaan

sudak lumrah setiap kepala mempunyai definisi
tersendiri tentang sukses dan bahagia. Karena, Kita
terlahir dengan latar belakang, lingkungan, dan
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kultur vang berbeda-beda. Konteks tersebut sanga:
memengaruli.

Akan tetapi, jujur saja, sukses dan bahagia scring
kali salah kita artikan. Kita mendefinisikannya sesuai
dengan kehendak diri kita. Kalau sudah begini,
boleh jadi definisi sukses dan bahagia menurut kita
mengi<uti hawa nafsu saja. Hal itu sangat subjektif.
Sehingga, alangkah baiknya jika kita kembali mencari
standar kesuksesan dan kebahagiaan vang objektir,
yang bersumber dari Tuhan Semesta Alam.

Objektivitas menuntun perbedaan menjadi titik
temu yang terang. Dengan demikian, setiap crang
mempunyai persepsi yang sama mengenai kebahagiaan
dan kesuksesan walaupun latar belakang kita berbeda-
beda.

lalu, untuk apa kita mencari arti kesuksesan can
kebahagiaan yang objektif itu? Keduanva dimaksudkarn
agar kita menyadari untuk apa kita hidup di dunia i
Mengapa kita mesti ada di alam ini. Dar, mau ke mana
kita kelak. Ketika kita mengetahui arti kebahagiaan
dan xesuksesar vang objektif, kita menvadari bahwa
kita dapat hidup dengan indah di dunia ini dan dapat
memberikan banyak kebaikan kepada orang lain.

(25)
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Pada akhirnva, kita hidup di dunia sesuai dengan
kehendak Sang Pencipta. Kita tidak akan salah
melangkah mengejar kebahagiaan dan kesuksesan.
Dengan kata lain, kita telah memiliki tujuan yang jelas,
tidak samar.

Sebaliknya, ketika kita tidak mengetahui arti
sukses dan bahagia vang objektif, boleh jadi setelah
memperoleh kebahagiaan dan kesuksesan (menurut
definisi masing-masing), kita malah bersedih dan
menyesal.

Ternyata, kesuksesan dan kebahagiaan yang kita
percleh tidak sesuai dengan tuntunan Sang Pencipta
melainkan sesuai dengan bimbingan hawa nafsu
semata. Ujung-ujungnya, kita menyesal. Memang sih
kita dapat kembali ke titik “nol”, memperbarui arti
sukses dan bahagia sesuai dengan tuntunan ilahiah,
tetapi kita sudah banyak membuang-buang waktu
dan energi. Lebih baik sedari awal kita rumuskan
arti kesuksesan dan kebahagiaan yang sesuai dengan

kemauan Sang Pencipta. Lalu, berusaha mencapainya.



Keimanan = Kesuksesan = Kebahagiaan

Kalau Anda membuka Suralh Al-Mu’minun aval
1-11, Anda akan mendapati rahasia sukses terbesar
Allah  mengawali ayat tersebut dengan ucapan,
"Sungguh (pasti) beruntung orang yang beriman.”

Allah memberikan rumusan besar bahwa orang-
orang berimanlah yang mendapatkan jaminan
keberuntungaan (sukses dan bahagia). Bukan saja di
dunia, ia juga mendapatkan jaminan surga.

Orangberimanselalumendapatkan tempattertinggi
di sisi Allah. Bahkan, mereka mendampingi para rasul,
nabi, dan orang-orang saleh terdahulu karena para
nabi, rasul, dan orang-orang salenh terdahuiu adalah
orang-orang yvang beriman kepada Allah. Berdasarkan
petunjuk tersebul, untuk mencepai kedahagiaan dan
kesuksesan, cukup memupuk keimanan kita.

Nah, pahamlah kita bahwa arti kebanagiaan dan
kesuksesan vang objektif itu adalah manakala kita
memasukkan iman dalam diri kita, laju berusaha
mempraktikkannya dalam kehidupan keseharian
(thsan).

Muncul sebuah pertanyaan: stapakain orany berimi

itu? Merekalah vang senantiasa melakukan perbaikan
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diri (shalat, menjauhkan diri dari perkataan/perbuatan
negatif), berusaha melakukan perbaikan di sekitarnya
(dengan gemar memberikan zakat). Perilaku seperti
itulah vang membuat mereka baheagia. Mereka pun
mendapatkan balasan surga dari Allah (Q.S. Al-
Mu'minun [23]: 2-11).

Allah juga memperjelas karakter orang beriman
(hamba-hamba Allah yang Maha PengasiZ,
‘ihidurrahmér) vaitu mereka yang berjalan di bumi dengen
rendah hati, selalu mengucapkan kebaikan meskipun i
dikina/dicemoch, senantiasa memperbanyak shalal di malart
hari, memberixan infak, inengerjakan kebajikan, dan sela.x
berdoa (memirta ampunan, rezeki, dan lain-lain.) (Q.S. Al-
Furgan [23]: €3-70).

Sebenarnya, masih banyak sifat-sifat orang beriman
vang diungkapkan dalam Al-Qur’an. Pada dasarnyeg,
semua keterangar. dalam Al-Qur'an menuntun
manusiz menuju kebahagiaan dan kesuksesan. Bahkaz,
scbelum mempraktikkan amal kebajikan, mereka telzh
merasakan kebahagiaan dan kesuksesan. Sungguh luar
biasa, bukan? Ringkasnya, jika kita ingin mendapatkan
kebahagiaan dan kesuksesan, jadilah orang beriman.

Iman adalak. modal awal untuk menapaki tangga
kehidupan,
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Keberimanan dan Hukum Ketertarikar

Adakah  hubungan  keberimanan  seseorang
dengan [Tukum Ketertarikan yang sudah terbukt;
dapat membahagiakan hidup? Yal! Hubungan antara
keduanya terkait erat. Bahkan, orang-orang beriman,
tanpa disadari, telah lama mempraktikkan Hukum
Ketertarikan.

Dari hadis Nabi yang sahih dikatakan bahwa
iman itu diyakini kuat-kuat dalam hati, diucapkan
dengan lisan sesadar-sadarnya, dan diwujudkan
dengan tindakan (action). Kalau kita perhatikan ketiga
kompunen tersebut, ada yang sangat luar biasa kant

UrgkapanRasulullahsaw tersebutmengindikasikan
bekerjunya Hukum Ketertarikan (di  sinilah  letak
keluarbiasaannya). Masak iya? Mari kita bahas...

Diyakini kuat-kuat dalam hati. Ini mengindikasikan
bahwa, sebelum kita melakukan sesuatut atau berucap,
sebaiknya yakini terlebih dahulu kebenaran atav
manfaat apa yang kita katakan. Jangan sekali-kali
Mmengatakan apa vang tidak kita vakini kebenarannva.
]angan pulamengatakan sesuatu yang tidak bermantaat.

Tanamkan kuat-kuat kebenaran dalam hati karena



hati atau perasaan adalah salah satu unjung tombak
getaran-getaran positif atau negatif.

Jika kita memiliki kebersihan hati (tazkiyyatun-
nafs), kita pun semakin banyak memancarkan getaran
positif ke alam sekitar atau orang lain. Getaran itu pun
dikembalikan ke dalam diri kita sendiri (sesuai Hukum
Ketertarikan). Maka, berhati-hatilah dengan hati.
Lembutkan dan cerdaskanlah ia.

Diucapkan  dengan lisan  sesadar-sadarnya  dan
ditoujudkan dengan tindakan (“action”). Ucapan Kkita
menunjukkan hati kita. Berhati-hatilah mengatakan
sesualu karena kata-kata dapat memengaruhi diri kita,
bahkan hingga perbuatan (action) kita.

Orang vang selalu mengatakan bahwa dirinya
tidak mampu, ia pun tidak akan mau mencoba.
[ takut berhadapan dengan kegagalan. Sebab,
sebelum mencapai keinginan-keinginannya, ia telah
memancarkan perasaan negatif ke alam sckitar.

Pancaran negatif itu akan dikembalikan ke dalam

dirinvya.




Percaya bahwa apa yang Anda minta sudah
menjadi milik Anda. Miliki apa yang saya sebut
sebagaiiman yang teguh. Percaya pada apa
yang tidak kasat mata—Lisa Nichols daiam
buku The Secret.

Sebaliknya, mereka yang memotivasi diri dengan
memasukkan Kkata-kata penyemangat “Saya bisa”,
justru mampu meraih keinginannya. Ia pun terus-
menerus berusaha meraihnya. fa menyvusun rencana
demi rencana untuk mencapai tujuannva karena
dalam pikirannya sudah tertanam bahwa ja mampu
melakukannva.

Ucapan Kkita, lisan kita, memengaruhi pikiran
dan perasaan kita. Begitu pun sebaliknya pikiran dan
perasaan kita memengaruhi apa yang kita katakan.
Selanjutnya, hal itu akan memengaruhi apa yang kita
lakukan.

Orang-orang vang beriman harus selaras antara
pikiran dan perasaan, lisannva dan tindakannva.

Setara antara “kata” dan “laku”. Orang beriman selal



memiliki perasaan, pikiran, lisan, dan tindakan positif.
Dengan demikian, orang beriman selalu memancarkan
getaran positif ke alam sekitar (orang lain, teman,
saudara terdekat, dan lingkungan) sehingga alam
sekitar pun akan mendatangkan getaran yang sama.
Maka, orang berimanlah vang mendapatkan kesuksesan
dan kebahagiaan. [a memperoleh keberuntungan yang

besar (fauzan azhim).

Bahagia Sebelum Bertindak!

Sebelum membangun rumah, kita pasti mem-
butuhkan banyak perencanaan. Mulai dari model

rumah hingga biaya yang harus dihabiskan. Biasanya,
arsitek menggambarkan bentuk rumah kita. Setelah
sepakat dan sesuai dengan kemauan, barulah rumah
kita dibangun.

Bukan saja pembangunan rumah, proses produksi
barang apa pun terlebih dahulu dibuatkan “blue print-
nva”. Begitu pun saat Anda menggambar blue print
kehidupan Anda di dalam kepala, tentu Anda bisa
saja menggambarkan Anda seorang yang sangat kaya.
Jarang sekali Anda membayangkan—di samping

kekayaan itu—Anda tidak berbahagia.
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Sebagian orang, ketika menggambarkan dir;
mereka, justru terfokus pada ketakutan, kekhawatiran,
dan keragu-raguan. Misalnya, takut miskin, takut ga gal,
takut tidak dapat membahagiakan istri dan mertua, dan
seterusnya. Kita merasa sangat takut (paranoia).

Dengan kegelisahan itulah setiap tindakan kita
hanya didorong oleh motivasi untuk struggle (berjuang?.
Alhasil, Anda terus bertindak mengejar kekayaan Ande,
tetapi Anda tidak pernah merasa bahagia. Anda merasa
Sangat tertekan dalam mengejar kekayaan. Dalam
benak Anda, menjadi kaya terlebih dahulu, kemudian
menikmati kebahagiaan.

Rumusan Al-Qur*an sungguh sangat mengejutkan:
Berbahagialah sebelum bekerja (mengejar kekayaon)! Alla:
Mahatahu bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan
dengan rasa bahagia akan menghasilkan output yvanz
memuaskan. Dalam beberapa ayat di dalam Al
Qur’an, Allah selaliu mendengung-dengungkan supays
kita bzhagia dalam menapaki hidup ini. Tidak per..
bersedin. Tidak per:u takut.

justru, sebelum melakukan apa pun, kit
dianjurkan mengucapkan kata-kata kebaikan, seper:i
mengucapkan  basmalah:  hismilldhirrahmanirrahim.

Ucapan yang menggetarkan hali kita. Ucapan \ang
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penul pengharapan tahwa Allah senantiasa meneman
kita dalam hidup, bekerja, dan berkarya. Betape
bahagianva diri kita, bukar? Dalam setiap denyu:
nadi kita, Allah mendampingi kehidupan kita. Allzh
senantiasa menvertai detik-detik kehidupan ini.

Berbahagia sebelum melakukan apa pun sudzh
sering dipraktikkan Rasuluilah saw. Menjelang pazi
hari, Rasulullah saw mengajarkan kita shalat Dhuha.
Dalamshalattersebut. kitaberdoameminta kemudahan,
kelancaran, dzn limpahan rezzki. Setelah shalat Dhuha,
air muka ketahagiaan kembali menyirami wajah kita.
Kita pun bahagia. Laiu, segera bergegas menuju ke
tempat kerja.

Selang beberapa jam, waktu Zuhur pun datans.
Azan berkumandang di sucut-sudut kota. Matahari
mulai bergeser dari atas kepala kita. Hiruk-pikuk
perkotaan sangat terasa. Tubuh terasa ielah setelah dari
pagi hari kitz menguras pikiran dan tenaga. “Marilah
menuju  kemenangar.!—Hayya ‘alal-faldh!”  itulah
panggilan Allah. Saat itulah waktu yang tepat untuk
kembali merstabilkan tingka: emosi kita alias kembali
mengondisikan diri kila pada kebahagiaan.

Tunaikanlah shalat Zuhur. Nikmatilah. Lepaskan

semua permesalahan yvang kita dapati sejenak saja.
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Lepaskan beban hidup untuk sementara saja. Biarkan
kebahagiaan datang meliputi jiwa kita. Berwudhulah,
Rasakan sentuhan butir-butir air vang begitu sejuk,
Nikmatilah. Swubldnallih, betapa kehidupan terasa
sangat mengasvikkan. Ketika kita mengangkat kedua
tangan, rukuk, dan sujud, aliran daran kita mengalir
mengisi seluruh rongga tubuh kita. Oh, betapa nikmat.

Sambil duduk berzikir seusai shzlat, cobalah
sebanyak-banyaknya mengundang rasa kesyukuran
dalam diri. Pikirkan, betapa Allah sudah memberikan
kesehatan bagi kita sehingga kita dapat bekerja
dengan baik hari ini. Syukurilah. Tersenyumiah. Laly,
berdoalah sepenuh hati. Mintalah kepada-Nya dengan
penuh kesungguhar:.

Setelah Anda berdoa dan rasa kebahagiaan kembali
Anda dapatkan, segeralah bekerja kembali. Insya Allal:,
kualitas kerja Anda semakin membaik. Arnin.

Pada bab-bab selanjutnya, saya akan menuntun
Anda menggapai kebahagiaan dan kesuksesan
melajui energl doa, syukur, dan sabar. Semua itu
sudah termaktub dalam Al-Qurian. Saya juga akan
menunjukkan kepzda Anda betapa Al-Quran dapa:
mencerahkan hidup Anda. Jadi, jangan sampai Anda
meiewatkan begi:u saja bab demi bab dalam buku ini.

Baca terus dan terus baca!
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Pastikan energltuluan Andal tems v
. ) bergcrak‘ Pertlmbangkan perhatlan| Anda'
: Perhatikan segala hal yang telah Anda
tan'k! Rayakan dan kenall apa yang telah
' teriadl Dengan menyuklrri segala yang )
telah durair Anda menguatkan kemba!l
_getaran ks arah kehendak Anda, dan
iaw of att-actmn akan merspon Han
meryocold getardn Anda

' (Mnchael Losuer, Penulfs l.awofAttmcﬂon)




Seidk di bangku sekolah, kita sudah diperkenalkan
dengan istilah energi. Dalam Fisika, kita masih
ingat Hukum Energi yang berbunyi: energi tidak dapat
dimusnahkan, ia hanya berubah dari satu bentuk ke bentuk
yang laim. Dengan perkataan lain, energi itu bersifat
kekal.

Misalnya, kipas angin yang berputar di kamar
kita. Gerakan kipas angin merupakan transformasi
dari energi listrik menjadi energi gerak. Televisi yang
menyala di ruang tamu adalah proses perubahan dari
energi listrik menjadi energi cahaya dan energi bunyi.
Dan, masih banyak contoh lainnya.

Begitu pun dengan Al-Qurtan. Ia memiliki energi.
Energi Al-Qurian tidak dapat dimusnahkan. Ia berubah
dari satu bentuk ke bentuk lain. Energi Al-Quran
memiliki daya tarik yang dahsyat, karena ia bersumber
dari Sang Mahadahsyat. Dan, ia merupakan firman
Allah yang langsung dibisikkan kepada manusia
pilihan. Sudah barang tentu energi Al-Qur’an memiliki
keunikan tersendiri. Anda mau tahu?

Banyak energi yang disalurkan Al-Qur’an kepada
manusia. Hanya, cukuplah tiga energi yang saya angkat
dalam buku ini. Energi apa sajakah itu? Pertama, energi
doa. Kedua, energi syukur. Ketiga, energi sabar.
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Setiap kali kita menekuni nilai-nilai dalam
Al-Qur'an (dengan membaca dan men-tadabburi-
nyvaj), sesungguhnva kila sedang melakukan proses

transtormasi energi. Yaitu, dari energi aostrak menjad.

C

energi konkret. Segini maksud sava. ..

Bacaan-bacaan dalam Al-Qurar it borsitat ke e
atau nyata, karena setiap perkataan Al-Qur an adaelon

kebenaran (lizgq). Banvak nasihat kebaikan di dalamn: a.
Banvak juga nilai-nilai pendidikan, xehiduparn,
sejarah, pengorbanan, kesuksesan, kebahagiaan, dan
lainnya. Cuma, semua itu—bagi sang pembaca—masih
bersifat abstrak. la akan menjadi konkret ketika kita
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari (mclalui
doa, syukur, dan sabar).

Al-Quran mendorcng kita supaya mewujudkan
segala perkataan yang ada di dalamnya. Kitab Mulia ini
senantiasa memberikan dorongan pada penikmainva
agar segera mempraktikkan apa yang disampaikan
di dalamnya. Di situlah proses transformasi energi
berlangsung.

Mereka yang tidak mau mengaplikasikan ajaran-
ajaran  Al-Quran tidaklah mampu melakukan
transformasi cnergi tersebut. Mereka hanva  bisa

membaca tanpa mau mengamalkamnya, Akibatnia
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semakin mereka membaca Al-Qur’an, semakin jauh diri
mereka dari nilai-nilai Al-Qur’an. Oleh sebab itu, tidak
mengherankan jika Rasulullah saw mengatakan bahwa
di akhir zaman nanti ekan kita emukan orang-orang
vang mengalunkan Al-Qur'an sebatas tenggorokan
mereka. Artinya apa? Merekasekadar memperindah
lantunan Al-Qur'an tanpa mat mewujudkan isi Al-
Qur’an dalam kehidupannya.

Mungkin, hal itu pula vang menjadi penyebab
mengapa kita sering membaca Al-Qur an tetapi hidup
kita begini-begini saja. Kita tidak mengalami perubahan
yang berarti. Mungkin juga kita membaca Al-Qur'an
sekadar untuk mencari pahala Allah, tanpa mau
memetik nilai-nilai kesuksesan yang terkandung di
dalamnya.

Kita membaca sebatas dengungan pita suara
tanpa mau memasukkan setiap perkataan Al-Qur’an
dalam derap langkah hidup kita. Jadi, wajar saja kalau
sampai saat ini kita belum sukses dan bahagia. Interaksi
kita dengan Al-Qur’an, daiam hal ini, masih sebatas

membaca.




Energi Doa

Saya meyakini bahwa orang-orang vang senantiasz
membaca dan mengamalkan Al-Qur'arn  akan
mendapatkan saluran energi doa, karena doz iz
membaca Al-Qurian merupakan axtivitas vang hampir

| S

sama. Xeduanva adalalh medium komunikas! denga;

11a] Y, PR 1 S siaa ' < ) s sl AT Fs 1 L s on
Allan. Membaca Al-Qurlan  berarti melanturxas

= - ' P 3 s & 1A - L3 po - - At ‘:-r - -
doa-dea  juga (bukam\a“ berm;r_,- bacian A-Qur ans

oenr.teraxsr. dengan Al-ggur an memilixi kaalitas e
vang memadzi.

Setap permohcnan mereka, lumrahnya, senantias:
terjawab. Seo.ah-olah, Allah sangat mencinta: mereka
yang rajin membaca Al-Qur'an. Doa-doa mercka ibarat
sebuah peluru yang mengenai tepat sasarannva, tidak
meleset. Mereka meminta kesuksesan dan kebahagiaan
maka mereka mendapatkannya. Masya Allah.

Peristiwa seperti itu sah-sah saja. Bagaimana tidak.
doa mereka memiliki energi. Energi doa tersebu:
berubzh menjadi energi yang konkret, yaitu tercapainya
keinginan yang diharapkan. Begitulah doa orang-orang
saleh. Rasulullah saw dan para sahabat beliau pur
sering kali rnencrima encrgi doa. Sctiap doa mereke
selalu diamini Allah SWT. Seolah-olah, tak ada hijab lag.



antara doa mereka dan Allah. Begitu mereka berdoa,

saat itu juga Allah memberikan jawabannya.

Lalu, bagaimana dengan kita?

Beberapa teman lama pernah menanyakan kepada
saya, “Mengapa doa saya sulit terkabul? Padahal, saya
sudah bersusah payah bangun di malam hari, berdoa
sekhusyuk mungkin. Akan tetapi, hasilnya nihil!” |

W,
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Doa adalah senjata seorang mukmin, tiang penyangga

agama, serta lentera langit dan bumi
Ali bin Abi Thalibr.a.
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Mungkin kila juga sering mengalami hal tersebut.
Sudah sering kita mengangkat tangan ke atas, tetapi kita
tidak mendapatkan apa-apa, kecuali lelah dan perasaan
bosan menunggu. Kita pun sudah menyempatkan
waktu di sepertiga akhir malam, bersujud, berzikir,
dan sebagainya. Usaha ini sudah kita lakukan, tetapi
hasilnva masih saja tak memuaskan. Kita merasa doa

Kita sia-sia dan hanya membuang waklu. Akhirnya, kita

mengeluh, mengeluh, dan mengeluh. Lalu, kita mulai
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meninggalkan perintah-perintah Allah sebagai wujyg
rasa kekecewaan kita.

Jika ini terjadi, tetaplah berdoa dan teruslah
mendekat pada Allah. Mungkin, belum terkabulnya
doa kita disebabkan oleh beberapa faktor vang perly
kita ketahui. Bagian ini pun akan memberikan jawaban
dari pertanyaan teman saya di atas. Mungkin juga, Anda

pernah mengalaminya.

Mengapa Doa Saya Tak
Kunjung Dikabulkan?

Sebenarnva, ada beberapa hal vang perlu kit
pahami mengenai tertundanya pengabulan doa kita,
Pertamu, kita memang sering kali mengabaikan perintah-
perintah Allah. Kedua, Allah menunda permintaan-
permintaan kita dan Dia akan mengabulkannya di saat
vang tepat. Ketiga, belum seiring clan seiramanya isi hat:
dan ucapan dalam doa kita. Mari kita telusuri satu demi
satu.

Pertama, Suara Lidah Tidak Sesuai dengan Suara

Hati

Jangan terkejut. Sengaja saya memulainya dari
penyebab yang ketiga ini. Penyebab inilah yang sering
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xali kita lupakan. Terkadang, kita sudah mengamalkan
perintah-perintah Allah, tetapi kita tidak ikhlas. Hal
ini menyebabkan isi hati kita atau fokus pikiran kita
berbenturan dengan lisan atau ucapan kita. Kita berdoa
meminta “A”, ¢h, malah vang kita dapatkan “B”.

Besar kemungkinan hati kita selalu terfokus pada
si “B”. Meskipun kita berdoa berkali-kali secara lisan
meminta si “A”, kita tak jua meraihnya. Suara hati kita
lebih condong kepada si “B”.

Hal di atas terkait dengan Hukum Ketertarikan. Jika
perasaan dan hati kita terfokus pada sesuatu yang tidak
kita inginkan, niscaya itu akan benar-benar terjadi. Jika
kita takut doa kita tidak dikabulkan, besar kemungkinan
doa kita terus tertunda, tak kunjung terjawab. Atau,
ketika kita berdoa meminta kekayaan, tetapi hati dan
pikiran kita selalu saja membisikkan bahwa kita tidak
mungkin menjadi kava.

Pada urutannva, Allah akan merespons apa yang
adadalam pikirar: dan perasaan kita. Dia mendengarkan
apa vang ada dalam hati hamba-Nya. Oleh sebab itu,
kita perlu mengatur pikiran dan perasaan kita.

Sa’id Al-Lahham dalam bukunya, Fighud-Du’a,
menuturkan bahwa jika suara lidah sesuai dengan
suara hati, Allah akan mengabulkan apa saja yang kita



inginkan. Sebaliknya, suara lidah vang berbenturan
dengan suara hati menyebabkan jawaban doa kita
tertunda. Maka, panting sekali bagi kita untuk fokus
pada suara hati dan suara lisan vang saling bersinergi.

Ternvata, Allah SWT hanva akan mendengarkan
suara hati kita. Pernatikan firman Allah berikut.

“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahut apa yang dibisikkan oleh hatinya.” (Q.S. Qaf
[50]: 16).

Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam
lubuk hati kita. Fantas saja, jika kita berdoa tanpa
menghadirkan ketulusan hati, doa kita menjadi hainpa.
Doa kita tidak berbobct. Berkali-kali kita mengalunkan
kata-kata Indah pada-Nya, tetapi suara hat: kita tidax
seirama dengan kata-kata kita. Sudah dapat diduga, dva
kita menjadi sia-sia.

Kesimpulannya, sebelum kita berdoa, periksalah
kembali Kejernihan hati kita. Tanyakan dalam hati kita
apa veng seberarnya ingin kita pinta.

Contohnya, ketika xita meminta kelimpahan rezeki,
sudahkah hati kita turut meminta kepada-Nva? Atau,
jangan-jangan heti kita tidak setuju kalau hidup ini
menjadi kaya. Dalam hati, dengan menjadi kaya, justru
menjauhkan diri kita pada Allah. Atau, ketika kita

' V.
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meminta kenaikan ‘abatan di kantor, hati kita tidak
pernah menyetujuinya. Kareng, tujuan kita untuk
mengejar ketenaran, popularites. Andai ini terjadi,
sampai kapan pun permintaan kita tidak akan terwujud.

Lantas, bagaimana dong solusinya?

Silakan membaca buku ini hingga tuntas. Dalam bab
selanjutnya, saya akan memaparkan cara memadukan
suara lisan dan suara hat: agar keinginan-keinginan kita
segera tercapai.

Kedua, Allah Lebih Mengetahui Jalan Terbaik

Hidup Kita

Doa-dea kita vang belum tsrjawab bukan berarti
sualti malapetaka dalam hidup. Belum terjawabnya
doa kita, boleh jadi merupakan salah satu bentuk kasih
savang Allah SWT. Memang, menurut pandangan
subjcktif kita, setiap doa vang kita panjatkan memiliki
banyak kebaikan. |

Misalnya, kita meminta kekayaan supaya dapat
meringankan penderitaan oranglain. Atau, kitameminta
supava Allah memterikan jabatan terhormat di kantor.
Dengan jabatan itu, kita dapat bersedekah lebih banyak
lagi. Banyak doa yang tak kalah mulianya dengan doa

di atas, tetapi mengapa belum juga terkabul.
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Terkadang, kita melihat sesuatu dart sudut pand.n,.
diri kita sendiri, Padahal, pengetahuvan kita sanga
terbatas. Buktinya, kite tidak akan pernah rengetahu;
apakah esok hari kita masih hidup atau tidak. Begity
pun dengan doa.

Kita tidak pernah mengetahui bahwa dva-doa kita
membawa kebaikan atau kesengsaraan dalam hidup.
Sebagus dan semulia apa pun lantunan doa-doa kite,
kita tidak mengetahui dengan pasti apakah ketika
terkabuinya doa tersebut lantas kita menjadi bahagia
selamanya. Belum tentu.

Malah sebaliknya, boleh jadi, pandangan Allah
berbeda dengan sangkaan kita. Allah Maha Mengetahui
apa yang terjadi pada hamba-Nya. Dia mengetahui
peristiwaburuk yang menimpakita. Diapun mengetahu:
peristiwa terindah dalam hidup kita. Dia akan sclalu
memberikan vang terbzik dalam kehidupan kita.

Eesar kemungkinan, belum terkabulnva doa Kiiz
karena Allah mencintai diri kita. Allah tidak mau
melihat kita kesusahan jika doa lersebul terkabulkan.
Dengan kata lain, apa vang kita duga baik, belum tentu
baik bagi diri kita, Sebaliknya, apa yang kita benci justru

menjaci yang terbaik dalam kehidupan ini.
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Untuk menanggapi kondisi seperti ini, berusahalah
mengubah sudut pandang kita. Jika sebelumnya
kita selalu menyalahkan Allah (Allah tidak adil) dan
mengeluh, sekarang, bukalah hati kita. Yakinlah bahwa
Allah selalu mengabulkan doa-doa kita. Tumbuhkanlah
sikap vang arif. Ambillah hikmah kebaikan.
Berprasangka baiklah (positive thinking) kepada-Nya,
msua Allalh segala permintaan kita segera terjawab.
Tatkala belum terjawab, itulah jawaban terbaik dari
Allah.

Untuk menambah keyakinan Anda, saya kutipkan
sebuah Hadis Qudsi yang cukup populer. Berikut
kutipannva, “Aku adalah sebagaimana prasangka hamba-Ku
tentang Aku; maka seyogianya dia mewmiliki prasangka yang
baik tentang Aku.”

Saat membaca Hadis Qudsi ini, saya semakin
bertambah yakin bahwa kesuksesan doa seseorang
ditentukan oleh sejauh mana kadar kepercayaannya
kepada Allah. Semakin tinggi tingkat kepercayaannya
kepada Allah, semakin dekat dia dengan Allah. Semua
keinginannya dapat dengan mudah terkabulkan.

Ketiga, Menumpﬁknya Dosa Kita
Renarkah Anda mencintai Allah? Pertanyaan itu,

sontak saja membual saya lerperanjal. Baru perlama kali



saya berkenalan dengan seorang teman vang langsung
menanvakan kecintaan sava kepada Sanz Pencipta. Aza
maksud teman sava ini? Sava diam sejenax. taiu, sava
tatap wajahnya. Dia hanva tersenyum tipis.

Ternvata, teman sava hanva menguji  xadar
kecintaan saya kepada Allah. Meskipun sava belum
meniawabnya, dia vakin saya adalah orang yang cinta
kepada Allah. Namun, beberapa menit kemudiar, dia
bertutur kembali. Katanya, “Banyak crang mengaku
cinta kepada Allah, padahal mereka berbohong.”

Menurut teman saya, sebagian manusia telah
membohongi dirinya sendiri. Mereka mengaku
cinta kepada Sang Khalik, tetapi shalat sering kali
ditinggalkan. Mereka mengaku dekat dengan Alieh,
tetapi gemar melakukan kemaksiatan. Pada intinya, hal
ifu berarti mereka tidak menaruh rasz cinta kepada-
Nya.

Sama halnya dengan doa kita vang belum
dikabulkan. Itu karena kita membohorgi diri kita
sendiri. Kita sclalu menginginkan doa kita terjawab.
tetapi setiap hari kita tidak pernah lepas dari gelimang
dosa. Kita terus-menerus menginghari->va.

Araloginya, bagaintana seseorany akan memberisar

kebaikan pada kila jika setiap kal: berjumpa dengannya,



kita selalu menvakiti hatinya? Mustahil orang terscbut
bersedia menuangkan kebaikan ke dalam gelas kita.
Justru, ia akan menjauh. Bahkan, ketika berpapasan
dengan kita, ia lebih memilih menghindar daripada
harus melihat wajah kita.

Perbuatan-pe-buatan dosa kita telah menjadi hijab
penghalang antara doa kita dan Allah. Allah, Tuhan
Yang Mahasuci, tidak menyukai hamba-Nya yang
bergelimangan kemaksiatan. Dia menyukai hamba-
hamba yang bersih lahir dan batinnva.

Sava teringat sebuah cerita yang pernah dituturkan
Rasulullah saw. Cerita seorang vang melantunkan doa
sambil mengangkat tangan. Ia berdoa dengan amat
khusyuk. Akan tetapi, doanya tidak pernah diluluskan
Allah. Penyebabriya sederhana sekali, yakni makanan
orang tersebut bersumber dari harta yang haram.
Begitulah penuturan Rasulullah saw.

Mungkin kita perlu mengkritisi diri kita sendiri.
Tanyakan dalam diri kita: bagaimana Allah akan menerima
permintaan seorang hamba kalau ic saja selalu menyantap
makanan yang harcm?

Sucikanlah diri kita ketika akan bersujud di
hadapan-Nya. Sebelum kita mulai berdoa, periksalah
perilaku-perilaku kita. Tengoklah diri kita. Tanyakan
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dalam lubuk hati terdalam kita, “Sucikah hati say,>7
Dengan begity, kita telah memulai penciekatan kepada-
Nya dengan cara yang benat.

Dalam Shalth Muslim, Rasulullah saw bersabda,
“Seorang hamba axan selalu dikabulkan doanuz olel: Allaj,
selagi 1 tidak berdoa derigan sesuatu yany berdosa, memzutus
stlaturahiim, aan tergesia-gesa.”

Selain menggunungnya dosa kita, ternvata ada dua
penyebab lain mengapa doa kita tak kunjung Allah
kabulkan, yaitu memutus silaturahim dan tergesa-gesa.
Yang terakhir ini, mengusik hati saya. Coba perhatikan
kata terakhir: tergesa-gesa.

Rasulullah saw kembali bertutur, “Crang yang
tergesa-gesa odalah mereka yang miengatakan, *Saya berdoa
kepada Allah tapi tidak dikabulkan’, kemudian in mengelul
karenanya dan berhenti untuk berdon.”

Astaghfirullih! Saya kembali terhenyak. Ternvata,
selama ini sebagian di antara doa kita sudah ditolak
oleh Allah. Sudah sering saya mendengarkan orang
yang mengeluhkan doanya yang tidak jua datang
menghampiri.

Jadi, jalan terbaik yaitu mengurutkan terlebin

dahulu apa saja faktor yang menvebabken doa kita tidak




terkabulkan. Pahami tata cara berdoa. Lalu, mulailah
berdoa sesuai dengan tuniunan Allah,

Buku ini akan membszrikan panduan jiwa dan raga
dalam meminta keinginan-keinginan kita kepada-
Nva. Buku ini memandu kita untuk berdoa yang—Xkita
verprasangka baik—berpeluang akan diijabah oleh-
N\va. Insya Allah.

Energi Syukur

Salah satu pusat enesrgi yang terkandung dalam
Al-Qur’an adalah energi syukur. Seperti apakah energi
svukur yang terkandung dalam Al-Qur’an? Kalau kita
telusuri bersama ayat demi ayat dalam Al-Quran, sering
kali kita menjumpai kata “syukur” dengan beragam
redaksi.

Perintah “bersyukur” pun selalu didengung-
dengungkan oleh Al-Quran. Seakan-akan sifat
kesyukuran ini memiliki keistimewaan di mata
Allah SWT. Banyak sekali ayat Al-Qur'an yang
memerintahkan kita untuk senantiasa mempertajam
kesyukuran (tasyakkur). Salah satunya dapat kita temui
pada Surath Ibrahim (14), tepatnya ayat 7.



“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menaimbah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku yang sangat berat.”

Dalam ayat lain, “Maka, ingatlah kepade-Ku, Aki pun
akan ingat kepadamu. Bersyukuriah kepada-Kit dan jaigaitlal
kamu: ingkar kepada-Ku” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 152).

Bersyukurlah terus-menerus dalam hidup meskipun
kita merasakan bahwa hidup ini perub kesempitan
dan ujian. Tetaplah bersyukur. Karena, kenvataannya,
banvak nikmat Allah vang sudah diberikan daiam hidup
Kita. Mungkin kita bukanlah orang vang kava, tetapi
kita memiliki kesehatan vang prima. Kita memiliki
hubungan baik dengan banyak teman. Atau, keluarga
kita selalu harmonis. Artinya, kenikmatan Allah sudan
mengalir dalam kehidupan kita.

Betapa kuatnya Al-Qur'an menyuntikkan kata-kata
syukur dalam kehidupan ini. Al-Qur’an memberikan
panduan agar Kita senantiasa‘bersyukur kepada Allah,
tidak ingkar. Semakin kita bersyukur, semakin banyak
kenikmatan berdatangan dalam diri kita. Sungguh

bahagianya.



Apa Itu Syukur?

Sejak tadi kita sudah membicarakan syukur, bukan?
Ngomong-ngonioig, apakah sebenarnya syukur itu?
Jangan-jangan selama ini kita tidak mengetahui apa arti
syukur. Kita menduga bahwa syukur itu banyak-banyak
melafalkan ucapan “Alhamdulillah”. Kita menduga
dengan memperbanyak ucapan hamdalah tersebut, kita
telah bersyukur. Padahal, ungkapan hamdalah hanya
sebagian kecil dari wujud rasa syukur.

Ada beberapa arti syukur yang mesti kita pahami.
“Bersyukur” menurut bahasa Arab (syakara) artinya
“mengakui kebajikan”. Misalnya, kita mengatakan
syakartullih-a atau syakartu lillah-i, “ Aku berterima kasih
kepada Allah”, artinya mensyukuri nikmat Allah.

“Bersyukur” menurut etimologi bahasa bisa juga.
diartikan “pengaruh makanan pada tubuh hewan”.
“Hewan yang bersyukur” artinya “hewan yang sudah
memadai kehidupannya (makanannya) meskipun
minim”. Dengan kata lain, “hewan yang gemuk
dengan pakan yang sedikit” (Muhammad bin Shalih Al
Munaijjid, Silsilah Amalan Hati, terj., . 235).

Pengertian istilah terminologis, bersyukur memiliki

arti memperlihatkan pengaruh nikmat Ilahi yang melekal
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dalam diri kita. Yaitu, melalui kalbu dengan berima-

melalui lisan dengan pujian dan sanjungan, melalu
anggota tubuh dengan melakukan amal saleh dan
ketaatan.

Saya lebih tertarik pada arti syukur yvang teraknir ini
(secara terminologis, peny). Dengan demikian, sedikit
saja nikmat yang Allah berikan, begitu menginspirast
kita untuk sebanyak mungkin bersyukur. Apaiagi, ket-ka
nikmat dari Allah berlimpah ruah maka kesyukuran

Kita semakin berlipat ganda. Kita ucapkan dengan lisax

kesyukuran itu. Kita tanamkan dalam hati terdalam rasa

kesyukuran itu. Kemudiarn, kit bagikan kesyukuran itu

kepada orang lain.

Terserah Anda memilih definisi
dengan latar belakang Anda. Semua definisi syu
sama. Yakni, mengharga: segéla

syukur vang tepat

g

atas, pada dasarn 1ya
nikmat yang diberikan Allah, meskipun hanya sedikiz.

Bagaimana Mengundang Rasa Syukur?
Kita sudah mengetahui arti syuwkur. bukan?

Pertanyaan  berikutnya: bagaimanakah  caranya

mewujudkan kesyukuran itu? Selama ini, Kita

7a

sering diperintahkan oleh ustazdan ulama supava

'58»
AN



meningkatkan kesvukuran kita. Setiap awal khotbah
shalat Jumat, kita selalu diingatkan agar senantiasa
bersyukur. Namun, sudahkah kita mengetahui cara
terefektif merengkuh rasa syukur? Ya atau belum?

Terdapat tiga cara mengundang rasa syukur
dalam kehidupan keseharian kita, yakni (1) mengenal
nikmat Allah, (2) siap menerima nikmat Allah, (3) dan
menggunakannya sesuai dengan kemauan Sang Maha
Pemboeri.

Menarik, bukan? Mari kita pahami satu per satu.

Pertamma, Mengenal Nikmat Allah

“Tak kenal maka tak....” Saya sengaja tidak
melanjutkannya. Anda pasti sudah dapat menebaknya,
bukan? Seperti itulah nikmat Allah. Ketika kita tidak -
mengenal nikmat Allah yang melekat dalam diri kita,
tentu kesvukuran tidak akan pernah datang. Kita terus
mengeluh bahwa Allah tidak pernah memberikan
nikmat-Nya. Justru Allah memberikan ujian dan
kesulitan. Kita merasa gagal.

Hasilnya, setiap hari wajah kita diliputi kekecewaan,
| murung, dan marah. Bisa-bisa wajah kita cepat tua,
menua dini. Kita tidak kunjung menjadi bahagia dan
membahagiakan diri. Hidup kita diliputi kekhawatiran,

keputusasaan, suram, dan serba tak menentu.

(s9),



Ini berbeda dengan mereka yang mengenal nikmat
Allah. Ia selalu tersenyum meskipun musibah datang
mendera hidupnya. Ia bahagia dengan apa vang sudah
ia dapatkan. Tak ada keluhan, yang ada hanya rasz
svukur. Ujung-ujungnya, dari waktu ke waktu, har
berganti hari, rezeki selalu mengalir dalam dirinva. Ia

hidup berkecukupan.

Biasanya, sifat seperti ini justru dimiliki oleh orang
kaya. Orang miskin jarang sekali memilikinya. Mungkin
kita pernah mendengar sebuah ungkapan yang tak asing
lagi: orang miskin semakin miskin, orang kaya semakin kaya.

Mengapa bisa begitu? Orang miskin selalu saja
mengeluhkan hidupnva. Mereka terfekus pada
kemiskinannya. Memang rereka bekerja, tetapi mercka
bekerja sambil ménggerum, memaki dirl sendiri, dan
tidak ikhlas menperima ketentuan Allah. Sebaliknya,
sebagian orang kaya bekerja dengan kebahagiaan.
Mereka fokus bagaimana cara meningkatkan kekavaan
mereka.

Terlepas saat ini kita orang kaya atau miskin, tidak
menjadi persoalan. Kita yang kaya bisa bertambah
kaya. Kita yang rniskin pun bisa menjadi kava. Yang
kita butuhkan saat ini adalah menguak rahasia terbesar

untuk menjadi kaya dan bahagia. Salal: satunya vaitu
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kita mesti mengenal nikmat Allah vang melekat dalam

kehidupan kita. Dengan pengenalan itu, kita sedang

mengundang rasa syukur dalam hidup kita.

Untuk mengenali nikmat Allah, sebetulnya sangat

sederhana. Coba Anda jawab pertanyaan berikut ini.

Apakah saat ini Anda hidup dalam kecukupan?
Apakah saat ini Anda memiliki keschatan yang
memadai, tidak pernah sakit-sakitan?

Apakah Anda pernah mengalami musibah, lalu
Allah menyelamatkan Anda?

Apakah Anda dianugerahi istri yang penuh
pengertian danselalu mendorong semangat
hidup Anda?

Apakah Anda pernah mengalami kegagalan,
lalu tiba-tita Anda bangkit dan menemukan
jalan keluar? |

Apakah detik ini Anda masih dapat bernapas,
melihat, mendengar, berjalan, meraba, ter-
senyum, dan setagainya?

Masih banyak pertanyaan lainnya yang dapat kita
tanyakan ke dalam diri kita. Tanyakan kepada diri kita
apa saja yang sudah kita rasakan selama ini. Kita harus

banyak bertanya pada diri sendiri. Koreksi diri kita

dengan sederet pertanvaan. Upayakanlah menyusun



pertanyaan vang menggambarkan kenikmatan v oane
telah kita dapatkan.

Pertanvaan-pertanyaan di atas hanya sebagai
pengingat saja dan sebagai identifikasi menikmati
limpahan rezeki Allah yang sudah kita peroleh. Dergan
mengingat kenikmatan-kenikmatan Allah yang melekat
dalam diri kita, kita semakin menyvadari bahwa hidup ini
perlu disyukuri. Kita menyadari telah diberikan banyvak
nikmat yang, kalau kita mencoba menghitungnyva, kita
tak akan sanggup (wain ta’uddi ni'matallih-i 1d tunshicd;.

Andai pun samudra ini dijadikan sebagai tinta,
batang pepohonan sebagai pena, dan tanah lapang di
dunia ini dijedikan sebagai lembaran kerlas, iidak akan
pernah sanggup secrang pun menuliskan satu per satu
kenikmatan yang sudah dianugerahkan Allah. Betapa
banyaknya nikmat Allah yang melekat dalam diri kita.

Seyogianya, setiap detik dan tarikan napas kita
senantiasa diembuskan dengan rasa svukur. Dengan
begitu, kita akan selalu merasakan kebahagiaan hidup.
Tak ada lagi keluh dan kesah. Tak ada lagi raut wajal
yang suram. Semua bperganti dengan senvum dan

semangat menjzelani lika-liku kehidupan ini.



Kedua, Siap Menerima Nikmat Allah

Setelah kita mengetahui betapa banyak nikmat Allah
yang mengalir dalam hidup ini, langkah selanjutnya
adalah mempersiapkan di-i kita unluk menerima aliran
nikmat tersebut. Sebagian orang memahami bahwa
nikmat Allah itu melimpah ruah. Sayangnya, mereka
tidak mengendisikan dirinya untuk menerima nikmat
itu. Malah, mereka menutuy diri.

Misalnya. kita adalah seorang saudagar pakaian.
Supaya barang dagangan kita laris, tentu saja, kita
harus datang pagi hari sebagai wujud keseriusan kita
untuk berdisiplin dan membverikan pelayanan yang
memuaskan kepada pelanggan kita. Akan tetapi,
kenyataannya, kita kerap datang siang hari, bermalas-

malasan, dan selalu mengeluh.
Dalam hati kita sudah tertanam bahwa tidak ada

pelanggan yang mau melirik barang dagangan kita.
Kita pun acuh tak acuh kepada pengunjung. Berwajah
murung dan suram. Tak ada senyum sedikit pun dari
wajah kita. Akibatnya, kita tak jua mendapatkan rezeki
sesuai harapan. Berdasarkan posisi seperti ini, kita
sudah menghalangi datangnya sumber rezeki. Kita tidak
mempersiapkan diri menyambut datangnya rezeki dari
Allah.



Begitulah kira-kira ilustrasi jiwa vang meautup diri
menvambut karunia Allah. Setiap saat, xita semestinya
membuka diri menyambut kedatangan karunia Allah.
Karunia Allah tidak pernah pilih kasih. Allah tidak
menvukai cara tebang pilih terhadap hamba-Nva Dia
akan datang kepada siapa pun yang mau dan siep
menerima-Nya, tak pandang bulu apakah muslim atau
nen-muslim.

Karunia Allah, secara fitrah, mcndatangi orang-
drang yang memiliki kesiapan untuk menerima
meskipun ia bukanlah orang beriman atau kufur. Ingat

bahwa Allah Maha Pengasih. Rahmai-Nva melinuti

seisi alam ini.
mempersiapkan  diri

.
s

Lalu, bagaimana cara Kkita
menerima karunia atau nikmat Allah vang berlimpah
ruah itu?

Awalinya, kita butuh menstabilkan hati dan pikiran
kita (zero mind and scul). Sebab, datangnya karunia Allah
berawal dari hati dan pikiran kita. Ketika kita berpikir
bahwa kila tak akar. pernah mendapatkan karuniacari-
Nya, atau kita selalu mengalami kegagalan, lalu hati kita
pun membenarkannva, terhalanglah diri kita dengan
karunia Allah. Bukankah Allah Maha Mendengar

bisikan hati dar. pikiran kita?
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Lagi-lagi, kita butuh hati dan pikiran yang jernih
dan positif. Kejernihan hati dan pikiran positif, pada
hakikatnva, memancarkan energi kebaikan ke alam
sekitar. Alam sekitarlah yang akan merespons kehendak
kita. Allah pun akan merespons apa keinginan-keinginan
vang terpancar deri dalam hati dan pikiran kita. Tepat,
sesual dengan sunnatulldh, Hukum Ketertarikan.

Namun, kejernihan hati dan pikiran positif belumlah
secara penuh mengundang derasnya karunia Allah
mengalir dalam duri kita, Kita membutuhkan kolaborasi
doa, svukur, dan sabar. Kita perlu. melakukan sinergi
antara ketiganya.

Dalam lembaran-lembaran bab selanjutnya, saya
akan paparkan bagaimana membuka pintu-pintu rezeki
melalui kolaborasi doa, syukur, dan sabar. Oleh sebab
itu, jangan berhenti di halaman ini. Bacalah sampai
tuntas buku ini. Anda akan mendapatkan cara terbaik
bagaimana mengalirkan karunia Allah ke dalam

kehidupan Anda, keluarga, dan siapa pun yang Anda
inginkan. Mari kita berikhtiar!

Ketiga, Memanfaatkan Nikmat sesuai dengan
Kemauan Sang Maha Pemberi

Apa vyang kita lakukan setelah memperoleh

karunia? Menghambur-hamburkannya? Atau, mem-



belanjakannva untuk  kebaikan kita, keluarga, Jen
orang-orang vang kita cintai? Sayva berharap Anda
mengalokasikan karunia Allah itu untuk vrang lain juga,
dan inilah sebaik-baik manusia (khairuinds anfa iy
linnds). Bukan untuk diri Anda sendiri saja.

Sava kerap menemukan orang-orang yang diberikan
karunia berlimpah (baik berupa kesehatan, materi, dan
sebagainya), tetapi lupa akan dirinya sendiri. Karunia
kesehatan yang diberikan Allah justru dlp@ ocunakan

hanva un'ruk melakukan heal-hal vang ks ‘ang produxiif.
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Be01tu karunia kesehatan itu dicabut clen-Nva, baruiah

kita sadar betapa ruginya diri ini. Betapa Iupa sering
menghampiri hidup kita.

Saya pun kerap menemukan sebagian orang vang
benar-benar memaksimalkan karunia kesehatannva
untuk mengejar kebaikan. Bahkan, untuk mengejar
kelimpahan. Saya pernah bertanyva kepada seorang
pekerjz keras dan punya kedisiplinan. Sava amati betapa
ia bersungguh-sungguh mencari uang.

Ketika saye bertanya, “Mengapa mesti bekerja
keras mengejar uang?” Apa jawabannya? “Hari ini
saya diberikan keschatan oleh Allah. Jadi, saya harus
menggunakan sebaik mungkin untuk berkerja keras
dan mendapatkan banyak uang. Boleh jadi esok hari



saya jatuh sakit. Namun, setidaknya saya sudah
mendapatkan banyak uang untuk menghidupi keluarga
saya. Masih sehat bekerjalah dengan tekun, cerdas, dan
keras, Mas Rusdin.” Sava pun tertegun.

Jujur saja, selama ini kita menggunakan karunia
Aliah belum tentu sesuai dengan kehendak-Nya.
Salah satu penyebabnya yaitu kita kurang memahami
apa sebenarnya kehendak Allah. Apabila kita
sudah memahami setiap kehendak Allah dan mau
menggunakan karunia ilu sesuai dengan kehendak-
Nya, insya Allah, karunia itu akan terus bertambah. Kita
bisa kaya, bahagia, dan sukses.

Allah akan tersenyum ketika melihat seseorang
yang menggunakan pemberian-Nya sesuai dengan
kehendak-Nya. Bahkan, malaikat dan alam semesta
turut  bertasbih memohonkan supaya  Allah
memperbanyak karunia-Nya kepada kita. Terlebih,
apabila kita semakin hari semakin bersyukur, sekecil
apa pun karunia Allah. Lalu, karunia yang minim itu
kita pergunakan sesuai kehendak-Nya maka pastilah
Dia akan menambahkannya.

Lalu, apa kemauan Allah atas karunia yang Dia

berikan?
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Beragam. Yakni, sesuai dengan jenis karunia yang
kila dapatkan. Misalnva, kelika kita mendapatkan
kelimpahan harta, bersedekahlah. Beri makanlah anak-
anak vatim. Santunilah orang-orang mis<in. Pada
dasarnva, bersedekah sama dengon mengundang
karunia vang lain untuk berbondong-bondong datanz
pada diri kita sendiri. Semakin banvak kita membe:i,
semakin banyak kelimpahan rezeki yang kita peroleh.
Mungkin bukan saat itu juga. Akan tetapi, di wak:u
vang lain.

Begitupun, ketika Allah melimpahkan Kkarunia
kesehatan kepada kita, pergunakan sebaiknya masa-
masa sehat kita untuk menjemput rezeki, tekun
beribadah sebanyak mungkin. Insya Allak, Sang Maha
Pemberi melancarkan usaha kita.

Selain itu, Allah pun memerintahkan kita supava
menvyebut (bukan menghitung—peny.) karunia vang
telah diberikan-Nya. Kita sebaiknya menyebutkan sazu
demi satu apa saja yang sudah kita dapatkan d: hadapan-
Nya setiap hari. Kita dapat menyebutnya setelah usai
shalat, berzikir, atau bertafakur.

Sava kutipkan sebuah ayat yang menerangkar hal

tersebut,



“Dan terhadap nikmat Tunavmu  hendakiah engkai:
nyatakan (dengan bersyukur).” (.S, Adh-Dhuha [93]: 11).
- Begitulah wujud rasa svukur kita kepada-Nya.
Semua pemberian-Nya, sekecil apa pun itu patut kita
svukuri. Caranya sangat sederhara: akuilah segala

nikmat-Nya itu dengan menyebut-nyebutnya dalam

doa dan zikir. Seperti perintah ayat di atas yang sudah

sering kita baca.

Kemzuan Allah éelanjumya terhadap kelimpahan
nikmat yang diberikan kepada kita adalah
menampakkan nikmat yang telah diberikan Allah
kepada kita. Tentunya, dengan sikap rendah hati, tidak
sombong.

Apaiya Allah menyuruh kita supaya menampakkan
nikmat dari-Nva? Kalau jawabnya iya, apa maksud
Allah?

Sepenggal pengalaman ayah Abu Ahwash berikut
bisa jadi penjeias dan penegas pertanyaan di atas.

“Aku menemui Rasulullah saw dengan pakaian
vang lusuh,” kata avah Abu Ahwast.

“Apakah kamu mempunyai kekayaan?” tanya
Rasulullah saw.

Avah Abu Ahwash menjawat, “Ya!”
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“Berupa apa?” tanya Rasulullah saw.

“Beragam, yaitu unta, budak, hewan ternak, dan
kuda.”

Mendengar jawaban darinya, Rasulullas saw opur
menuturkan—Kkata-kata ini sangat mengenang di tenak
saya, mudah-mudahan Anda pun demikian—"Apabila
Allah memberimu harta, perlihatkanlah pengaruhnve
pada dirimu.” (H.R. Nasa't).

Hasan Al-Basri pun turut mengomentari hacis
tersebut. Tulisnya, “Apabila Allah memberixan nikmat
kepada suatu kaum, Dia menuntut mereka untuk
bersyukur kepada-Nya. Apabila mereka bersvukur
kepada-Nya, Allah mampu untuk menrambahkan
nikmat-Nyakepada mereka. Akantetapi, apabila mereka
mengingkarinya, Allah mampu untuk menimpaken
kepada mereka suztu azab besar.”

Ungkapan Hasan Al-Basri mengindikasikan bahwa
dengan menunjukkan nikmat Allah vang melekat dalam
diri kita berarti kita telah mengungkapkan rasa svukur.
Dia pun akan menambahkannya. Sebaliknya, kita var.g
menyembunyikan nikmat Allah yang sudah meleka:
dalam diri kita termasuk orang yang ingkar. Sehingga,

siap-siap saja, nikmat itu akan dicabut dari diri kita.
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Oleh karena itu, tidak mengherankan mercka yang
banyak mendapatkan nikmat kekayaan tetapi masih saja
merasa belum cukup, tidak akan pernah mendapatkan
kebahagiaan hidup. Harta yang mereka miliki justru
menambah beban dalam kehidupan. Contohnya, banyak
orang kaya yang sering sakit-sakitan atau keluarganya
tidak harmaonis. Biarpun kaya seperti kisah Qarun, tapi
tidak bahagia. Apa guna kekayaan berlapis-lapis kalau
kebahagiaan hidup tak kunjung datang?

Energi Sabar

Sudah sering saya ataupun Anda menemukan
avat-ayat Al-Qur'an yang memotivasi diri kita untuk
bersabar. Saya sendiri sering bertanya-tanya mengapa
Allah kerap mengemukakan kata “sabar”. Terkadang,
Dia menggandengkan kata sabar dengan shalat, kata
sabar dengan pertolongan Allah, atau kata sabar dengan
orang-orang beriman. Apa sesungguhnya maksud Allah
tersebut?

Kerap kali saya membaca Al-Qur’an, begitu saya
dapati kata sabar, saya terhenti beberapa saat untuk
merenungi ayat tersebut. Seolah-olah, ayat-ayat.itu

berkomunikasi dengan diri saya. Contoh sederhana,
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ketika sava terkena musibah, ¢fr, begitu membuk;
mushaf Al-Qu'ran, saya langsung menemukan katz
sabar. Seolah-oialy, saya terpancing untuk menelusur
maknanya.

Karena rasa penasaran yang mendalam. sava oun
mencoba memahami arti setiap avat vang ada Xai;
sabgr. Alhasil, saya menjadi bertamball yakin banwe
musibah yang menimpa diri sava harus dihadap:
dengan savial. Sava merasakan s vat-avat tersebut telal
menyuntikkan kesabaran dalam diri sava. Semiah-uéai‘;
terjadi perpindahar. energi dari Al-Quian ke dalam &ix
sava. Energl sabar itulah vang di pndankan Al-Qurian
ke dalam kehidupan sava.

Mungkin demikianlah salah satu maksud dan
hikmah Allah vang menempatkan kata-kata sabar di
dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, Al-Qutan hukan
semata-mata bacaan ritual. Akan tetapi, Al-Quirar
benar-benar menjiwai kehidupan kita.

Masalahnya adalah cukup sulit bagi kita menjiwa:
nilai-niiai Al-Qur’an, terutama menjiwai makna sabar.
Penyebabnya, sebzgian orang beranggapan bersabar
adalat. pasrah begitu saja, tanpa mau melakukan perbaikan.
Jujur saja, pada awalnya, saya pun salah mengarrikan

sikap sabar.
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Sava mengira.bahwa sabar itu menerima apa adanya
saja, tanpa mau memperbaiki usaha. Pokoknya, pasrah
sajalah. Pikiran-pikiran seperti itulah—yang sampai
saat ini—melekat dalam batin saya. Akibatnya, begitu
orang lain menasihati saya supaya bersabar, saya
malah mengartikan bahwa dia menyuruh saya supaya
pasrah saja. Bahkan, pikiran-pikiran seperti itu sempat
bersarang dalam kehidupan saya saat masa kanak-
Xanak. _

Tidak menutup kemungkinan kita pun masih
menganggap bahwa sabar hanvalah sifat berpasrah
saja atas ketentuan Allah. Kita sering mempertukarkan
tempat antara sabar, tawakal, dan pasrah. Keadaan
seperti ini tidak boleh kita biarkan begitu saja. Sabar,
tawakal, dan pasrah memiliki arti yang berbeda.

Apa arti sabar itu? Saya petikkan sebuah kalimat
sederhana dalam sebuah buku karya Muhammad
bin Shalih Al-Munajjid, “Sabar ialah bertahan dalam
mengerjakan perintah Allah dan menahan diri dari
amal perbuatan vang dilarang Aliah”.

Beliau menarik kesimpulan pendek, “Dengan
demikian, dalam makna ‘sabar’ terkandung pengertian

mencegah, bersikeras, dan keengganan,” tulisnya dalam
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buku—dalam terjemahan Indonesia—Silsilah Amalon
Hati.

Ternyata, sabar bukanlah sikap pasrah, melainkan
sikap menahan diri. Centoh, ketike Anda racrniliki vang
vang banvak, tentu Anda akan semakin xonsumitif.
Suatu saat, Anda malahan cenderung membeli barang-
barang yang sebenarnya tidak terlaiu Anda butuhkan.
Nah, apabila Anda mampu menahan kemauan Anda
untuk membeli barang-barang vang tidak dibutuhkan
itu, Anda termasuk orang yang memiliki kesabarar.

Contoh lain, suatu xesempatan pacar Anda meminta
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leluasa untuk menciumnya. Namun, Anda tidak mau
melakukannya. Artinya, Anda telah berhasil mengekang
atau menahan hawa nafsu diri. Sikap Anda ini berarti
telah menjalankan saleh satu arti kesabaran--menahan
diri.

Suatu saat, mungkin kita pernah mendengar
nasihat dari orang-orang bijak bestari. Begini bunvinya,
“Sabarlah dalam setiap usahamu”. Ungkapan ini bukan
berarti kita dianjurkan pasrah begitu saja. Sabar dalam
ungkapan itu berarti kita tetap menahan diri untuk
pantang menverah, alias kita harus terus berusaha.
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Sabar bukan berarti berhenti berusaha atau bekerja.
Justru, sabar dalam berusaha vyaitu menahan diri
supayva tetap bersemangat dalam bekerja, tidak malas.
“Barang siapa vang berlatih untuk bersabar, niscaya Allah
memberikan (erergi) kesavaran kepadanya. Tidak ada nikmat
lenergt) yang lebih baik dan lebik luas, yang diberikan kepada

seseorang, selain kesabaran,” (H.R. Bukhari Muslim).

Melatih Kesabaran

Mungkin kita sudah sering mendengar kata-kata
bertuah ini, “Apa yang ada di hadapan kita dan apa
yang ada di belakang kita hanyalah hal-hal kecil apabila
dibandingkan dengan apa yang ada di da am diri kita.”
Kata-kata musiera ini berasal dari orang sukses bernama
Oliver Wendell Holmes.

Sederetan kata-kata Holmes di atas mengingatkan
sava pada pentingnya kita ber.atih untuk mengeluarkan
segala kelebihan-kelebihan yang ada dalam diri.
Kelebihan-kelebihan diri itulah vang semestinya kita

tonjolkan.

Salah satu kelebihan yang kita miliki yaitu
memosisikan diri pada tempatnya. Maksud saya adalah

menjadikan diri kita sesuai dengan harapan-harapan
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ilahiak. Inilah vang semestinva kita tonjolkan dalam
serangkaian kehidupan kifa.,

Salah satunya adalah apa yang sava sebut dengan
“menvabarkan diri”. Memang, saya yakin diri kitz
memiliki potensi sabar dan potensi untuk tergesa-gesz,
alias—dalam bahasa sederhananya—kurang sa.ba.:'.
Kedua potensi itu kerap kali kita perdavagunakan
dalam keseharian kita. Ujung-ujungnya, keduanio
nembentuk karakter kita. Dalam bahasa keizslamannva
adalah “nkhlak”.

Tugas kita adalah menjadi jiwa berakhlak Qurani.
Salah satunya yaitu menjadi penyabar. “Aku diutus
Allah untuk menyempurnakan akhlak manusia,” tegas

/ﬂ}“

Rasulullah saw. Artinya, setiap diri kita sudak: diberikan

kesempurnaan akhlak. Cuma, kesempurnzan akiuak
tersebut masih terpendam dalarn diri kit Bubun care
untuk memunculkannya, iermasuk sabar,

Cukupkah denzan mengetahui cara memunculikan
aknlak terbaik, lantaskitadapat menemuikese n.:lpumaan
akhiak kita? Sayaz belum yakin. Akhlak terbail

dimunculkan bukan semata-mata aene&n mengetal hu

)T.

caranya. Kita bukan saja tahu, tetapi kita pun harus mau.
Tahu dan mau. Dua komponen inilah yang

semestinya ada dalam setiap pribadi. Banyak ¢crang yang
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tahu bahwa kesabaran adalah kunci utama kesuksesan.
Akan telapi, sangat sedikit mereka yang mau menjadi
jiwa penvabar. Hal ini menjadi peringatan, khususnya
bagi diri saya sendiri.

Hari ini, mungkin saja, saya berhasil memunculkan
sikap  sabar. Esok hari, apakah saya dapat
memunculkannya lagi? Saya tidak dapat menjaminnya.
Saya hanya berusaha mengetahui bagaimana
menjadi pribadi penyabar, kemudian—dengan usaha
maksimal—berusaha mewujudkan apa yang saya
ketahui itu. Sederhana bukan?

Menyederhana can sesuatu yang rumit memang

S

tidaklah mudah. Terkadang, save sendiri terjebak pada
sesuatu yang rumit. Padahal, sesuatu vang rumit itu
dapat disederhanakan. Tergantung dari sudut pandang
kita masing-masing.

Rasululiah saw adalah contoh yang tepat. Ketika
beliau dicaci maki, dilempari kotoran unta, dihina, dan
sebagainya, beliau mampu menyederhanakan semua
itu dengan sangat baik.

“Wahai Rasuluilah, biarkan saya membalas ejekan
mereka terhadapmu. Berdoalah kepada Allah supaya
menaungi diri mereka dengan azab sekarang juga.

Mintalah kepada-Nya supaya menyegerakan azab




kepada mereka sekarang juga!l” ungkap maiaikat fibr.!
as. Lagi-lagi, Rasulullah menvederhanakan kerumitax
saat itu juga, "Duhai Al'ah, ampuni mereka karena mereka
belum mengetalinya,”

Sampai saat ini, saya amat teringat dengan doa
Rasuiullah itu. Sungguh, beliau memiliki xesabaran
yang luar biasa. Lantas, saya mulai berpikir lagi. Saya
petikkan kembali doa Rasulullah di atas, “Ya Allar,
ampuni mereka karena mereka belum inengetahuinya.”
Perhatikan kata-kata vang tercetak miring tersebut.

Sebuah pertanyaan menggeiiat dalam benak
saya: apakah ketika mereka sudah mengetahui
akarn  keosalahan-kesalahan mereka dan kebenaran
ajaran Rasuluilah, lantas mereka mengakui kenabian

Rasulullah dan mengakui bahwa Allah Tuhan Semesta

Alam?

" Saya yakin, kita akan ramai-ramai menjawabnya
belum tentu. Satu pertanyaan lagi: kalau begitu, mengara
Rasulullah ngotet agar Allah mengampuni merexa vang

helum nw.er-.gs-tal'mi itu?

.
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Fasya  Ailgl,  ketika  mengajukan  pertanya
terakhir itu, buiu-bulu roma saya merinding. Sava
muiai memahami apa maksud doa Rasulullah tersebut.

Begini...



Menurut sava, ketika Rasulullah memohonkan
mereka ampunan karena mereka tidak mengetahui,
sebenarnya di situ ada harapan besar Rasulullah. Beliau
meyvakini dan memercavai bahwa setelah orang-orang
tersebut mengetahui ajaran Allah, mereka akan sadar
dan mau mengikuti jejak Rasulullah.

Ut sini, Rasuiullah menunjukkan bahwa seorang
penvabar selalu berpikir positif (positive thinking) dan
berhati positif (positive feeling). Belakang hari, harapan

Rasululiah menjadi kenvataan. Banyak pemuka kaum

Quraisy—vang dahuli membencinva—berbalik arah

menjadi pembeia agama Aliah.
Sampai saat ini pun kesuksesan Rasulullah saw
masih terasa. itu semua karena kesabaran beliau

memberikan pencerahan hidup pada umat manusia.

Terbukti sudah kesabaran mendatangkan kesuksesan
hidup. Saya lebih senang menyabutnya: sabar sebagai

the true power of success!

Sabar: The True Power of Success

Sukses bagaimanakah yang kita idam-idamkan?
Banvak orang ‘menginginkan kesuksesan dalam
kehidupannva, termasuk saya. Namun, sudahkah kita

mengetahui atau menuliskan konsep kesuksesan bagl

-
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airl Kita sendiri, Karena, konor setiap iiwa meitilik
standar sukses berbeda-beda. Artinya, dari perbedaan
itu, kita harus merumuskan sdatu piliban yang tepa:
untuk kehidupan kita.

rerserah ava pun konsep kesukusesan menungs
supiexid dirt kita. Yang jclas, semua kesussesan iiu
memoutuhkan karakter diri. Salai satunya ialah melaiui
etihan Kesabaran, Memang, iatiban ini bukanlan ha

vang mudah. Akan tetapi, bisa kita lakukan. Sulit 1z2p:

bisa! Tidak ada yang tidak mungkin

aQ

Kalau kita senang membaca Kkisah orang-orarn
s

3

terkena! di dunia ini, kita akan nendanatz ebua
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kesimpulan praktis bahwa kesuksesan seseor
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sangat Heroantunv hadc. hasratnva untuk berubah. AZ
titik celah di sini. “Hasrat berubah” itulahk vang saya
sebut sebagai “hasrat kesabaran”. Artinva, ia memiliki

nasrat atau kemauan Keras untuk mewujudkan cita-cite

Kemungkinan  besar, kegagalan  seseorvang
disebzbkan oleh ketidaksabaran daiam menjalan
kehidupan. la tidak tahan berjuang keras mewujudkan
impian-irpiarnva Sedik v saic terfared, a0 hial
mau Dangkit kembad, Sarakter epers taiah ong
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Secara otomatis, ia termasuk dalam jiwa yang jaun
dari kesabaran. Bagaimana mungkin kita akan mencapai
kesuksesan tanpa adanva hambatan? Sungguh hal yang
tidak mungkin. bukan? Sava tak mau menyalahkan
siapa pun. Andz-lah vang lebih mengerti hidup dan
masa depan Anda.

Hanva, vang periu kita ingat, untuk mewujudkan

-

b

kesuxsesan dan kebahagiaan, hidup butuh hasre:
berubah. Hasrat inilah yvang harus didengkrak oleh jiwa
kesabaran.

Anda, termasuk saya, butuh pendorong untuk terus
maju mengeizr kesuksesan. Kita butuh kekuatan yang
terus-menerus memotivasi kita untuk bergerak maju ke
depan. Kita membutuhkan hasrat untuk berubah.

Olehsebab itu, padabagian ini saya tekankan supaya
memiliki hasret berubah yang dipadukan dengan
sifat sabar. Kalau kiza hanya mengandalkan hasre:
tanipa adanyz karakter sabar, saya bisa memastikan
bahwa semua hasrat itu tidak akan mungkin menjac.i
kenvataan. Kita sebaiknya mengombinasikan antara
hasratdan karakter sabar. Sehingga, kita dapat mencapai
kesuksesan hidup dengan mulus.

Sebagai contoh, Anda berhasrat mengejar Kkarier

di kantor Anda. Anda pun mulai mendisiplinkan dirt.



Anda mulai memperbaiki hubungan dengan »impinan,
menorehkan prestasi kerja, dan seterusnva. A<an tetapi,
sudah empat tahun Jamanya, Anda pun tid:k pernar
menjadi apa vang Anda nginkan. Karier Anda fetap
sedang-sedang saja seperti sedia kala. Ande oun Ldak
bersabar dan memutuskan untuk mengundurka cir!
dari kantor. Anda pindah kerja ke kantor vang lain.

Belakang hari, Anda baru tahu bahwa kenaikan
jabatan Anda (di kanitor yang Anda tinggalkanitu) sudal:
direncanakan oleh pimpinan. Hzanva membutuhkar
dua tahun lagi.

Pimpinan menginginkann ~Anda  menambah
pengalaman sebelum Anda benar-benar dinaikkar
jabatannya. Akan tetapi, apa boleh buat, Anda sudah
keluar dari kantor tersebut. Mungkin saja, jika Anda
sedikit bersabar, impian karier Anda akan segera
tercapai. Anda hanya menunggu dua tahun lagi.

Memang, tidak ada yang dapal menjamin baik
tidaknya keputusan yang Anda ambil. Boleh jadi, di
tempat kerja yang baru, Anda memperoleh semua
impian Anda. Namun, saya yakin apabila Anda tidak
mau bersabar dalam bekerja, sudah dapat dipastikan

di tempat kerja mana pun, karier Anda tax kunjung
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akan banvak berubah—sesuai dengan harapan Anda.
Kecuali, jika Anda menghalalkan segala cara.

Sebenarnva, siapa pun diri kita mampu memiliki
karakter sabar. Kita hanva butuh sedikit latihan. Dengan
terus berlatih, kita mulai menyuntikkan karakter sabar
dalam hidup kita.

Bagaimana melatih diri supaya memiliki karakter
sabar? Pertanyaan inilah yang akan saya jawab dalam
bab selanjutnya. Silakan Anda telusuri buku ini bab per
bab. Anda akan mendapatkan cara terbaik melatih diri

meraih karakter sabar.

Menghadapi Musibah dengan Sabar

Kita mungkin terkejut dengan ungkapan ini, “Saya

senang memperoleh musibah dari Allah. Dengan begitu saya
selalu mengingat-ingat dosa dan kesalahan saya. Saya pun
berlatih kesabaran dengan musibah yang menimpa kehidupan
saya. Terima kasih, ya Allah.”

Di lain kesempalan, saya pun pernah membaca
sebuah ungkapan yang tidak kalah menariknya. Begini
bunvinya, “Allah tidak akan mungkin memberikan musibah
di luar kemampuan manusia. Seberat apa pun musibah 1tu,

pastilah kita mampu menghadapinya.”
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Dua ungkapan di atas sedikit mengusik ki:a, bukan?
Ungkapan tersebut mengingatkan saya bahwa hidup
ini penuh dengan cobaan vang resti kita hadapi. Ki:z
tidak boleh menghindar dari cobaan Ailah. Justru, kita
mesti menguatkan kesabaran untuk menjalani dan
menvelesaikan segala cobaan vang datanyg. Kita muest!
mencari jalan keluar yang terbaik.

Kebahagiaan, secara otomatis, akan merasuki jiwz
orang-orang penyabar. Mereka akan : \bankan
segala musibah kepada Allah. Kevakinan ii:'-.,zim vang
mengantarkan mereka pada kebahagiaan hidup ini.

Apa pun yang r‘“u‘lr.gc mereka, hanyva satu
ungkapan yang tepat: “/nnd lilldhi wa innd ilaihi rdjiin.”
“Hanva Allah-lah tempat berasal dan kembali diri kiza.”
Bukti kesabaran kepada ketentuan Allah. Kalau sudah
begini, energi sabar telah memasuki kehidupannya.
Maka, berbahagialah!

Mengapa mesti bahagia? Penyebabnya, apa
pun musibah yang datang kepada mereka, hanva
membutuhkan satu jawabannya: sesungguhnya diriku
berasal dari-Mu dan akan dikembalikan kepada-Mii, Musibah
berasal dari-Mu dan akan Engkau tarik musibah itu.
Engkau hanya memberikan ujiarn pada kami. Jadi,
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sebesar apa pun musibah vang datang dihadapi dengan

penuh ketenangan.

—~

Dan janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan
(pula) bersedih hati (Q.S. Ali Imran [3]: 139).
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Ketenangan dan kesabaran itulah—tanpa kita

sadari—sebagai sumber pertolongan Allah SWT. Allah
tidak akan tega melihat hamba-hamba-Nya yang selalu
taat pada-Nya. Dia akan datang. Dia akan menurunkan

pertolongan-Nya. Yakinlah!

Mendatangkan Pertolongan Allah

Apa benar kesabaran mampu mendatangkan
pertolongan Allah? Kalau memang benar, kapan
pertolongan Allah itu dalang? Kok, sampai saat ini
pertolongan Allah tak kunjung datang? Ada apa
sebenarnya dengan kesabaran saya ini?

Pertanyaan-pertanyaan di atas, langsung dijawab
oleh Allah melalui firman-Nya:



“Iika kamu bersabar dan bertakwa ketika mereka datang
menyerang kamu dengan tiba-tiba, niscayn  Allah  akan
menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memaka
tanda.” (Q.S. Ali Imran [3]: 125).

Nabi saw menegaskan, “Dan ketahuilah bohiws
pertolongan itu datangnya bersama dengan kesabarar.”
(H.R. Ahmad).

Tentu saja, kesabaran akan mendatangkan
pertolongan Allah SWT. Bersamaan dengan kesabaran,
pertolongan Allah datang memberikan secercah
harapan dalam kehidupan kita. Memang, Kedang kita
jarang merasakan pertolongan Aliah. Padahal, kalau
kita mau merenungi sesaat saja dalam perjalanan hidup
kita, axan banyek kifa temui pertolongarn Allah it

Kita menyangka bahwa pertolongan Allah datang
ketika kita dilanda musibah, seperti sencana alam,
kefakizan, dan kemiskinan. Padahal, tidaklah demikian.
Kesehatan yang kita nikmati saat inl, juga merupakan
pertolongan Allah. Coba pikirkan bagaimana jadinva
jika setiap hari kita sakit. Sudah pasti kita tak dapat
beraktivitas sedikit pun.

Oleh sebab itu, hanya orang-orang yang merasakean
pertolongan Allah yang dekat dengan-Nya. Ii sinilah,

letak Hukum Ketertarikan berlaku. Ketika <ita
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merasakan pertolongan Allah, pada dasarnya, kita
sedang memancarkan getaran positif ke lingkungan
sekitar. Akiba: getaran positif itulah, lingkungan pun
merespons getaran <ita itu. Sambutan alam lingkungar.
dalam diri kita benar-benar membuktikan tentang
betapa dekathya pertolongan Allah dalam diri kita,

Sebaliknyz, kita yang ticak mau merenung dan
merasakan betapa dekztnya oertolongan Allah, tanpa
sadar kita memancarkan enerzi negatif ke alam sekitar.
Alam sekitar pun membalikkan getaran itu ke dalam
diri kita.

Ujung-yjungnya, pertolongan Allah  semakin
menjauh dari jiwa kita. Sesuatu yang tidak mau kita
terima, jangan pula diberikan kepada orang lain,
lingkungan, begitupun dengan Pencipta kita.

Wajar saja, ketika kita merasakan betapa dekatnya
pertolongan Allah. tiba-tiba pertolongan itu benar-
benar nyata. Kita mengharapkan supaya diberikan
kemudahan dalam menjemput rezeki, eh, tiba-tiba kita
benar-benar dimudahkan. Bisnis kita kembali membaix.
Hubungan kita dengan pelarggan-pelanggan semakin
erat. Kita pun bertambah bahagia.

Hukum Allah bekerja cengan begitu pas kadar

takarannya dzlam kehidupan kita. Kalau kita merasakan



kedekatan dengan-Nya, Dia pun akan mendekat,
Sebaliknya, jika kita merasakan jauh dengan-Nya, Dia
pun akan menjauh. Inilah prinsip keseimbangan.
Tentunya, banyak faktor yang menentukan cepat
lambatnya pertolongan Allah hadir dalam kehidupan
kita. Di antaranya adalah keikhlasan kita, kesabaran kita,
kesyukuran kita, dan doa-doa yang kita alunkan dalam
hati. Kita membutuhkan kolaborasi ketiga komponen
tersebut, yakni doa, syukur, dan sabar (sava akan perjelas
ketiga komponen tersebut dalam bab selanjutiiva).
Terlepas dari ketiga komponen itu, sebaiknya kita
mulai mengencangkan tingkat kesabaran kita. Mulailah
banyak berlatih kesabaran dalam menghadapi apa
pun, termasuk menghadapi cobaan hidup ini. Ingat,
kesabaran mengundang kasih sayang Allah SWT.
Jika Allah sudah sayang kepadakita, apa pun vang
kita kehendaki pastilah akan terkabulkan. Jadi, ape
yang mesti kita khawatirkan? Segeralah bersabar dan

dekatkan diri kita kepada-Nya.

Balasan bagi Orang yang Sabar

Apa balasan yang setimpal bagi orang-orang
penyabar? Pahala menggunung kah? Atau.... Saya tidak
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berani mengatakan seberapa banyak kuantitas pahala
dari Allah terhadap mereka yang penyabar. Bahkan,
Allah pun tidak memberikan angka yang pasti. Kalau
dalam matematika mungkin disimbolkan dengan tiga
titik, seperti berikut: 1, 2, 3, .... Simbol titik tiga itulah
menunjukkan arti tanpa batas. Begitulah balasan bagi
para penyabar: “pahalanya tanpa batas” (Q.S. Az-Zumar
[39]: 10).

Selain pahala yang tanpa batas, Allah akan
memberikan ketenangan dalam jiwa-jiwa penyabar.
Tidak ada kegelisahan dalam kehidupannya, yang ada
hanyalah kedamaian, keharmonisan, kebahagiaan, dan
energi positif lainnya.

Kala orang lain meraung-raung mengeluhkan
kesengsaraan hidup, sang penyabar justru banyak
bersvukur. Mereka terus menjaga dan mempertahankan
kualitas syukurnya. Sekecil apa pun nikmatAllah
vang mereka rasakan, sungguh betapa berharganya
nikmat tersebut. Tiada keluh kesah, yang ada hanyalah
permohonan ampunan. Astaghfirullah...

Allah pun mempermudah mereka mengejar
kelimpahan dalam kehidupan ini. Tidak mengherankan
bahwa orang-orang yang berjiwa sabar akanmudah

mengendalikan perusahaannya, organisasinya, atau



keluarganya. Interaksi dengan orang lain berjalan
dengan baik. Tidak ada cekcok. TJustru, mereka
membangun  persahabatan, saling  menghargai
perbedaan, bermusyawarah, dan toleran. Buahnva,
mereka mendapatkan banyak kepercavaan dari orang
lain.

Ini adalah modal baik untuk bekerja sama. Mau
tak mau, rezeki pun mengalir dengan deras. Bukankah
- dengan mengikat tali silaturahim dengan orang lain
dapatmengencangkanaliranrezeki dan memperparjang
umur?

Selain pahala dan kelancaran rezeki, kesabaran pun
mendatangkan pesona kharismatik di maia 11‘:&;1115&.
Saya teringat sebuah peristiwa di zaman Baginda Nabi
sew. Mungkin Anda masih mengingatnva. Coba kita
bernostaigia sejenak...

Ketika Rasuiullah saw dan para sahabat sedang
duduk berdiskusi, tiba-tiba seorang Arab udik (badui)
menghampiri masjid. Kehadirannya mermbuyarkan
konsentrasi para sahabal. Namun, Rasulullah saw
terlihat tetap tenang sambil menatap sang badui.

Tidak disangka, orang badui itu membuang air kecil
di pojok masjid. Sontak saja suasana di masjid memanas.

Para sahabat erlihat emosi, seolah-olah mereks tak
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tahan lagi untuk segera menghabisinya. Rasulullah
saw pun mengulurkan tangannya, memberikan isyarat,
“Tetap tenang.” |

“Biarkan ia menyelesaikan hajatnya itu,” kata Nabi saw
sambil tersenyum.

“Biarkan dia dan siram di atasnya (bekas air seninya)
satu wadah air atau setimba air. Sesungguhnya kamu sekalian
diutus untuk memperimudah dan bukan untuk mempersulit.”
(H.R. Bukhari dalam Ash-Siahin, bagian wudhu).

Demikianlah kesabaran Rasulullah saw. Rasulullah
tidak membentak orang badui tersebut, justru beliau
mengajarkan kepada para sahabatnya untuk bersabar.
Sahabat pun semakin menghargai Rasulullah saw.

Mereka merasakan betapa Rasulullah memberikan
penerangan akan pentingnya menghadapi masalah
secara tenang dan sabar. Sabar semakin menambah jiwa
kharismatik Rasulullah di hadapan sahabatnya.

Anda pun dapat menyandang pribadi yang
kharismatik alias berwibawa, bijaksana, dan kredibel.
Anda butuh melatih diri menyuntikkan kesabaran
dalam diri Anda. Sebagai contoh, jika Anda seorang

bos atau pimpinan sebuah perusahaan/organisasi
(CEO), Anda dapat mempraktikkan jiwa kesabaran di
lingkungan kerja Anda.

f,( ;‘_’_\



Ketika karvawan Anda melanggar aruran-aiuran
perusahaan, coba.an  hadapi dengan  kesabarar,
Panggilah ia dengan baik-baik. Lalu, berilah rasiha:
dengan penuh senyum, ramah, dan motivasilah dia
untuk berubah. Insya Allah, hati karvawan Anda ekan
luluh scketika itu. Za akan semakin menghargai Anda
karena Anda telah menghargai dirinya.

Sikap Anda telah memancarkan energi posisif
(kesabaran) kepada karyawan Anca. Karyawan Ande
pun akan merespons dengan getaran positif juga (sesuai
dengan sunnatulléh: Hukum Ketertarikan).

Saya menegaskan bahwa Allah memberikan
balasan yang berlipat-lipat, baik di dunia maupun di
akhirat, kepada hamba-hamba-Nya yang bersabar. Jadi,
bersabarlah mulai saat ini.

Namun, sabar saja tidak cukup. Kita membutuhkan
doa dan syukur. Doa dan syukur itulah vang periu kita
padukan dengan sebar. Ketiganya saling berkelindan.
Kita benar-benar mencapai manusia vang penth
kebahagiaan di atas dunia ini dan di negeri akhirat kelak
jika paduan ketiganya dieratkan.

Bagaimaria memadukan antara doa, syukur,
dan sabar? Segera temukan jawabarnva dalam bab

berikutnya. Selamat melanjutkan membaca!(]
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alam bab sebelumnya, sudah kita bicarakan
Dbagaimana merengkuh energi doa, syukur, dan
sabar. Mudah-mudahan Anda telah memahaminya.
Savaberharap Andasegera mempraktikkannya. Namun,
sebelum Anda benar-benar mengaplikasikan energi

doa, svukur, dan sabar, sebaiknya Anda tuntaskan bab

mi.

Perlu saya ingatkan, bahwa bab sebelumnya hanya
mengemukakan energi doa, syukur, dan sabar secara
parsial. Penjelasan itu belumiah memadai untuk
membangun “taman” kebahagiaan dalam kehidupan
kita. Maka, sengaja saya tuliskan bagian ini supaya
kita semakin menyadari dengan pasti bagaimana
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan melalui
doa, syukur, dan sabar.

Setelah membaca bab sebelumnya, saya senang
sekali. Mengapa? Setidaknya kita sudah memahami
energi-energi yang tersimpan dalam Al-Qur'an
dan bagaimana Al-Quran mengemukakan Hukum
Ketertarikan.

Kita sudah memahami apa itu energi doa dan
mengapa doa seseorang tak kunjung terjawab. Kita pun
sudah mengerti bagaimana mendatangkan rasa syukur

dalam jiwa kita. Begitupun dengan kesabaran. Saya
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yakin, kita sudah memahami arti dan cara merengkuh
kesabaran dalam kehidupan.

Sekarang, saatnya  kita  mengolaborasikan
ketiganya; doa, syukur, dan sabar. Mungkin dalam
benak kita muncul sebuah pertanyaan: mernguipa imesti
mengolaborasikan ketiga komponen tersebut? Bukankal <ati
saja sudah cukup?

Meari kita temukan jawabannya bersama...

Selama iri, sava mengamati betapa banyak diri kita
yang hanya terfokus pada satu energi. Selama ini, kita
terfokus pada doa saja. Atau, kita terfokus pada sabar
saja. Seolah-olah, doa, syukur, dan sabar adalah tiga
komponen yang saling terlepas. Seakan-akan, tidak ada
kaitannya antara satu sama lain. Doa ya doa; syukur ya
syukur; dan sabar ya sabar.

Padahel, ketiga komponen itu memiliki keterkaitan
erat untuk membangun kebahagiaan dalam kehidupan
ini. Doa, syukur, dan sabar perlu dipadukan dalam sazu
kesatuan.

Ambillah sebuah tamsil. Bayangkan jika kita
membuat secangkir teh tanpa gula. Apa jadinya?
Rasanya pahit bukan? Untuk menyajikan secangkir
teh yang enak, tentu kita membutuhkan gula sebagai
pemanis. Kita juga memerlukan air hangat, dan tidak
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boleh terlewatkan sendok untuk mengaduknya. Kita
campurkan bubuk teh, air hangat, dan gula. Lalu, kita
aduk sampai benar-benar merata. Rasanya pasti nikmat.
Begitupundengankehidupanini.Kitamembutuhkan
doa, syukur, dan sabar secara bersamaan. Kemudian,
kita aduk ketiga komponen terscbut. Dalam perkataan
lain, apabila kita melakukankolaborasi antara ketiganya,
kita akan merasakan nikmatnya menjalani hidup ini.
Pasalnya, sampai saat ini, kita berdoa tanpa
dibarengi dengan syukur. Begitu pun, kita bersyukur
tanpa diiringi dengan kesabaran. Ketika kita diberikan
kenikmatan, lantas kita bersyukur. Namun saat Allah
menguji kita dengan kesengsaraan, kita lupa bersabar.
Sejatinya, syukur dan sabar haruslah sejalan. Syukur
adalah buah dari kesabaran. Orang yang senantiasa
membiasakan diri untuk bersabar, besar kemungkinan
memiliki tingkat kesyukuran yang sebanding. Orang
penyabar lazimnya “melek syukur”. Meskipun, ada
kemungkinan pula mereka yang sering bersyukur tidak
mampu menahan kesabaran tatkala nikmat dicabut dari
dirinya.
Saya teringat sebuah pernyataan Rasulullah saw

tentang kesabaran dan kesyukuran.




"Sungguh unik urusan orang yang beriman itu. Semug
urusan baik baginya. Hal itu hanya dimiliki oleh orang-
orang yang beriman. [ika dia memperoleh kegembiraan, din
bersyukur, dan itu baik baginya. Jika ditimpa kesulitan. din
bersabar, dan itu baik baginya.” (H.R. Muslim).

Pernyataan Rasulullah saw tersebut semakin
memperkuat bahwa sabar dan syukur harus dilakukan
sejalan. Manakala kita mendapatkan kesenangan,
kesyukuran adalah bayarannya, dan ketika kita diterpa
badai kesengsaraan maka sabar adalah bavarannva.
Semua bayaran itu ditujukan untuk kebaikan diri kita.

Betapa banyak orang vang bersyukur dan
bersabar mendapatkan hidayah dari Allah. Tidak
menutup kemungkinan, kesenangan dan kesengsaraan
membukakan pintu inspirasi (baca: hidayah Allah) bay!
diri kita menuju perbaikan diri. Kesabaran (ishtibdr) dan
kesyukuran (tasyakkur) haruslah menyatu.

Sekali lagi, mari kila pahami bahwa doa, syukur,
dan sabar harus berkelindan dalam kehidupan kita.
Ketiganya melebur menjadi satu keutuhan. Three in one.
Paduan itu harus menyatu dalam relung terdalam hati
kita. Tidak boleh bekerja sendiri-sendiri. Doa kita tidak
akan mungkin terkabulkan tanpa adanya kesyukuran

dan kesabaran, Hal ini perlu kita renungkan baik-baik.




Mungkin sampai saat ini kita sudah bersungguh-
sungguhmengangkat tanzan kepada-Nya. Kita meminta
banvak permohonan dan keinginan kepada-Nya. Pada
Kenvataannya, keinginan-keinginan itu tidak terwujud
secepat yang dibersitkan dalam hati. Kita pun merasa
kecewa dan putus asa.

Sebenarnya, Allah senantiasa mengabulkan
permintaan hamba-Nya. Dia memberikan apa yang
kita inginkan. 3ahkan, sampai detik ini, Dia telah
memberikan apa yang kita idam-idamkan, meskipur
terkadang kesadaran luput hadir di dalam diri kita.

Permasalahannva zdalah kita sering belum
mengelahui apa sebenarnya keinginan-keinginan kita
itu. Kita memang telah berdoa setiap hari, meminta
keinginan dan cita-cita kita. Akan tetapi, sudahkah kita
menanyakan kepada diri kita dan Allah SWT? Apakah
memang keinginan itu sesvar dengan diri kita atau isi hati
kita?

Jangan-jangar, apa vang Kita minta justru tidak
sesuai dengan isi hati kita sendiri (lisan dan hati kita
saling bertikai). Berdasarkan hal ini, cobalah berdoa
kepada-Nya agar Dia menunjukkan apa yang kita
inginkan.
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Selain memohon kepada Sang Khalik, kite ‘g
membutuhkan kesabaran dan kesyukuran. Kita harus
memiliki sikap svukur dan sabar. Kemudian, kit
kolaborasikan energi doa, syukur, can sabar maxa
Allak niscaya mengabulkan doa-doa kita. Kehidupan
kita semakin tenang, bahagia, nikmat, dan minim keluk
kesah. |

Lalu, 'bagaimanakah ketiga komponen tersebu:
bekerja dalam kehidupan kita sehingga coa-doa
kita terkabulkan, hidup kita bahagia, tenang, dan
seterusnya? Terdapat beberapa cara jitu yang dapat kite
lakukan untuk melutuskan doa-doa kita agar Ridup kita
bertzburkan “bunga-bunga” kebahagiaan. i antaranya
adalah:

% Kenailah apa vang sebenarnya kita inginkan;

& Teruslah berdoa saat senang maupun susak;

% Tanamkan kuat-kuat apa tujuan doa kita;

% Hidupkan rasa syukur di dalam hati,

& Gunakan energi sabar untuk bangkil cari
kegagalan, untuk menyinari kegelapan sang
berselimut; dan

« Shalatlah dengan penuh syukur dan sabar.
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Mari kita praktikkan satu per satu!

Pertama, Kenalilah Apa yang Sebenarnya Kita

Inginkan

Mengenali keinginan-keinginan kita memang bukan
pekerjaan yang mudah. Terlebih, apabila mengenali
keinginan-keinginan yang sesuai dengan hati Kkita.
Sering kali, kita berdoa kepada Allah untuk meminta
keinginan-keinginan yang sesungguhnya tidak sesuai
dengan isi hati kita. Kita senantiasa meminta kepada-

Nya supaya memberikan rezeki. Kita menaruh harapan
besar dari keinginan diri kita.

Padahal, pada kenyataannya, hati kita merasa

lumrah dengan perasaan takut miskin. Hati kita selalu
fokus pada kemiskinan. Dalam lubuk terdalam hati kita
punselalubergejclak gelombang yang mempertanyakan
(meragukan) terkabul atau tidaknva doa kita.
jika keadaannva seperti ini, sebenarnya apa
yang kita pinta tidak sesuai dengan isi hati kita. Kita
meminta sebuah kebahagiaan, tapi hati kita selalu
diliputi kemurungan. Kita memohon kelimpahan,
tetapi kita selalu takut akan kemiskinan dan meragukan
terkabulnya doa tersebut.
~ Saat kita bersimpuh untuk datangnya sebuah

kelapangan, hati kita masih diimpit kesempitan. Dalam
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kondisi begini, kita belum mengenaliapa sesungguhny,
keinginan-keinginan kita tersebut,
Cara paling efektif untuk mengenali apa vang kita

inginkan, yakni dengan bertanya kepada diri sendir,

s 1. 3 Jisti, )
! KeDaiaon

“Jadi, apa yang saya inginkan?” Kemudian,
hal-hal yang membuat kita merasa senang aen jac:han
identifikasi diri ini sebagai kebiasaan.

Cobalah mencatat hal apa saja vang kita sangsat
senangi. Hanya kita yang mengetahui hal apa saja vang
dengannya dapat menjadikan kita bersemangat, senang,
dan mengerjakannya tanpa terbebani.

Agar mudah bagi kita menemukan keinginan-
keinginan yang “tersembunyi”, cobalah tanva pada
diri kita sendiri perlanyaan-pertanyaan berikui in.
Berdialoglah dengan diri kita sendiri. “Istati galbir!
kata Rasulullah. Berkomunikasilah dengan beaak Ada

sendiri!

% Apa saja keinginan-keinginan sava?

% Mengapa saya menginginkan hal tersebut?

% Jika saya berhasil mewujudkan keinginan-
keinginan tersebut, apakah saya merasa
bahagia? Kalau memang sava bahagia, apa

penyebab kebahagiaan saya itu?




“ Bisakah saya tersenyum bahagia ketika
keinginar.-keinginan saya terwujud? Mengapa?
“ Apa arti dan maksud kebahagiaan menurut

1
sudul padang saya?

Renungilah pertanyaan-pertanyaan di atas, dan
jawablah dengan sejujur-jujurnya. Insya Allah, kita
segera mengenali keinginan-keinginan kita dan sesegera
mungkin menjadikan keinginan tersebut sebagai
kebiasaan hidup xita.

Ambil sebuah tamsil, Anda senang sekali menjadi
seorang vang menggeluti public speaking. Kemahiran
berkata-kata Anda cukup memadai. Anda memiliki
kemampuan retorika . yang dahsyat. Bahkan, Anda
sudah berkali-kali dipercava memandu pelatihan-
pelatihan motivasional ataupun acara yang melibatkan
banyak orang.

Anda merzsa bersemangat ketika berbicara di
hadapan audiens. Anda senang berbagi dengan orang
lain melalui gzya berbicara Anda yang unik. Anda
bahkan menisbztkan diri sebagai “oralor ulung”, “singa
podium”, “trainer sejati”, “motivator paling berbakat”,
“pemimpin persuasif’, dan sebagainya.

Kemudian, cobalah berdoa supaya Allah
memberikan jalan yang terbaik untuk mendatangkan

t.@.a
S



kelimpahan melalui kesenangan Anda  terseoiy
Mohonlah kepada Allah supaya kemampuan nd;
semakin hari semakin baik. Mohon wiga kenade-"os
semoga Keman:puen Anda tersebut terus berkembang
dan mampu menghasilkan rezeki. Anda herharap untuk
menjadi seseorang vang optimal. Anda meyakini bahwa
Anda pasti bisa, berhasil, dan sukses.

Saya yakin dengan keinginan-keinginan Arde

tersebut, vang Anda perkuat dengan doa, sy Al
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tidak lama laci Anda akan menjadi seorang Heni
O - [P

yang andal. Kesabaran dan rasa svuxur cibaktixan
seiring Anda menghiasi wakiu. “Mimpi” i sesers
menjemput diri Anda. Rezeki pun mengalir dalam
hidup Anda. Contoh ini adalah realitas korkret vang
terjadi dalam kehidupan sava.

Sejak masa SMU (Sekolah Menengah Umum), sava
senang sekali menjadi pembicara. Bahkan, saya bercita-
cita menjadi seorang oimpinan perusahaan. Dengan
menjadi secrang pemimpin, kemampuan berbicora
sangat diperiukan. Karena, seorang pemimesin bukan
semata-mata cerdes logis-matematis, ia pun  harus
cerdas berkata-kata. Malahan, seorang pemimpin
membutuhkan ringkat kecerdasan vang bertingkat, baik

secara intelektual, emosional, dan bahkan spiritual.
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Sava pun mengamati pemimpin-pemimpin yang
berpengaruh di dunia. Ternyata, mereka adalah orang-
orang yang memiiiki kemampuan mengolah retorika
vang baik. Mereka mampu menggugah orang dengan
untaian kata vyang inspiratif. Mereka merupakan
pembicara yang efektif.

Saya pun terus melakukan kebiasaan itu (berlatih
berbicara di hadapan orang banyak). Di kampus tempat
sava belajar, saya berusaha memberikan opini-opini dan
mengkritisi bahan pelajaran vang diberikan oleh dosen
saya. Sava berdiskusi dengan tcman-teman secara
berkala. Kebiasaan yang dibangun ini menyebabkan
kemampuan komunikasi lisan saya berkembang dan
cendcrung membaik.,

Sebuah kesempatan yang membuat saya sangat
senang adalah ketika saya dipercaya oleh seorang teman
untuk memberikan motivasi kepada peserta pelatihan
pengembangan diri. Saya beruntung sekali. Ternyata,
saya menyampaikannya dengan sangat baik.

Dari pengalaman inilah, titik tolak saya menjadi
pembicara berawal. Banyak teman dan kolega sava
vang memercayai saya untuk memandu acara-acara
di kampus maupun dalam kegiatan ekstrakampus.

Bahkan, sampai saat ini, tax terhitung lagi berapa kali
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saya memberikan pelatihan motivasi maupun pelatihar
penulisan kepada orang banyak. Sudah tidak terbilang
lagi pengalarman yang saya rail inl.

Hati saya berbisik, “Doa saya sudah terkabul setiap

Cosipa
30

kali saya mengangkat tangan di hadapan-Noga.”

'
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bertambah vakin bahwe faktor vang paling penting tag!

sang pendoa acalah mengenal dirinva dan keinginan-
keinginannva. Salah satunya adalah vang sudah save
tegaskan sedari awal: kenali hal-hal yang kit senangi dai
jadikan hal itu sebagai kebiasaan kila. |

Meskipun kita belum mengetahui sebenarnya
tentang hal-hal yang kita senangi, tidak periu berkeci:
hati. Berdoalah pada-Nva. Mintalah kepada-Nva supava
memberikan petunjuk. “Ya Allah, beriiah haiiba peticiis
apa sebenarnya keingiman-keinginan yang ads dalam hat
hamba ini. Bukakanlah hati ini ya Allah.”

Allah Mahatahu kehendak sebenarnya dalam hati
kita. Namun, kita pun perlu memperkuat doa kepada-
Nya. Jangan bosan-bosan untuk melantunkan doa-
doa permohonan untuk meminta petunjuk dari-Nya.
“Ya Allsh apa sesungquhnya yang Engkau inginkan dolam
kehidvipan hanm:ba ini, Berikan hamba petunjuk-Ae "

Banyak contoh arang vang sukses karena memang

sejak awal mereka memahami persis apa \vang mereka
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inginkan dan mengetahui misi hidupnya. Mereka
mengerti keinginan-keinginan mereka dalam menapaki
tangga kehidupannya.

Bill Gates sudah mengetahui se'ak muda bahwa ia
akan menjadi pakar di bidang software computer, sehingga
ia terus menempa dirinva dan terus mengembangkan
kebiasaannya bergelut dengan softumre komputer. Kini,
ia dikenal sebagai orang yang sangat sukses. Padahal,
pada masa kuliahnya ia pernah drop out. Ia bukanlah
orang vang pintar.

Pria kelahiran 28 Oktober 1955 yang bernama asli
William H. Gates ini adalah otak brilian dari Microsoft,
perusahaan global yang bergerak di bidang pembuatan
sc;ftware dan teknologi internet untuk komputer pribadi
dan bisnis. Siapa yang tak mengenal piranti scftware
bernama Windows dan aneka versi Microsoft Office-nya?
Microsoft merupakan raja piranti lunak yang belum
terkalahkan. Semua orang di dunia familiar dengan
produk buatan Microsoft tersebut.

Bill Gates kecil tumbuh di Seattle, Amerika Serikat,
bersama kedua orang kakak perempuannya. Bill kecil
tumbuh menjadi anak yang penuh percaya diri di

bawah didikan ayahnya, William Gates, yang berprofesi



sebagai iaksc dan ibunva, Mar.
schagai dosen.

\inat darn bakamva paca dunta soffare dimuds:
sejak usia 13 tahun. Paca 1973, saat menjadi mahasiswe
baru di Universitas Harvard, salah satu kampus
bergengsi dan sangat populer, ia mengermbangkan
bahasa pemrograman BASIC untuk komputer mikro.
Pada 1975, Bill memutuskan untuk berhenti kuliah dan

N
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memulai debut bisnis .'".'[ir_msci"':-:'l_'a,'c‘: deng

membuat suatu piranti lunak yang memudankan setiap
pemakai kompuier di dunia. Dia ingin n

komputer sebagai teman sejati manusia. Impian Bill

Gates tidak berjalan mulus. Banyak orang mencibir
usahanya. Maklum, pada masa itu komputer adalah

jenis barang mewah vang hanva dapat clooerasikan

oleh orang-oranz pintar.

Akan tetapi, impian sederhana Bill (Cates ‘iu
terlalu pesar un.uk dipatahkkan vieli keterbatesan vang
dimilikinya. Garasi rumahnya pun dipaka. sebagai
workshop sekaligus kantor. Justru dari sinilah, ia memulal
debutnya sebagai orangz terkava di dunia lewat ide

gemilangnya: Microsoft.



Lain Bill Gates, lain pula kisah sukses Bob Sadino.
Pria perlente yang tidak pernah lepas dari celana pendek
butut-nya ini adalah salah sati sosok entrepreuner
sejati vang memulai usahanyva dari nol. Bob Sadino
juga bukanlah keturunan pengusaha. Bakat bisnisnya
muncul begitu saia ketika ia “kepepet”,

Titik balik yang getir menimpa keluarga Bob Sadino.
la rindu untuk pulang kampung setelah merantau
sembilan tahun di Belanda dah Jerman sejak tahun 1958.
la membawa pulang istrinya dan mengajaknya hidup
serbakekurangan. Padahal, sebelumnya mereka hidup
mapan dengan gaji yang cukup besar.

Modal yang ia bawa dari Eropa, satu dari dua sedan
Mercedes buatan tahun 1960-an dijual untuk membeli
sebidang tanah di bilangan Kemang, Jakarta Selatan.
Sedangkan, sebuah mobilnya lagi ia ubah menjadi taksi
dan 1a sendiri sopirnya.

Bob bertekad tidak ingin lagi menjadi karyawan
vang diperintah atasan. Pengalamannya selama belasan
tahun menjadi karyawan sudah cukup baginya. Karena
itu, ia bersedia bekerja apa saja untuk menghidupi diri
sendiri dan istrinya, asalkan memiliki kebebasan penuh

atas waktunya.



Setelah mobilnya vang dijadikan taksi mengalam;
kecelakaan, ia pun beralih menjadi kuli bangunan
dengan upah harian Rp 100. Bekerja banting fuiang
menjadi kebiasaannva.

Untuk menenangkan pikirannva, Bob menrerima
pemberian 30 ekor ayam fas dari kenaia.nnya, 5z
Mulyono Herlambang. Inspirasi berwirausaha Ke
Chicks justru muncul ketika secara tak sengaja Bob
mengamati ayam-ayamnya.

la merenung. Avam-ayam saja bisa berjuang hidup,
apalagi Bob yang manusia berakal pikiran. Bob pun
mulai serius rmemelihara avam-ayamnya. Xebetulan,

I: (/. . £y
saat itu di Kemang

I ad s . D
belum ada pelernak avam sehingga

4 di sar.a cuiit membeli telur avain.

\,—

Setiap hari, Bob dan istrinya berjuaian teiur. Dalam
kurun waktu Kurang dari dua tahun, langganannya
sudah banyak. Terutama kaum ekspatriat Kemang.
Mzklum, mereka berdua fasih berbahasa Inggris. Cara
promosinya juga terbilang unik. Bob percayva kualitas
pelayanan untuk pelanggan adalah yang utama. Oleh
karenz itu, Bob sebisa mungkin tidak mengecewakan

pelanggar,

i

Suztu nari, Bob iseng menar uh salah satu telur busuk

Cioantara telus-telur seorang pe anggannya dengan
I =4 _ ,

i
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tujnan untuk  membuktikan ucapannya mengenai
lavanan purna jualnyva. Tentu saja, ulahnya kali ini
berbuah komplain dari pelanggan tetapnya. Bukan
justru panik, Bob malah senang. Bisiknya dalam batin,
"Akhirnya ada juga yang komplain...”

Sesuaijanjinya, Bobpunmemuaskan pelangganyang
dikecewakan tersebut. Yaitu, tidak hanya mengganti
sejumlah telur yang busuk, tetapi juga memberikan
beberapa kilogram telur baru sebagai kompensasi.

Rupanya, sang pelanggan senang. Tersiarlah berita
dari mulut ke mulut mengenai iayanan purna jual itu.
Pelanggan Kein Chicks pun kian bertambah. Pelanggan
semakin membludak. Bob Sadino berhasil mendapatkan
kepercavaan di mata pelanggannva.

Dari sini, usaha Bob menanjak. Ia berhasil menjadi
pemilik tunggal Kem Chicks dan pengusaha perladangan
savur dengan sistem hidroponik. Lalu, ada Kem Food,
pabrik pengolahan daging di Pulogadung, dan sebuah
warung shaslik di Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta.
Catatan awal tahun 1985 menunjukkan, rata-rata per
bulan perusahaan Bob menjual 40 hingga 50 ton daging
segar, 60 sampai 70 ton daging olahan, dan 100 ton

sayuran segar.
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Demikianlah, contoh kisah hidup Bill Gowy

dan Bob Sadino yang berjuang keras reswujudkan
keinzinan-keinginannya. Bill Gates matpun Bos S2cins,
memahami benar apa yang mereka inginxan. Mes<ipur
badai kesengsaraan dan kegagalan datang, tapi mereka
tidak gentar. Mereka bangkit kembali dar mengejar
keinginan-keinginan mereka Tidak gentar menghadapi
halilintar, surut bertekuk iulul, pantang menyeral.

2 e & . .l L3 — H T
avaimana 'J.eng_an Kita? Sudahkanh Kif

:_.[uLi, saga
mengenali keinginan-keinginan kita? Apa vang kita
senangi dalam Leh.uu;,un ini ¢an sebagainva’

Kita

_pu<a kita belum juga mengetahui keinginan
dalam kehidupan ini, sekali lag:, mohoniah keoada-Nva

supavamemudahkanjalanterbaik daiam kehidupan kita.

Kita dapat memohon keinginan-keinginan kepada Allah
terhedap diri kita, karena Aliah telah mempersiapkan
skenario dalam kehidupan hamba-Nya. Oler sebab ity

tidak ada salahnyva jika Anda menanyakan pada-\va

einginan Allah terhadap jalan hidup seva?

Kedua, Berdoalah maka Allah akan Menyambutnya

Teruslah berdoa. Inilah nasihat vang cukup kuat

memengaruhi kehidupan saya. “Teruslah berdoa meskipin

doamu 1tu belum terlulusican.” Zernyataar in

ini, terus terekam dalam hidup sava.

, SAMpPa: saat



Kapan pun, hati sava selalu berdoa, meminta
keinginan-keinginan  saya, meskipun keinginan-
xeinginan itu belum terwujud. Sava tidak akan pernah
berhenti mengadu kepada-Nva, karcna saya meyakini
bahwa Aliah sudah mengabulkan doa saya. Jika saya
berhenii cerdoa kepada-Nya, itu berarti saya kufur
terhadap nikmat Allah. Kita kufur (kufr), kita “menutupi
kebenaran”, bahwa kita telah dienugerahi banyak
nikmat. Maka, berdosalah saya.

Dalam keadaan apa pun, sebaiknya, kita terus
bermunajat meminta pertolongan  kepada-Nya,
kala susah maupun senang. Doa harus dilakukan
secara terus-menerus dan berkesinambungan. Allah
tidak senang menvaksikan hamba-hamba-Nya yang
melantunkan doa-doa kepada-Nya di saat tertimpa
musibah saja. Tapi, setelah musibah itu pergi, mereka
melupakan Allah.

Senada dengan hal di atas, saya tcringat nasihat
Nabi saw kepada sahabatnya, Abu Dzar. Saya pernah
membaca cerita tersebut dari sebuah buku yang saya
beli entah beberapa tahun lalu. Sava pun mencoba
mengingat-ingat buku tersebut. Akan tetapi, saya

benar-benar lupa. Yang sava ingat hanyalah warna



sampul buku tersebut. Warnanya putih dengan ukugs,
lavaknya buku-buku pada umumnya.

Sayapun menyisir seluruh bukiisaya yang terpajang
di atas lemari. Saya telusuri satu demi satu. Namun
saya tak kunjung menemukannya. Saya mulai putus

asa. Lalu, saya berhenti mencari. Saya coba praktikkan

Hukum Ketertarikan.

Saya mulai bertanya dalam diri saya sendiri, “jadji,
’ sun inoinilzan??
apa yang saya inginkan
Tiba-tiba hali sava menjawab, “Sava  ingin

menemukan nasihat Rasuiuliah kepada Abu Dzar vang
terkait dengan doa.” Sava fokuskan pikiran saya pada
keinginan sava saat itw: corita tersebut harus keteni Yo,
harus.

Setelah beberapa menit, pikiran dan perasaan
saya memfokuskan pada hal-hal yang saya inginkan.
Kemudian, saya pun mengangxat tangan, lalu berdoa,
“Ya Allah, tunjukkanlah buku itu. Bantulah axu
menemukan cerita itu, Bantulah aku, va Allah.”

Saya terkejut bukan kepalang. Ternyata, buku vang
saya cari-cari itu berada tepat di depan saya, Hanya,
sedari tadi buku itu terselip dan terhalang oleh sebuah
buku yang warnanya hampir sama. Jadi, saya tidak

dapal melihalnya.



Sekarang, buku itu benar-benar ada di depan saya.
Sava pun melihat daftar isinva. Benar! Buku ini vang
sava cari. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
dengan judul Adab Dou Musiajab, karya Sa’'id Al-
Lahham. Ternyata Hukum Ketertarikan sudah bekerja
dalam kehidupan saya.

Oh ya, kembali ke pembicaraan di awal tadi bahwa
kita dianjurkan berdoa dalam keadaan apa pun, susah
atau senang, sempit atau lapang. Dalam keadaan susah
Maupun senang sama saja, kite ‘etap berdoa kepada-
Nya. Berikut sava kutipkan dari buku vang saya
temukan tadi.

Rasulullah saw pernah berkata kepada Abu Dzar,
“Wahai Abu Dzaar, maukah aku ajarkan kepadamu beberapa
kalimat yang dengannya Allah akav memberikan manfaat
bagimu?”

“Tentu, va Rasulullah,” jawab Abu Dzar.

“Bertakwalah  kepada  Allan  maka  Allah  akan
membimbingnu. Ingatlah selalu akarn Allah maka akan kau
temui Dia tepal di depanmu. Ingatlah Allah di saat mendapat
kesenangan maka Dia akan mengingatmu di saat kesusahan.
Bila engkau meminta, mintalah kepada Allah; dan bila
engkau mencari pertolongan, minta tolonglah kepada Allah,

karena apa pun yang terjadi hingga Hari Pembalasan pasti
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telair ditetapkan, dan bila seluruh imakhluk berusaha bersama
membantumu terhadap apa yang tidak ditetapkan Allah,
mercka tak akan dapat melakukannya.”

Tidak disangsikan lagi, orang-orang yang selalu
berdoa, baik susah maupun senang, akan rnendapatkan
sambutan baik dari Allah SWT. Maka, sebaiknya kita
perlu kembali mengoreksi diri kita selama ini. Sudahkah
kita memanjatkan keinginan-keinginan kita meski
dalam keadaan riang maupun sedih? Kalau belum,
sekaranglah saat vang tepat.

Imam Ja’far Ash-Shadiq menegaskan hahwa
orang vang selalu berdoa kepada Tuhannva di Kala
senang maka cloanya akan dijawab ci kala mengelami
kesusahan. Segenap pengnuni langit akan berucap, "I
suara yang kami kenai,” dan dia tidak akan pernah lenvap
dari iangit.

Sebaliknva, crang vang melupakan Allah ketika
diberikan kesenangan maka ketika mereka diterpa
musibah, doa mereka tidak akan dijawab Allal.
Penghuni langit pun berkata, “Itu suara yang idak ket
kenal.. "

ini sejalan dengan firman Allah, “Mereka mefupakar!
Allah, meka Allah g melupakan peroka.” (Q.5. At-Taubah
[G]: 68).



fika kita tidak meu Dberdoa kepada-Nya, kita
termasuk kelompok orang yang sombong, takabur. Doa
termasuk salah satu wujud penghargaan kita kepada
Allah SWT. Doa memang menjadi tanggungan manusia
sebagai hamba Allah.

Lalu, mengapa kita enggan “rmerengek” di hadapan-
Nya? Bercoalah! Teteskanlah air mata penuh dengan
Kesunggunan di hadapan kexvatan ilahiah. Dengan
begitu, Kita mengakui dan sangat meyvakini keberadaan-
Nva. llidup dan mati kita pun berada di bawah
kekuasaani-Nya. Dia-lah Maha Pemilik Kekuasaan.

“... Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak
mau incnyembaih-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam
keadaan hina-dina.” (Q.S. Al-Mu’'min [40]: 60).

Ketigo, Tanamkan Kuat-kuat Tujuan Doa Kira

mnita cdak cubup mengenall keimginan Kita. aita
harus memberikan perhatian positif lebih banyak iagi.
Perhatian positif inilah yang diwujudkan dengan tujuan

doa kita.

Sebaiknya, mulai sazt ini, tujuan doa kita memiliki
nilai-nilai yang positif. Hindarilah pikiran-pikiran
negatif, Misalnya, jauhilah dalam hati dan pikiran kita
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vane celalu fokus pada keragu-raguan, «etakutan,
kekhawatiran, dan kegelisahan.

Ava sebatmy? .
Karena Hukum Ketartarikan (surnnatullalny ko
Scnpatgandakan apa saja vang kita pernaiikan atau
pikirkan dengan segenap energi dan fokus pikiran.

Tatkala kita ingin doa-doa kita dikabulkan cleh Allah,

curahkan seluruh perasaan dan pikiran kita pada

keinginan-keinginan kita tersebut.

c

rag
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Lupakan dan buang jauh-jauh rasa
kekhawatiran, ketakutan, dan kegelisahan Kkita.
Tenanglah. Perlahan-lahan, aturlah kendali perasaan
¢en pikiran kita. Perlahan-iahan, alihkan foxus perasaan
dan pikiran kita pada hal-hal yang kita inginkan supaya
terjadi dalam kehidupan kita.

Eegmicaranya. ..

Cebelum kita berdoa (meminta keinginan-keinginan
vang sudah kita kenali) dan kita masih meragukan
terkabuinva dca tersebut, berhentilah sejenak. Diam
coierok Teranekan hati kita, Kemudian, tetapkar

- - . . . " . Aade » ) 5 - & [N
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Misalnya, kita dapat mengut.capkan pernyataan ini:
“Ya Allah, dengan rasa keikhlasan dan kebahagiaan saya maka
saya mohon kepadamu....” 1 ali ucepkan permohonan kita.

Kemudian, fokuskan terus perasaan dan pikiran
pada keinginan kita. jangan berpikir negatif. Ketika
pikiran-pikiran negatif mulai membuyarkan konsentrasi
kita, diamlah sejenak. Lalu, kuaatkan kembali tujuan
berdoa kita. Ikhlas Dan tetaplah berdoa.

Ketika kita berhasil memberikan perhatian pada
keinginan-xeinginan kita dalam doa, keinginan-
keinginan itu akan terbawa ke dalam getaran (pikirar
dan peraszan) vang kita pancarkan ke alam sexitar.

Hukum Ketertarikan (sunnatullan) akan merespons
getaran vang kita pancarkan saz* ini. Bahkan, ketika kita
terfokus semata-mata karena Allah, lilldhi Ta’dld, doa
kita dapat menggerakkan apa pun.

Rasulullah saw pernah menuturkan hal tersebut.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muadz bin
Jabal, Nabi saw mengemukakan, “Bila engkau mengenal
Allah sebagaimana mestinya Dia atkenali, pastilah quinung-
gunung dapat kau gerakkan dengar doarnu.”

Demikianlah pentingnya menanamkan tujuan doa
kita dan memfokuskan pikiran dan perasaan kita pada

keinginan-keinginan yang kita panjatkan saat berdoa.
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mengonall keinginan seinginag. wite sebuioy
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berdoa adalah cara terbaik meraih jowavan dari Adiak
SWT,
Keempat, Dari Mana Datangnya Keragu-raguan
[tu?
Walaupun kita sudah menanamkan kuat-kuat

tujuan berdoa kita, rasa ragu-ragu sering berseliweran
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dalam hati kiza. Kereguan berasal dari leva
kevakinan kita vang menghambat terwijudnya segaia
keinginan-keinginan,
i . .
Apaxkah  keyakinan yang menghambai
keinginan kita itu? Keyakinan penghambat adalah

keinginzit-

pikiran negatif yang sering muncul di dalam benak
kita. Pikiran-pikiran seperti itu selalu menghantui diri
. Akibatnya, kita memancarkan getaran (pikiran;]

negatif ke alam sekitar. Hasilnya, alam sekitar pun akan

MeresrnaNg getaran i,
kel .- . 1 R R N P T -~ lrgtn trsgayens Loy
Ketika geraran ketidakyakinan kita kirimkan

ke alam sekitar, zlam sekitar pun akan merespons
ketidakyakinan kita tersebut. Resultan vang diperoieh,
kita benar-benar mengalami keraguan atas terwujudnya
keinginan-keinginan kita. Keinginan kita pupus di

tengah falan.



Adakalr - cava mengenali - keyakinan-keyakinan  yang

mernhamoat dalam divi kita?

Yups, aca cara sederhana untuk mendeteksinya.
Keyakinan penghambat itu dapat dengan mudah kita

temukan melalui alasan-alasan yang kita lontarkan

ketika kita menginginkan terwujudnyva cita-cita dan

permintaan kita. Alasan tersebut dapat kita temukan

%y 4534 L S X “ : . 1, P R A S
manakale altad wrengucapkan Kata URarera o NoSainy
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“Suya Lidak wmigain nenjadi kaya karend...

Berikut int beberapa contohnva.
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Saya ingin menjadi-orang kaya tetapi tidak
mungkin dapat terwujud, karena saya berasal
dari keturunan orang miskin;

Saya ingin sekali menjadi pembicara andal
tetapi tidak mungkin terjadi, karena sava masih
sangat muda;

Saya ingin sekali mendapatkan jodoh yang
berakhlak baik dan berwajah cantik/tampan
tetapi tidak mungkin saya mendapatkannya,
karena saya buruk rupa;

Saya ingin bertubuh ramping tetapi sulit
direalisasikan, karena semua anggota keluarga

saya memang gemuk; dan sebagainva.

JEDY



Sebenarnya, masih banyak coritoh pernyataan atau
keyakinan penghambat dari dalam diri kita untuk
menjadi Jebih baik. Kenyataannya, dalam hidup in:
kita sering kali mengungkapkan pernvataan di atas
ne Celam divi Mta, Mulai dari bangun Hdur st sadas
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menvatakar dirl Kita Hdak akar mamp. eroapaixan
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iike kita seorang pedagang). Kila pun senar-benai

{
mendapatkan pelanggan.

Dua kerugian yang kita dapatkan. Pertama, kita
sudah dongkol dan berputus asa terlebin dahulu
sehingga kita berjualan dengan perasaan terbebani. Kita
membebani perasaan kila. Kila berprasengka buruk
(s17'uzhzhan). Kesihanilah perasaan kita.

Kedua, jika benar-benar para pelanggan tidak
tertarik dengan barang jualan kita, diri kita semakin
memberontak. Kita mulai lupa bahwa Allah menguji
ketahanan diri kita. Namun, karena perasaan kita
diawali dengan rasa tidak yakin, tidak ikhlas, kita
semakin menyalahkan diri sendiri: Ak, saya memang
tidek berbakat menjadi seorang pedagang. Saya mau berhenti
ciilali!

Sebaiknya, sebelum kita benar-benar oekerja,

perbaruilah frekuensi perasaan dan pikiran  kita.



Bahagiakanlah diri kitz dengan pekerjaan yang kita
geluti sehingga kita berangkat meninggalkan rumah
dengan perasaan senang. bahagia, tanpa beban sediki
pun. Kita mevakim hari ini rezeki Ailoh akar dazang
berlimpah ruah. Ketekunan vang kita tanam menuaikan
hasil vang memuaskan.

Mudah-mudahan, dengan keyakinan seperti
itu, kita dapat meraup keuntungan yang cukup
untuk kehidupan kita. Walaupun hari itu kita tidak
mendapatkan pelanggan yang tertarik dengan barang
dagangan kita, setidaknya kita masih memperoleh
keuntungan: perasaan kita tetap bahagia dan Kita tetap
bersyukur, optimis, serta sabar. Kita memperoleh pahala
atas kesyukuran dan kesabaran yang dijalani selama

kita beraktivitas.

Kelima, Menghidupkan Rasa Syukur dalam Hati

Rasa syukur dapat membantu kita merengkuh lebih
banyak getaran (pikiran dan perasaan) positif yang
luar biasa. Jika kita mensyukuri sesuatu, sekecil apa
pun wujudnya, sesungguhnya kita telah memancarkan
perasaan dan pikiran kebahagiaan yang murni.

Bagaimanakah  pzrasaan  kita  ketika  kita

mengucapkan terima kasih yang sangat tulus kepada

(12:5)



orang lain? Perasaan vang kita alami saas itu babacis
dar senang, bu<ant
K't) TETAS, b-1 c \pt'}f:': 2ol ek bia) i"1 e a rFoc =
Kita merasa bahag.a xettka mengungkapkan rasz
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324 feriras

svukvr kepada orang lain cengan ucapan “reriris
kasih”. Sekarang, sudahkah kita merasakan kenahagiaan
yang dalam ketika Allah memberikar nikmat dala:

hidup ini? Sekecil apa run nikmat tersebut, tatkala Lite

.
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kita. Pada hakikatnya, keinginan-keinginan kita suda:
dikabulkan, pelbagai kehendak itu sesuai dengan hati

kita atau tidak.
Jika kita sudah mampu menghidupkan rasa

svukur dalam hati ketika berdoa, sava vakin kita ska:

il Adzlar k2teranosi jeiviil et <i- -
SLCUT aalan L-lkur.uugux., 12310 (eraras, Jiar Cc'i.:‘gl?..

Keinginan-keinginan k:ta segera datang menyvambut
dan menemani keseharian kita. Cuma, selama ini
belum mengerti dengan benar bagaimanz caranva
menghidupkan kesyukuran dalam hati.

Cara menghidupkan kesyukuran dalam hati ketikqa
berdoa cukup sederhana. Coba kita praktikkan tiga carg



praktis berikut ind; (1) Yekinlah!, (2) Rasakanlah’, dan (3)

Rengkuhiah!

1 AAay: sita laab & & 4 ’
L Mari iz bahas satu per satu. Yakinlah!

'—-.0

angkah awal supaya doa kita terkabul yaitu
mengencangkan keyakinan kita. Keyakinan
bahwa Allah pasti meluluskan segala keinginan
Keyakinan ituiah yang sudah sejak lama hingga
saat ini senantiasa cipraktikkan oleh orang-
orang sukses. Mcreka terfokus pada keyakinan-
kevakinan mereka. Mereka yakin bahwa setiap
upaya yang mereka lakukan pastilah mengalami
keberhasilan besar.

Meski ada hambaten. onak duri, dan terpaan
badai saat melangkah menuju tujuan, ia tak
pernan perkeluh kesah. Kosentrasinya tetap
vada tujuan vang diinginkannya.

Sebaliknya., orang-crang gagal justru terfokus
padz keragu-raguannya. la ragu keinginan-
keinginannya akan terkabulkan. Kosentrasinya
padz hzi-hal yang menakutkan dirinya.

p oo mern, lagkan kesaksesan vang ja dapatkan,
vt mendapalkan apa yang ia fokuskan

Costrapee e Leawatiran,  dan sebagainven.
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Ia tak pernah mendapatkan apa yang ia idam-
idamkan, karena ia tidak memfokuskan diri
sepenuh hati pada apa yang ia cita-citakan.
Sebagai contoh, sebutlah kita memiliki sebuzh
Romputer vang sering kali fnng (tidak norma]
tagij dan kita menginginkan kon‘xputer bary.
Tujuan kita adalah mendapatkan komputer
baru, lapi perhatian kita tercurah pada
komputer lama. Anda lebih banyak berkeluh
kesah terhadap komputer lama yang sering
hang, sering masuk service, semakin membuat
pengeluaran bertambah banvak.

Komputer baru pun tak kunjung terbeli sebab
sita nanva terfokus pada kesengsaracn saat ini
dan kita lupa memfokuskan pada keinginan-

keinginan kita, yakni mendapatkan komputer baru.

Fokuslah pada apa yang kita inginkan. Dengan
memaksimalkan hal ini, keyakinan kita akan
semakin kuat. Kita bertambah yakin bahwa kita

dapat mencapai keinginan-keinginan kita.

Mungkin hal ini kurang masuk akal. Terkadang,
sesuatu yang kita inginkan untuk mencapainya

2i luar nalar manusia. Kekuatan adikodrati



sering menghampiri diri kita melalui bantuan
yang tak terduga (min haitsu 14 yahtasib).

Sava berikan sebuah contoh lagi. Ketika kita
menehuni hal-hal vang kita inginkan terjadi
dalam hidup kita, otak kita akan bekerja keras
mencari jalan keluar untuk mewujudkannya.
Misalnya, kita ingin membangun usaha toko
alat-alat dapur. Kita meyakini sekali toko kita ini
bisa mendatangkan banyak keuntungan. Kita
pun mulai terfokus pada keuntungan dan upaya
membangun usaha toko tersebut. Mau tak mau,
Anda kita berpikir cara untuk memperoleh
modal, pelanggan, memasarkannya, dan lain-
lain.

Kita benar-benar fokus pada keinginan tersebut.
Insya Allah, jika kita bersungguh-sungguh,
pastilah jalan keluar menjadi terbuka lebar. Kita
dapat mewujudkan impian kita itu. Teringat
sebuah peribahasa, “Siapa yang bersungguh-
sungguh pasti akan tercapai (man jadda wajada)”
Sebaliknya, ketika kita menginginkan
membangun toko alat-alat dapur, tapi pada

saat bersamaan kita berpaku pada kerugian dan

kekhawatiran kalah bersaing dengan loko yang
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A, St Peak akar vortabk suiso: irendiriker
ok ersevun Toko tersebut sebatas Keing.nar
foang. Jikalau kita benar-benar merdivikan ok
tersebut, kekhawatiran kita mernbual toko vang
kita dirikan berlabuh pada muara yang sempi:.

Keterpautan kita dengan pikiran yang berta:

!\l

dengan kerugian, ketakutan, dan seterusn
mengalirkan arus yang sejalan dengan E'.';.'_
sereelhut

Lonpa berpanjang kata berural if)i_:;l.':i»:;, .-.;.__-,‘:-.
ingin rmengatakan kepacia Anda,
Keinginan-Kenigiiici Anda ghan rerieifid. Lzzi::;f_a'
tingkatkan keyakinan Anda dan fokuskan pikirai: da.;
perasaan Anda pada apa yang Anda yakini tersebir,

Sederhana, hukan?”
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emginan-ksinginan kita, belumlahh memada
untuk renuju kebahagiaan hidup. Keyakinan
kita kadangkala berubah-ubah. Sama halnva
dengan fluktuasi keimanan kita: turun naik
(yazid wayanqush),

Keyakiran kita harus stabil. Kalaupun
mengalami penurunan, sebisa  mungkin

N\
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berusaha mempertahankan “penurunan yang
tidak drastis”. Meskipun turun tetapi tidak
sampai ke titik “nol”. Hal ini wajar. Sebagai
manusia biasa, kita kerap mengalami keyakinan
yang naik dan turun.

Oleh karen itu, kita butuh cara yang tepat untuk
menstabilkan keyakinan kita. Keyakinan yang
stabil itulah yang akan membawa kita pada
pencapaian semua keinginan kita dalam doa.
Bagaimanakah caranya?

Rasakanlah apa yang kita inginkan sudah
diperkenankan Allah. Kita seolah-olah melihat,
mendengar, dan merasakan bahwa doa-doa kita
makbul, lantas kita bersvukur. Seperti halnva
kita membeli sebuah barang vang sudah kita
bavarkan di muka. Antara kitadan penjual tentu
sangat berbahagia.

Sederhana bukan? Cara inilah yang sering
kali orang menyebutnya afirmasi diri, yakni
membayangkan sesuatu yang belum terjadi,
ternyata  sudah benar-benar ada dalam
kehidupan Kita.

Kesinambungan kita melakukan cara ini

membuat kebahagiaan kita kian bertambah.



Kita berbahagia dengan merasakan bahwa
keinginan kita sudah terwujud dan rasa svukur
kita sampaikan oerlipat-lipat.

Cobalah! Ketika akan  berdoa, setelah

e
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Meranatkar kevakinan kit
akan  terkabul, langkah selanjutnyiy  adaleh
memanjatkan keinginan-keinginan kifta dengan
mantap.

Jangan ragu. Arahkan pikiran dar: perasaar:
kita pada keinginan-keinginan kita. Sekali iagi,
ucapkan dengan mantap di dalam relung hat:
Kita. Jangan ada rasa putus asa atau kecewa
sesuai dengan pesan Qurani (4 taiasit i
cavlullah . jangan iupa untuk menggunakan
Kalimat vang mengandung makna oositif
disertai <evakinan.

Setelah  Kkita menegaskan  permintaain-
permintaan kita, hadirkan rasa syukur dalam
nati kita. Lakukan afirmasi ke dalam hat dan
pikiran Kkita. Rasakanlah keinginan-keinginan
kita sudah hadir dalam kehidupan kita. Lalu,
dersyukiariah.

Apa vang Anda rasakan? Senang, tenang, dan
pahagia, bukan? Hidup Anda tidak ada beban




')

sedikit pun meskipun permasalahan Anda
banvak. Anda tetap optimis bahwa Allah

memudahkan perjalanan hidup Anda.

Rengkuhilah!

Supava afirmasi kita lebih kuat dan membekas
dalam perasaan dan pikiran kita, kita perlu
merengkuh afirmasi itu. Maksudnya, kita perlu
mengungkapkannya dengan lisan atau ucapan.
Untuk iru, kita butuh mengungkapkannva
dengan kata-kata.

Schagian orang memilih untuk berteriak sambii
membayangkan  keinginan-keinginan mereka
tercapai. tapi, saya tidak akan menyarankan
Andamelakukan itu, karena menyita tenaga
dan membuang-buang waktu saja. Kurang ada
manfaatnya.

Kita cukup mengatakan ungkapan yang kuat

membekas dalam diri kita seperti ini:

% Sava bersyukur bisa memperoleh rezeki hari
ini;

% Saya bersyukur bisa memperoleh uang yang
banyak dan hidup yang serba- bercukupar;



G Sevasenang sekalimendapatkan ke g ana-
dari Allaiv delam ketuduoan keseharian sava;
< Saya sangat Dbersyukur dan  senang
memperoieh istri vang verakhlak muis oo
saleia;
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Ucapkanlah dengan suars vang tegas der
mantap, tapi jengan terialu keras. Cukuplah
Kita varig mendengarnya. capkan ungkapan-
ungkapan itu seusai kita bercoa. Tanamkan

ungkapan-ungkapan ifu hingga benar-benar
E’I\] v‘\’d- kef‘ C; i(l &

*f sl s P Y L < 1-34¢
2h, setelah mengungkapkannva, kita
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Hr:>z<'pu. kita sudah memasukkar. afirmasi
pada diri, kadang, kita juga masih mudah
tergoyaikan, Keyakinan-keyakinan kita masih
saja bergelombang,.
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Dalam kondisi tertentu, keyakinan diri bisa
menurun dratis sampai ke titik nol. Bisa saja
kita putus asa: Kok, saya sudah berusaha mati-
matian mengukir kata-kata penuh keyakinan dalam
hati, tapi tak juga berubai. Begitulah kehidupan,
terkadang yang kita harapkan belum tentu
tercapal. Kewajiban kita hanvalah berusaha
dan menguatkan doa, seperti vang sudah sava
sampaikan di poin sebelumnya.

Oleh karena itu, kita membutuhkan pendekatan
intim kepada Allah. Kita butuh upaya maksimal,
sehingga ungkapan-ungkapan afirmasi kita
melekat dengah kuat dalam hidup.
Ungkapan-ungkapan afirmasi itu perlu kita
ikutkan dengan aktivitas membaca Al-Quran.
Mengapa?  Al-Quran dapat merespons
keinginan-keinginan kita (mengenai cara Al-
Qur'an merespons keinginan—keinginan kita
akan saya paparkan di bab selanjutnya).

Keenam, Gunakan Energi Sabar untuk Bangkit
dari Kegagalan
Jika Anda bertanya kepada saya tentang sikap

apa vang harus dimiliki oleh setiap insan, sava lebih



menyarankan Anda supaya menanamkan sifat sabar
dalam diri.

Tumbuh berkembangnva kesabaran dalam diri
inilah vang sebenarnva dapat menumbuhkan benih-
benih ketenangan batin. Kesabaran mampu “meleiitkan”
kesadaran diri kita untuk bersyukur atas pemberian-
pemberian dari Yang Mahakuasa.

Sering kali, betapa mudahnya kita memberixan
nasihat kepada orang lain untuk bersabar. Padahel,
kita sendiri belum tentu mampu mempertahankan
kesabaran ketika ditimpa musibah. Memang, betar:
mudahnya menganjurkan kata-kata kesabaran kepace
orang lain dan betapa sukarnva melatih diri kita untuk
bersabar. Fenomena seperll ini adalah hal vang wajar.

Orang-orang vang sabar biasanya tidak gentar
menghadapi kegagalan. Kegagalan bagi mereka adalah
salah satu ujian yang mesti dihadapi. Kegagalan adalah
titik balik bagi diri kita menuju puncak-puncak kejavaa:t.

Sejujurnya, kita tidak menginginkan kegagalan terus
terjadi. Kita menginginkan hidup ini terus mengalami
sukses, bahagia, senang, dan seterusnya. Namun, kita

nidup di alam realitas yang tidak utopis. Ada tawn,

AY)

ada sedih; ada senang, ada susah; ada kesuksesan, ac

k(’,’:a”ahn ‘
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Hidup vang kita jalani in: berputar dari satu titik
menuju titik vang lain. Kadang kita berada di titik
terbawah, kadang juga kita mencapai titik puncak
Laksana sebuah roda vang terus-menerus berpultar lak
adahentinva.

Dengan membiasakan bersabar, lalu—dengan
kesabaran itu—kita bangkit membenahi diri menuju
tujuan-tujuan dan keinginan-keinginan kita, persis di
situlah letak kesuksesan kita. Kita mampu menaklukkan
rasa sedih karena gagal, lalu kita bangkit kembali
mengejar impian-impian kita. Dengan demikian, kita
telah menggunakan energi kesabaran sebagai titik balik

menuju tujuan kita, yaitu kejayaan di dunia dan akhirat.

Ketujuh, Shalatlah dengan Syukur dan Sabar

Sudah banyak orang yang membuktikan betapa
kuatnya pengaruh shalat dalam perjalanan hidup
mereka. Shalat menjadi salah satu tempat mencurahkan
segala isi hati kepada Sang Maha Mendengar.

Shalat pun meniadi “kunci” meraih kesuksesan
dan kebahagiaan hidup. Apalagi, shalat yang diikuti
oleh rasa svukur dan sabar. Sifat shalat seperti itulah
vang menjadikan kita sebagai “magnet” kebaikan.

Kita menjadi orang yang taik, pemurah, pemaaf, dan

seterusnya.

59,



Sava ingin membagikan sebuah pengalaman
manis lerkail dengan pembahasan bagian ini. Sebelu:m
menjabarkan bagian ini, sava menvempatkan waktu
untuk menjelajehi dunia maya {internet). Sava menany
senang sekali mencari tema-tema vang terkait dengan
kelslamanimelalui jejaring dunia. Setidaknya, sava bisa
mengetahui perkembangan kehidupan umat Islam di
belahan dunia manz pun.

Sayva juga sering kali menuiiskan blog (website
pribad:) sebagai sarana untuk saling berbagi, saling
menasihati, dan tentunya untuk menyebarluaskanr
ajaran-ajaran kehidupan vang sudah tertuang dalam
Al-Qur an.

Sayamulaimembukasitus-situs dansayaklik sebuah
situs menarik. Alamat situsnva yaitu http://wwwe.
islamdotnet,com. Dalam situs itu, saya temukan sebuah
kisah nyata!seorang hamba Allah vang memberanikan
diri keluar dari pekerjaannya hanva untuk mercer:
keridaan Allah. la kehilangan mata pencaharian.

Mengaps a2 keluar dari pekerjaannva itu? Apa
yang terjacdi dengan dirinya setelah meninggaikan
pekerjaannya itu? Bagaimana dengan anak dan istrinva?

Bagaimana dengan kehidupannya?



Saya memberikan kisah ini untuk membuka
.cakrawala berpikir kita. Bukan itu saja, saya juga
bermaksud mempertajam kesyukuran dan kesabaran
kita. Mari kita simak bersama!

Hampir setiap waktu shalat berjamaaly di Masjid
Mifthahusallam, saya menemukan sesosok pria
bertubuh tinggi dan besar berada di tengah-tengah
jamaah yang hadir. Tria setengah baya itu sclalu
tampak khusyuk dalam shalatnya. Sampai hari ini,

saya belum berkesempatan untuk berbicara langsung

dengannyakarena ia selalu melanjutkan aktivitas
berzikir dan tafakur dengan khusyuk, sehingga saya
khawatir mengganggu tafakurnyatersebut.

Sekian waktu berlalu, selama itu pula sava hampir
selalu bertemu dengannyadi masjid terscbut dengan
kondisi seperti saat pertama kali dirasakan. Rasa
penasaran inilah yang kemudian mendorong saya
bertanya kepada Pak Ustaz.

“Bapakitusiapaya?”tanyasayasambilmenyebutkan
ciri-ciri jamaah tetap masjid tersebut, yakni membawa
motor Honda dan hampir selalu membawa putranya
ketika shalat berjamaah di masjid.

”Oh, itu Mas Gimin,” jawab Pak Ustaz.

“Siapa dia, Pak?” tanva sava lagi.

£,



Pak Ustaz kemudian bercerita tentang awa]
perkenalarlmya dengan Mas Gimin yang terjadi pada
sekitar 195]9i1alu

“la dulu adalah jura masak di restoran depan itu,”
kata Pak Ustaz sambil menunjuk sebuah rumah makan
vang tevatberada di depan masjid kami. Restoran itu
dulu aiike"iai’ sangat ramai pada malam hari karene
restoran itu menyediakan berbagai fasilitas kehidupan
malam bagi para pengunjungnva.

Masyarakat sekitar vang “gerah” dengan aktivitas
rumah makan yang sudah beralih fungsi tersebut,
kemudian, mendatangi Pak Ustaz untuk meminta
pendapat ‘atentano upaya menghentikan kegiatan
resloran yang sudah dianggap keterlaluan. Beberapa
orang pemuda desa setempat kermudian mendatangi
Pak Ustaz. Mereka meminta izin dan pendapat pada
pak Ustaz untuk menyerbu restoran itu

”Jangan'dulu, nanti cova saya minta pendapat pada
Pak Kyai,” kata Pak Ustaz.

Atas nasihat dari Pak Kyai, guru Pak Ustaz yang
diseganiitu,Pak Ustazkemudian melakukanpendekatan
xepada pemilik restoran dan para pegawainva sebagai

. i 8 :
PR3y a mex';.g{mg.zl.«a- dan menvadarkan mereka. bukon
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dengan cara kekerasan yang diusulkan para pemuda
tadi.

Usaha inilah vang kemudian mempertemukan Pak
Ustaz dengan Mas Gimin, seorang juru masak paling
senior di rumah makan tersebut, yang menjadi andalan
sang pemilik rumah makan untuk menjamu para
tamunya dengan masakan yang lezat.

Setelah beberapa kali pertemuan terjadi dengan Pak
Ustaz, ada beberapa orang karyawan rumah makan
tersebut vang menyadari bahwa di tempatnya bekerja
terdapat benih-benih kemaksiatan dan dosa, termasuk
salah satu di antaranya adalah Mas Gimin.

“Pak Ustaz, saya menyadari bahwa tempat ini
kurang berkah, tapi bagaimana ya Pak, saya tidak punya
usaha lain untuk menghidupi anak dan istri saya. Kalau
sava keluar dari rumah makan tersebut, bagaimana
sava menafkahi anak dan istri saya?” kata Mas Gimin
menyatakan rasa gundahnya kepada Pak Ustaz.

“Mas Gimin percaya bahwa rezeki Allah yang
mengatur?” tanva Pak Ustaz memaklumi keberatan
Mas Gimin.

“Saya percaya, Pak,” jawab Mas Gimin.

“Mas, saya pun tidak tahu usaha apa yang harus
Mas Gimin kerjakan seandainya Mas Gimin keluar dari



rumah makan itu. Tetapi. kalau kita vakin bahwa Allah
akan memberikan jalan keluar kepada orang-crang vang
ikhlas berhijrah meninggalkan kemunkaran, insya Allai:,
Dia akan memberi jalan keluar kepada Mas Gimin. Yang
terpenting, sekarang Mas keluar dulu dari lingkungan
vang berbau maksiat tersebut dengan niat lilldhi Tadls,”
papar Pak Ustaz.

Selanjutnya, setelah beberapa waktu berlalu, Mas
Gimin diberiken kekuatan oleh Allah untuk keluar
dari rumah makan vang selama ini menjadi sandaran
pe‘nghasilan untuk menafkahi keluarganya. Meskipun
pemilik rumah makan tersebut mengiming-imingi
Mas Gimin dengan kenaikan gaji vang lebih besar dan
menggiurkan.

Setelah keluar dari rumah makan tersebut, Mas
Gimin hanya mengandalkan sedikit tabungannva
untuk menafkahi keluarganya. Ila tidak langsung
menemukan usaha apa vang harus dikerjakan untuk
menutupi kebutuhan dapurnya. Akhirnva, Mas Gimir.
memutuskan untuk membuat gerobak dorong dar.
dengan bekal keahliannya memasak selama ia bekerji
di rumah makan, ia berjualan nasi goreng di pinggiren
jalan.
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Usaha jualan nasi goreng vang dirintis Mas Gimin

tidak langsung laku. Beberapa lama ia sedikit mendapat
ujian dari Allah dengan niat tulusnya untuk keluar dari
lingkaran kemunkaran. Selama itu pula Mas Gimin
selalu menvempatkan diri shalat berjamaah di masjid
sambil terus meminta pendapat dan saran dari Pak
Ustaz, hingga akhirnya saya bertemu beliau di masjid
itu. ! »
Setelah sekian lama berjualan nasi goreng di pinggir
jalan, nasi goreng Mas Gimin mulai dikenal. Singkat
cerita, usahanya berkembang Dagangannya laku
keras. Mas Gimin kemudian membuka warung untuk
dagangannva.

Janji Allah kemudian mulai tampak bagi mereka
yang benar-benar sabar dan istigamah dalam berjuang
di jalannva, sesuai dengan peszn Qur ani (walladzing
jahadn fina lanahdiyannahum siibu'and). Warung itu pun
berkembang dan sekarang sudah mempunyai cabang di
tempat lain.

Mas Gimin tidak lagi berjualan di pinggir jalan
dengan gerobak dorongnya. la sekarang sudah memiliki
warung dengan beberapa orang pegawai vang bekerja

di sana. Penghasilannya pun sekarang bertan}bah.
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Nafka‘h keluarga yang dulu menjadi salah satu
alasan keberatan Mas Gimin untuk keluar dari rumah
makan tersebut mulai tertutupi dengan penghasilanny-a
sekarang, bahkan mungkin jaith lebih besar daripad:
penghasilannva ketika ia bekerja sebagai juru masak ¢i
rumah makan dulu.

Demikianlah, kisah nyata Mas Gimin yang sabar
menjalani kehidupan ini. Bagaimana dengan keadaan
kita sekarang ini? Kuatkah kita menahan berbagai
cobaan dari Allah? Sudah sabarkah kita?

Sava berpikir, hanya diri kitalah vang bisa jujur
menjawabnva. Sava fidak akan berpanjang lebar
menguraikar bagian ini. Kisah nyata di atas sudah cukup
menjadi renungan hikmeh terdalam bagi kehidupan kita.

Pelajaran bahwa dalam hidup membutuhkan
kesabaran dan kesyukuran. Jangan lupa, tetaplah shalat
kepada-NSra sebagai wujud pendekatan diri kita kepada
Allah, seperti yang telah dicontohkan oleh Mas Gimin.

Pada bab selanjutnya, saya akan memaparkan
cara-cara lmenggunakan Al-Quran unluk merespons
keinginan-keinginan kita. Bukan itu saja, untuk Anda
yang sedang mengalami musibah atau problematika
hidup, akan saya tunjukkan cara penyelesaiannva

dengan memanfaatkan mutiara-mutiara Al-Qur an.(]
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Avall



ORDER EBOOK:

0896-9275-0809






&
=

B

=

<L
=
= 5O
L=
gy Il

e

AWA

AN

)

A

QUR
SEGA




- ...
,-t‘rl,or'l.lln!n.vlcl.l.'.lul.!.'.l!..l

- 3 -

- - svamm:

?

c -
a.
=
Q.
S’ )
Q@
=

da)

an pey

buku

tma; n
ak%a '

da
ga

"anju

ur

Mdsir

I

I

bnu Al

Zadu

Jauzi,




Beberapa waktulalu, saya sangat senang menemukan
sebuah faktabahwa Al-Qura'n mampu memberikan

jawaban atas keinginan-keinginan kita. Fakta ini saya
dapatkan ketika sedang berdialog dengan seorang ibu
rumah tangga melalui chatting. Saya bahagia sekali
menemukan fakta tersebut.

tHal vang lebih menyenangkan bagi saya adalah
ternyata ibu tersebut mau berbagi dan mengirimkan
kisahnya ini kepada saya. Ceritanya begitu memukau
dan semakin menguatkan kita untuk tidak menvia-
nyiakan kekuatan Al-Qur'an. Mari kita baca suratnya
berikut ini.

[idak ada tanda-tanda bahwa Laras akan sakit.
Meskipun hari Senin itu saya telah membuat janji ke
dokter spesialis anaknya. Itu pun sebetulnya bukan
karena ia muntah-muntah, melainkan karena gatal-gatal
di kulitnya yang tak kunjung sembuh. Hanya, siangnya
ia menjadi rewel dan muntah-muntah.

Setelah Laras muntah untuk kedua Kkalinya,
badannya mulai terasa hangat. Untunglah, tidak lama
kemudian, tiba saatmya untuk bersiap-siap pergi ke
dokter.

Menurut suster, dokter akan datang pukul 17.00,

tapi sekitar pukul 16.30 kami sudah sampaiidi tempat



‘
vraktik dengar harapan siapa tahu dokternva datang
;-‘"‘-:h copat. Temveta benar! Ketika kamt tida, dokter
vang akan memetikse Laras baru saja keluer dari
mobil. A, senangnva. Apalagi Laras capat giliran
kedua, berarti kami tidak perlu menunggu terlalu lama.
Ternyata, pasien nomor pertama belum datang sehingga
Laras mendapat giliran pertama.
Seperti biasa, dokter menyambul dengan ramah,
“Ada apdjMbak Laras?” Saya ceritakan peristiwa
"la pahwa sebetulnva Laras datang unfuk
penvakit gatal di kulitnya vang tidak sembuh-sembub.
Kami baru pulang dari Anyer, tempat ia bermair. tanpa
henti bersgina sepupu-sepupunya. Malam dan paginya

ia masih ceria, tetadi sekarang Laras muntah-muntah

kronologis

dan sulit buang air.

Dokter tersenyum dan mulai memeriksa. Kemudian,
ia mengecek kulit Laras yang dipenuhi luka-luka bekas
garukan. Dokter raengatakan bahwa kemungkinan
aras terialu capai setelah sibuk bermain di Anver
Kemarin, t‘api belum sampai membahavakan.

Sarannva, perbanyak minum dan makan buah-
buahan sertz savuran. Karena waktu itu Laras tidak
panas, obat yang diterikan dokter hanya obat antimual,

obat untuk melancarkan buang air—kalau masih



susah—, dan obat vntuk gatal-gatalnya. Legalah saya
karena Laras tidak menderita sakit berat.

Pada malam hari, Laras mulai bisa makan dengan
bantuan obat antimual. Kendati obat yang masuk hanya
sedikit, set1daknva 1a sudah tidak muntah seperti terjadi
siang hari. Laras juga diberi lebih banyak minuman
agar tidak mengalami dehidrasi. Karend ia tidak
menginginkan susu, untuk sementara susunva tidak
diminum.

Badannya memang masih terasa ha&.’!l.gat, tapi
setelah dicek temperatur badannya masih dalam
ambang normal. i bawah pengaruh obat, Laras mulai

mengantuk sehingga kami langsung menyiapkannya
untuk tidur.

Selasa pagi, ketika ayahnya pergi ke kantor, badan
Laras masih agak hangat. Obat mualnya diminum. Laras
mau sarapan meskipun sedikit. Walaupun terlihat agak
lemas dan tidak seceria biasanya, mulutnya tetap masih
jail. Dia bertanya,

“Mama, Iwan mana?” r_'!;

Jbunya menjawab, “Papa Jwan sayang. Jangan
hanya Iwan. Papa sedang ke kantor.”

“Qooh...,” katanya.

Sejenak kemudian ia bertanya lagi,

o
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“Mama, Nanul mana?”

jawab ibunva, “Namanva Mbak Yani savang, bukan
Nanul. Mbak Yani sedang di dapur.”

“Ooanh.. " katanva lagi.

Svivsal  sarapan, o meminum obat  antigata,
semudian Lares pun tidur. Sava menemaninve tdr,
alu sepertinva pipl gembilnva memerah, Sava cog
temperaturnya. Tiga puluh sembilan derajat celcius!
Ah, tentu saja saya kaget. Meski ia sedang tidur, saya
bangunkan untuk ciberi obat penurun panas. Ia protss.
Tapi, tak lama, ia langsung tidur lagi.

Saya menelepon kakak untuk minta pendcapat
apakah Laras harus dikompres atau bagaimana.
Kesimpulannya, bierkan saja ia tidur, tapi sesaat seteiah
bangun baru mulai dikompres dengan air hangat.

Telepon ditutup. Saya pandangi gadis kecil yang
sedang terlelap itu. Saya menciumnya dan saya bisikkan
dengan lirih bahwa saya sangal mencinlainya. Semoga
ia cepat sembuh. Tanpa terasa air mata mulai mengaiir.
Ya, saya sedih dan takut tatkala Laras sakit. Laras jarang

sekali sakit, tapi sekali sakit biasanya langsung paras

Sava ingat ketika ia bavi, ia juga pernah sakit hingga

.'" s i % - ‘\ - -
aerds diopname < rumah sakit karena panasnya
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mencapai 40 derajat celcius. Apalagi, waktu itu ayahnya
sedang menuntut ilmu di luar negeri sehingga rasa
sedih, takut, penik, dan bingung dalam hati bercampur
menjadi satu tanpa bisa dikelvarkan. Sekarang, avahnya
sudah pulang dari luar negeri. Sava kirim SMS, meminta
tolong ia pulang jika tidak sibuk. Saya katakan suhu
badan Laras bertambah panas. Lalu, saya teringat
pesan guru mengaji saya: daripada panik tidak keruan,
bicaralah dengan Allah. Bacalah Al-Qur’an.

Saya memohon agar diberi ketenangan hati,
kemudian saya membuka Al-Quran dan saya baca satu
nalaman. Memang betul, rasanya hati menjadi lebia
tenang. Saya mencari arti dari ayat-ayat yang saya baca.
Ternyata, avat-ayat yang saya baca adalah surah An-
Nahl ayat 94-102. Pada ayat 96, kata-katanya sungguh
masuk ke sanubari saya. Terjemahan ayat tersebut

adalah:

“Apa yarg eda di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di
sisi Allah adalah kekal. Dan Kami pesti akan memberi balasan
kepada crang vang sabar dengan pchale yang lebih baik dart
apa yang telah mereka kerjakan.”

Tak terasa, air mata saya mengalir lebih deras. Saya
diingatkan bahwa anak adalzh titipan, “Apa yang ada di
sisimu akan lenwvap”. Ya, saya Farus lebih tabah dan kuat.

143}
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\ferasa sedil tentu normal, tapi sebaiknva ‘anganlah
eriaiu panik, Dersvukurlah tclah dipercara untuk
mendoral anak dan berusahalah sembart berdoa ager
anak kita bisa sembuh.

Ketika suami sava menelepon, saya sudah cukup
tenang untuk berkata bahwa saat ini panasnva sudah
menurun (memang panasnya beneran turun). lad:, sava
ungkapkan, kalau ia sibuk tidak periu pulang cepat.
Tapi. :64 suami sava memutuskan untuk puia
12 makan siang.

angkin Rarema sava sedang hami! sehingga
menjad:- iebih perasa. Mungkin juga sava hanva lega
karena sekarang saya tidak sendirian lagi. Yang pasti,
saya merasa lebih tenang saat ayahnya Laras datang.
Laras pun terlihat senang karena bisa bermain dengan
papanya dari siang hari.

Pada sore hari, panasnya naik lagi. Saya kembali
memberikan obat penurun panas. Kemudian, badannya
dibalur dengan campuran bawang dan minvak kavu
putih. Tak lama setelah itu, Laras terus-menerus buang
angindan panasnya turun meski tetap hangat. Makannya
menjadi lebih sedikit sehingga kami memperbanyak

asupan minumnya. Kzrena pengaruh obat-obatnya,



Laras tidur lebih cepat. Suhu tubuhnya konstan. Belum
menurun sepenuhnva, tapi juga tidak naik signifikan.

Alhamdulillah, hari Rabu pagi suhu badannya sudah
mendekati normal. Perutnya juga sudah membaik,
karena, meski tidak diberi obat mual, sarapannya tidak
dimuntahkan lagi. Nafsu makannya masih belum pulih.
Laras masih sedikit lesu, tapi ia tetap jail. Apalagi ketika
Aki dan Nininya datang menjenguk dan ia melihat
hadiah yang dibawa Nininya berupa dua buku cerita
Dora the Explorer! Matanya langsung membulat dan ia
berseru kepada Nininya, “Ceritakan, ceritakan!”

Berulang-ulang ia meminta Nini membaca cerita
Dora. Kali ini, ayahnya tidak perlu pulang cepat.
Sekarang, kondisi Laras makin membaik. Mudah-
mudahan satu-dua hari lagi ia sudah benar-benar
sembulh.

Begitulah penuturan Sitaresmi Sidharta, seorang
ibu rumah tangga yang ketika datang kesedihan, justru
memilih mendekat pada Kitab Mulia. Dengan membaca
Al-Qur'an, kesedihan itu seolah-olah terobati. Ada
pelipur lara di dalamnya. Al-Qur’an telah memberikan
keinginan-keinginannya supaya bersabar. Allah akan
memberikan ba.asar  atas  kesabarannva. Anaknva

sembuh kembali, buah kesabaran dalam berusaha.



Hal yang lebih penting dari itu adalah hatinya
tetap tenang dan bertambah yakin bahwa Allah akan
memberikan jalan yang terbaik bagi kehidupannya.
Asalkan dijalani dengan penuh kesabaran, rahm:z:
Allan pasti nienghempiri, sepert! vang &ribang dalar

‘\L".‘l dl (.'.td'.‘. !:d'..JLi.

A-QUr an Surar An-

Derogiaman teindn sava di atas cukup memberikea s
“getaran” bagi hati saya, bahwa saya semestinya seiaiz
mengembalikan segala problematika kehidupan ir:
pada nilai-nilai Al-Qur'an. Al-Quran adaiah tuku
panduan kehidupan yang sempurna, lengkap, dan ta<

ada vang diragukan di dalamnva. Jika Kita mau mer-jux
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Menawarkan Solusi Problem Hidup

Sejak  diwahyukan, Al-Qur'an mengutarakan
berbagai penyelesaian problematika dalam kehidupan
ini. Banyak surah di dalamnya yang memberikan
panduan menjalani kehidupan ini. Bahkan, setiap surah
dalam Al-Qur an memiliki karakter tersendiri dan vnik.

Setiap surah dalam Al-Qurian memiliki keistimewaan

s'..l 52,'>
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tersendiri. Hal iri menjadi per.yebab bahwa Al-Qur’an
mampu memberkan jawaban atas permasalahan dalam
kehidupan kita.

Terkait dengan persoalan di atas, Sayvid Quthb
dalam Tafsir F? Zhilalil-Qur'dan menegaskan bahwa
orang-orang vang hidup di bawah naungan Al-Qur’an
dapat merasakan dan menemukan setiap surah yang
memiliki karakter tersendiri, unik, memiliki ciri-ciri
khas, metode dan gaya bahasa tertentu, serta memberi
solusi terhadap suatu masalah.

Oleh sebab itu, orang-orang yang senantiasa
mengembalikan  persoalannya kepada pesan-pesan
Al-Qur’an akan mendapatkan jawaban yang tepat. Al-
Qur’an ditujukan untuk mendampingi bahtera manusia
dalam mengarungi samudra kehidupan di dunia ini.
Namun, sungguh disayangkan, sebagian di antara kita
lebih memilih buku-buku ramalan, primbon, tarot, dan
sejenisnva untuk. mencari jawaban permasalahan hidup
Kita.

Kita meiupakan bahwa Al-Qur’an jauh lebih hebat
adaripada kitab ztau buku mana pun. Fenomena seperti
itulah yang cukup memprihatinkan, Bagaimana kita bisa

memperoleh solusi yang tepat menjawab problematika
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kehidupan inj jika kita tak mau berpegang teguh pads
A-Qur an?

R‘asuiullah saw meyakinkan kepada kita bahwaz
Al-Qur’an' dan hadis adalah peninggalan beliau vang
sempurna. Tidak perlu diragukan lagi kebenarannya.
Beliau meninggalkan dua warisan yang scharusnva
menjadi panduan kita untuk melangkah. Dengan
mengamalkan ajaran dalam Al-Quitan dan sunah, Kita
Hxak akan torsesat selamanve.

Al hin Abi Thalib pernah mengungkapkan bahwa

RO an tidak pomab lapuk Karena sering diulang-
ulang. Keajaiban-keajaibannya ticax akan pernah habis.
Siapa saja yang berbicara berdasarkan Al-Qur'an maka
ia benar, yang mengamalkannya maka ia memperoleh
pahala, dan siapa saja vang mengajak manusia kepada
Al-Qur'an maka ia diberi petunjuk menuju jalar. vang
jurus (chirdt al-niustaaing),

Kite vang hicup di zaman ini sangat mem>utuhk
s.Quran. Olen karema itu, Kita periu momahami
kemauan Al-Quo an. Kita harus mendekatinva. Tidak
cukup itu Saja, kita pun harus bersikukuh bagaimana
mendayagukannya supaya mampu berinteraksi
dengan diri kita. Kita harus mengerti benar tata

cara menggunakan Al-Qur'an supaya manfaat daa




syafaatnya oenar-benar rmenyatu dalam kehidupan
kita. Bagian ini akan memberikan panduan kepzda

Anda bagaimana mendayzgunakan Al-Qur'an sebazai

sumber kebzhagiaan dalam hidup.

AT
—_—— =

“... Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi

penyakit yang ada dalam dcda dan petunjuk
serta rahmat bagi orang yang beriman”
(Q.S. Yunus [107: 57).

Kita akan menyaksikan betapa hebatnva Al-Qur’an
merespons da:xymemberikanjawaban bagipermasalahan
hidup Kkita. Kita akan terpana merasakan betapa
kuatnya Al-Qur an member:kan anjuran-anjuran untuk
mencapai kebahagiaan hidup. Anda yang menyadari
hai ini, pasti tidak mau menyia-nyiakan perkataan Al-
Qur an. Kita akan banyak mrendapati bahwa Al-Qur an
selalu menuntun kita menjadi manusia hebal, berpikir
positif, berprasangka baik, dan menuju pada cahava
yang terang benderang. Seoerti yang tercantum dalam
Surah Al-Maidah ayat 15-16.



Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datany
kepadamu, menjelaskai kepadamit banyak hal dari !isi)
kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula) yang
dibiarkanmya. Sungguh. telah datang kepadain cihava dari
Allali, dan Kitb ywing H.’(.’I‘I'}'("./HS/\'.H.’). Dengmi Kital il
Alinfi wembert petinyuk  kepada  orang  uyailg  imengiki
xeridaan-Nya ke ialar keselamatan, don (dengan Kitab )t
vula) Allah mengeluarkan orang itu dart gelap gulila kepada
cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang
lurus.

Rasulullah saw menjadi teladan yang paripurnz
(uswatun hasanah). Beliau secrang pemimpin dan
wwarawan vang memahami poiliig dar pertompurarn.
3eliau juga seorang kKepala rumah  fanggs, aon
mesih banvak lagi peran vang beliau Jalankan daiam
xehidupan. Apakah beligu tertekan dengan amanan 1eu?
Apakah beliau merasa kesulitan menghadapi banyak
masalah?

Jawabannya tidak.

Justru, Rasulullah saw merasa tertantang. Beliat
melakukan semua amanalh dengan rasa bahagia. Tiac
beban sekecil apa vur. yang dirasakannva. Beliau

4
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Logikanya, kalau Rasulullah saja menyelesaikan
permasalahannva dengan merujuk Al-Qur’an, mengapa
kita—vang masalahnya tidak seberat Rasulullah—tidak
mau merwjuk ke sumber paling hebat tersebut? Jadi,
ketika kita diterpa musibah yang dahsyat, ambilah
Al-Quran, bacalah, pahami, lalu temukan solusi di
dalamnya. Alasan apa untuk menclak hidayah-Nya?
Nikmat Tuhan mana yang kita dustakan?

Lalu, bagaimana cara menemukan solusi-solusi atas
permasalahan kita di dalam Al-Qurian? Tenang. Sava
akan memberikan beberapa lips menarik yvang dapat
Anda praktikkan.

Tipsnva sederhana, tetapi memberikan: efek yang
dahsyat dalam diri Anda. Lebih mengejutkan lagi,
fernyata cara-cara yang saya berikar: sudah dibuktikan
oleh beberapa orang teman saya maupun guru-guru
ngaji saya.

Mari kita miulai! Cukup tiga tahapan vang Anda
perlu lakukan; (1; bukalah Al-Quran secara random, (2)

lihat dan bacalah, dan (3) renungkanlah dalam-dalam.

Pertama, Bukalah Al-Quran secara Random

(Acak)
Anda masih ingat dengan kisah Ibu Sitaresmi

Sidharta di bagian awal bab ini? Ia membaca satu

(1 57)
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halamen Al-Quren, kemudian ia mencari artinva. £,
ornvata arti avat-aval vang ia baca memberikan colus:
atas kegunaahan hatinva.

Kita dapat mempraktikkan cara seperti ini. Ketike
kita diterpa permasalahan yang pelik dan rasanya sangat
berat mencari penvelesaian akhir, cobalah membuka Al-
Quran secara random atau acak. Sebelum kita membuka
Al-Qurtan, berdoalah terlebih dahulu dan luruskar
niat. Kita dapat terdoa scperti init "Ya Adai, sampa;
aat fmi saya beiwm inenemui jelan keluar verinasalahar sava
i Saya memohon dengan penuh harep kepado-iu uniik
memberikan jalan yang terbaik.”

Setelah kita menjernihkan plkiran kita dengan
doa tersebut, duduklah dengan tenang. Kira-kira tiga
sampai lima meniz, ccbalah tenang_kan pikiran. Kalau
kita masih merasa beium tenang, cobalah berwudhu.
Razakan sejukava aliran air wudhu vang mengaiiv ke
ubur-ubun kita, Kelau tak juga merasa tenang, alangkah
maigeva Kibe <halat sinal, Cokon Jua rakaat Shalas
sunali seteialh mengambil air wudhu sangal dianjurkan.

Setelah shalat, berdoalah dengan penuh svukur.

Praktikkan cara berdoa vang sudah sava paparkan di

bab sebelumnya.

D)
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Setelah berdoa, ambilah Al-Qur'an, lalu bukalah,
terserah halaman berapa saja. Lalu, bacalah.

Dengan membuka Al-Qur'an secara acak atau
random, sebenarnya kita sedang memasrahkan semua
permasalahan kita kepada Allah (aslamnd billéh). Kita
vakin banwa Allah akan memberikan jawaban-Nyva
meialui Al-Qur an. Pikiran dan perasaan kita terfokus
pada penvelesalan permasalahan. Perasaan dan pikiran
positif kita segera terbentuk setelah kita yakin. Begitulah
kira-kira, keyakinan yang ada dalam diri kita ketika
memasrahkan segala permasalahan kepada Allah SWT.

Ketika kita membuka Al-Qur’an, keyakinanyangkita
pupuk mulaimembaik. Kitamulai meyakinibahwa Allah
akan memberikan jalan terbaik. Hakulvakin. Apabila
kita belum menemukan jawaban atas permasalahan ini,
jangan berputus asa. Yang kita butuhkan adalah tetap
berpikir positif (husnuzhzhan). Mungkin, Allah masih
menguji kesabaran dan keseriusan kita.

Bukalah kembali Al-Quran. Selami maknanya.
Cerna maksudnya. Resapi intisarinya. Untuk merasakan
hal ini, simak langkah berikutnya. Dengan beberapa
kali kita membuka Al-Qurian, insya Allah, kita akan

menemukan jawabannya.
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Kedua, Likat dan Bacalah
Setelah  kita membuka Al-Qurian secara acak,
bacelzh avat tersebut perlahan-lahan. Bacalah beberapa
avat beruleng-ulang sampai xita merasa nvaman.
Lanfunkan ayat-avat tersebut cengan suava rmerdu.
Sergaja sava menganjurkanAnda untuk mengai
Votsu AL Qurian dengan suara merdu agar Anag
merasa lelnang dan nveman. Alunan-alunan bacaan Al-
Qur’an dapat menyejukkan hati kita. Bahkan, bacaan-
bacaan Al-Qur’an memiliki unsur musikai vang ¢ apa;r
melembutkar dan mencerdaskan hati Kita (mengen
hal ini kita dapat membaca buku saya, Simait Heart).

Bacalah perlahan-iahan dan nikmatilah. Misalnva,
kita merfetapkan limez avat soja. Bacalah iima avet
tersebut berulang-ulang. Ya. bacalah berulang-uiang
dan nikmatilah.

Setelah kita merasa nvaman, cobalah kita simak
arti dari ayat Al-Quran tersebut. Lihatiah artinva.
Bacalah artinya berulang-ulang sampai kita benar-benar
memahaminva.

Setelaly kity mt‘mahami,mfa, baco kembaii avas
terserur dengan suara Keras sambil membavangkan

rrahrnes Byeglah herolang-vlang, Dengan cara seperti
) (g H

BULoeta sedangy melakuhan alirmast den mengicinmkan
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getaran-getaran positif dalam kehidupan kita (sesuai
dengan Hukum Ketertarikan).

Bagi yang sudan melakukan tahapan kedua in,
sava vakin kita mulai merasa tenang. Perasaan kita
mulai membaik. £mosi kita pun mulai stabil. Perasaan-
perasaan vang baik tersebut menyebabkan pikiran kita
turut membaik. Yang tadinya kita merasa kesal, stres,
lelah, dan sebagainya, lambat laun berganti menjadi
tenang, bahagia, syukur, cinta, dan seterusnya.

Ini seperti penegasar: Rasulullal s2w dalam sebuch
hadis,

“Setiap ko't sintu kaum berkuwpul di dalam salah sa*u
rurnuh Allalvw.tuk membaca Al-Quran dan saling mengajait
di antara merzka maxa ketenangar. turun kepada mereka,
rahmat melipuri mereka, para malaizat mengelilingi mereka,
dan Allah meryebut-nyebut mereka di devan makhluk yarg
ada di sisi-Nya."”

Benar sekali apa vang dikatakan Rasulullah saw.
Keadaan seperti itulah yvang scring sava rasakan ketixa
mengalunkan ayat-avet suci Al-Qur'an. Ketika pikiran
sava penuh dezngan kelelahan ka-ena banyak pekerjazn
yang harus disclesaikan, dengan melantunkan ayat-
ayat Al-Qur'an, pikiran saya menjadi segar kembeli.
Perasaan saya tenang. Pikiran saya jernih. Hati saya

e
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sejuk. Tidur pun terasa nyenvak. Sava vakin sekal:
L S 1
hahwa ketika sava membaca Al-Qur an, ketenangan,

rahmat, dan malaikat akan menvelimuti dirt cavg

Semesta ikut bertasbih.

Oleh karera itu, sekali lagi, jadikanlal kegiatan
membaca Al-Quran sebagai rutinitas Kita. Bacalah
Al-Qura'n lima hingga lima belas menit saja setiap
hari. Lebih lama, tentu lebih baik. Semakin lama kita
membaca avat-avat Al-Qur an dan memaharai artinya,

"

berarti kita sedang mengondisikan perasaan dan pikiran

Ltk s s T P -l 25 39" A BN, RS0 A b -
Nity meniadi lehib m‘mi:i’. Ad-OQuir an acaial it atau

obat penawar bagi Iu,up Kita imani nal ini den 1gan
sesungguhnya.

Ketiga, Renungkanlah Dalam-dalam
Ketika kita membaca Al-Quran, bayangkanlah
kalau kita sedang berdialog dengan Al-Quran,

Rasakanlah bahwa Al-Qur an sedang berbicara dengan

L
1
':‘
Fye

diri kita. Bacaiah satu ayat, kemudian berhenti
Rasakan kembali Al-Qurian sedang berbicara cengan
kita. Kita berdialog dengannya, dengan sapa vang bevsil:
dan ikhlas. Kita bisa merasakannva dengan svarat kita
benar-benar pahani dan merenungi makna ayat vang

scdang Kita baca.
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Manakala tahapan kedua di atas sudah kita kuasai
tentang cara membaca Al-Qur'an lalu memahami
artinya, kemudian membacanya kembali berulang-
ulang, teruslah demikian hingga kedamaian muncul
sesuai dengan kondisi kita. Tahapan kedua di atas
mengondisikan pikiran dan perasaan kita menjadi
tenany. Nah, sekarang saatnva Kita merenunghan avae
avat vang kita baca secara mendalam.

Berhentilah membaca sejenak. Diamlah sebentar.
Pahami kembali kandungan ayat yang telah kita baca.
Mi_salkvan, ketika kita sedang dilanda problematika
kehidupan, lalu tiba-tiba menemukan Surah Al-
Bagarah, tepatnya ayat 153, “Wahai orang-orang beriman!
Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
chalat. Sunyguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.”.

Pahamilah avat itu sesuai dengan kemampuan kita.
jRasakanlah bahwa Al-Qur an sedang berdialog dengan
kita. Ja meminta kita supaya bersabar dalam menjalani
setiap permasalahan hidup yang dihadapi. Bersabarlah!
Allah selalu bersama orang-orang yang sabar. Allah
akan memberikar: rahmat dan karunia-Nya.

Kita pun diperintahkan untuk mendirikan shalat.
Shalat akan membuat haii Kita sermakin tenang, Pikicar

kita menjadi jernih. Dengan menjalani hal ini, niscava



kita mudah menentukan solusi terbaik uniuk keijgr
dari permasalahan vang kita hadapi.

Sebenarnya, setiap orang mampu memutuskar atau
mencari solusi terbaik dalam hicupnva. Akan tetapi,
terkadang pikiran dan perasaan mereka merjaai buntu,

Penvebabnya, pikiran dan perasaan merexa tidak

tenang, kacau dan terialu dibebani banvak pikiran,
Mereka tidak aisa berpikir dengan jernih. bedikit saja
memikirkan permasalahan hidup, kepala terasa berat,

pusing, dan penuh tekanan.

Kalau sudah begini, secerdas apa pun kita, pasti
kita tidak mungkin mendapatkan jalan keluar terbaik.
Kita membutuhkan ketenangan vang dapat kita percleh

melalui shalat dan sabar.

—

[ - s -1 K1 .
Renungkaniah baik-baik setiapn avat AR-Quran

an }\ztc baca. Seiami ‘naKnam'a calam ke-‘*mupan kita

e

sehan-han. Arungi samudra maknanva. lnsya Allah,

kita segera menemukan solusi tepat atas problematika

kehidupan kita.

Setelah kita merenungi ayat-ayat tersebut, pejamkan
mata kita. Renggangkan seluruh otot-otot kita. Laly,
visualisasikanlah bahwa seluruh masalah Kkita sudﬂh
beres, Gambarkar bahwa kita sudah mendapatkan jalan

terbhaik. Kita jugza dapat memvisualisasikan sirateg: atail



tahapan yang akan kita tempuh esok hari. Terserah apa
vang akankita visualisasikan, Akan teta pi, lebih baik kit
memvisualisasikan kebahagiaan dan kesuksesan kita,
Jangan sckali-kali kita memvisuahisasikan kegagalan,
keterbatasan, atau segala yang dapat membelenggu
diri kita dalam kerendahdirian. Karena, hal itu akan
menjadikan Kita tambah tertekan. Visualisasikan hal-hal
positif saja.
Mewujudkan

Keinginan-keinginan Kita

Satu lagi rahasia besar yang perlukita ketahui terkait
Hukum Ketertarikan, vaitu pikiran dan perasaan kita.
Keinginan-keinginan kita akan segera terwujud ketika
kita terfokus pada keinginan-keinginan kita. Sebaliknya,
keinginan-keinginan Xkita sulit terwujud saat kita
terfokus pada hal-hal yang tidak kita inginkan. Atau,
kita dapat pula terfokus pada hal-hal yang menghalangi
kita untuk menggapai keinginan-keinginan kita itu. Hal
yang wajar, bukan?

Kadang kala, kita mempunyai banyak keinginan,
tapi untuk meraih keingiran-keinginan itu betapa
susah. Kita tentu ingin menggapai kecukupan dalam

hidup. Kita menginginkan kehidupan yang mapan,

4165)
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jauh dari kekurangan. Kita memerlukan ritme hidup
vang tenang, bahagia, dan stabil. Tarang sekali, balkar
Caak satu pun manusia vang nraw hadup delany <eiing
kesengsaraan. detiap manusia mempunvai imajinas
dan harapan hidup vang tenteram dan bahagia.
Masalahnyva adalah sudahkah kita mengtingkapkan
keinginan-keinginan tersebut ke acalam diri dan
kehidupan kita. Saya khawatir, jangan-jangan
keinginan-keinginan kita itu belum terpatri kuat calam
diri kita. Sava takut jika apa yang kita harapkan delum

+
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keinginan-keinginan Kita hanva bersifat sesaat. Boleh
jadi, detik ini kita sangat bersemangat untuk mencapai
keinginan-keinginan kita, tapi pada detik yang lain kita
berputus asa, tak bersemangat lagi mengejar keinginan-
keinginan tersebut. |

Keadaan yang limbung menjadi pertanda keinginan-
keinginan kita Delum tertanam kuat dalam jiwa.
seniigga, kita membdutthRan cara-cara pengungkapan
vang cukup efektif uniuk menvuntikkan keinginan-
keinginan itu dalam diri kita. Dengan cara tersebut
(saya akan tunjukkan pada Anda dalam bagian ini juga),

kita semakin sadar bahwa kita mampu mewujudkan
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keinginan-keinginan  kita.  Tentunya, keinginan-
keinginan yang wajar dan sesuai dengan kemampuan

kita.

Pertama, Ungkapkan Saja Keinginan Kita

- Bagaimana mengungkapkan keinginan-keinginan
kita sehinggs benar-benar terpatri dalam hidup kita?
Sudah banyax keinginan kita hilang mernguap entah ke
mana, bukan? Sudah terlalu banyak kita membuarg-
buang waktu hanya untuk memikirkan keinginan-
keinginan kitz yang tak kunjung datang.
- Kita menunggu, ¢k, malah yang ditunggu-tungzu
tidak menampakkan wujudnya. Fenomena seperti
inilah vang sering kali melanda diri kita. Hal-hal seperti
ini sangat memengaruhi pikiran-pikiran kita.

Pikiran kita menunjukkan siapa sebenarnya diri Kita.
Mereka yang selalu berpikir tidak bisa mewujudkan
keinginan-keinginan mereka maka tidak akan pernah
bisa mewujudkannya. Dengan kata lain, mereka
jari sebelum benar-benar berjuang mencapai semua
keinginan-keinginannya. Padahal, mereka memiliki
kemampuan yang memadai. Pahami bahwa pikiran
menentukan pandangan hidup kita.

Cara mengungkapkan keinginan-keinginan kita

cukup sederhana. Kiza hanya membutuhkan waktu



lima belas sampai tiga puluh menit. Tenangkan
pikiran kita. Lalu, segera pikirkan apa saja keinginen-
keinginan yang ingin kita capai. Kemudian, tuliskan
keinginan-keinginan kita. Dengan menuliskan semus
keinginankita, sebenarnva kita sedang mengondisika:
diri Yita memasuki keingiran-keinginar  terseboy
Tullskan somidanva. Ya, sava séiga. monivarans:
untuk menulissan segala keinginan Ande. Catatial

keinginan-keinginan An da L‘l&lulﬂ tulisan.

Bisitillghirralunanirrahin.
Bismillghirrahméanirrahim.

Bismilldhirrahmdnirrahim.

Sekarang, silakan tulis keinginan-keingiran Anca.
dis sajasebanvak-banvaknvae. Sebagian
di antara Anda mungkin menganggap nai ind tidak
masuk akal. Manalah mungkin dengan menuliskan
keinginan-keinginan kita dapat menvemangat diri
untuk menggapainya? justru dengan menuliskan
keinginan-keinginan ki:a, akan memotivasi diri kita
menjadi lebih baik.

Kita akan selalu “terkekang” dengan harapan-
harapan kita, Memori tersebut mendorong  alaxn

‘w
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keinginan-keinginan itu. Alam bawah sadar bekerja
sangat halus, kadang kita dibawa pada ketidaksadaran,
tetapi telap akan menyertai pilihan hidup kita,

Ambil perumpamaan, ketika kita merasa lelah,
jenuh, bosan, dan malasmaka lihatlah kembali catatan
keinginan-keinginan yang kita harapkan tercapai. Insya
Allah, semangat kita kembali menvala. Api hidup kita
kembali berkobar. Kita sadar bahwa kejenuhan dan
kebosanan menghalangi langkah kita untuk maju. Tak
ada vang mesti Kita ragukan.

Ketika semangat kita mengencur, lihatlah kembali
keinginan-keinginan kita. Cobalah fokuskan pikiran
dan perasaan kita pada pencapaian Kkeinginan-
keinginan kita itu. Inilah yang saya lakukan selama ini.
Sebelum menjadi seorang penulis, saya sudah menoreh
keinginan-keinginan saya.

Salah satunya, sava mempunyai asa untuk menulis
buku vang dapat dinikmati orang banyak. Keinginan
tersebut sava tuliskan di secarik kertas, kemudian
saya pajang di dinding, di depan ruang tifiur. Setiap
kali hendak tidur, saya menatap keinginan saya itu.
Begitupun ketika bangun tidur, saya tatap keinginan

saya itu: menulis buku.

'
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Semangat saya berderu, semakin seru. Sava sangat
ersemaneat. Fasilava, cetiap hari sava nwm'empatkar'

Q

stidasnva duajamuniuk menulis. Selein ity i

WIANT Mt

jam untuk membaca. Selebihnya, saya gunakan untul
mengejar keinginan-keinginan saya yang jain. Apakah
perjalanan saya menuliskan sebuah buku lancar-lancar
saja karena saya sudah menuliskan keinginan itu? Oh,
tentu tidak. Justru, banyak sekali cobaan, godaan, dar
kendala. Lazimnya adalah rasa malas dain pikirar-
pikiren negatif airva,

=it satg rikiran negatir vang paling moesgganeg
sava dan menvebabkan save malas menulis adaian
sava tidak yakin ktahwa tulisan sava ini akan lelih
baik daripada tulisan-tulisan penulis lain. Pikiran dan
perasaan seperti itulah yang menghantui sava di awa
karier menulis. Sekarang, apakah saya membiarkan
begitu saja p'kiran dan perasaan negatit membelenggu
isi kerala sava?’

Fergeuas Save sadar Save membaca  kembali
seinginan-keinginar sava. lika orang lain bisa merulis
buku, mengapa saya tidak bisa? Saya juga bisal Sava
menatap catatan ke:nginan yang sudah sava tulis itu.
Lambat lauh, semangat saya pulih kembali. Keesokan
harinya, saya mulai menulis lagi.

A70
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Apa yang saya alami? Ternyata, sungguh ajaib.
Sekarang, saya sudah menuntaskan kurang lebih lima
judul buku, baik vang saya tulis sendiri maupun vang
saya tulis bersama teman-teman saya. Menakjubkan!
Setidaknya, sayamerasakan bahwa keinginan-keinginan
vang dituliskan jaulv lebih “menggetarkan” daripada
keinginan yang sebatas ucapan. Saya berteguh pada
sebuah peribahasa, “vang tertulis akan abadi” (scripta
manen verba volant). Minimal, tulisan akan menegur kita.
la menjadi memori yang “hidup”.

Sadari bahwa manusia tempatnya khilaf, alpa, dan
lupa. Oleh sebab itu, kila membutuhkan catatan agar
kita tidak lupa. Catatan itu yang akan mengingatkan
kita. Dengan begitu, seolah-olah kita memiliki tanggung
jawab unfuk merealisasikannya. Kita terpacu mencari

cara terbaik untuk mencapainya.

Kedua, Kejarlah Keinginan-keinginan Itu

Setelah kita menulis keinginan-keinginan kita,
apakah kita hanya tinggal diam sambil memandang
catatan keinginan-keinginan tersebut? Jika demikian,
kita tak akan mungkin menggapai keinginan-keinginan
tersebut, Kita hanya buang-buang waktu dan menvia-

nj.'i.akan kebempatan.
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Rumusan mencapaikeinginan kita sangatsederhana:
tuliskan dan berusaha melakukan apa yang kita tuliskan ity
Kita bisa saja menuliskan sebanyak mungkin keinginan-
keinginan kita, tapi sebaiknya kita menuliskar
keinginan-keinginan yang benar-benar akan segera kit
cavai saja. Dalam arti, kita membuat prioritas setiap
seimnginan kita, Kita dapat mengategorikannvea ke dalan
tiga prioritas, yaitu prioritas utama, sedang, dan kurang,
disertai dengan perhitungan jangka waktu.

F‘riorita's utama merupakan keinginan-keinginan
yang ingin kita capai dalam waktu dekat atau sangat
mendesak. Misalnva, Anda ingin segera memiliki calon
istri ¢itahun ini. Kalaumemang hal it menjadi prioritas,
sebaiknyajAnda berusaha keras mendapatkan calon isiri
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Sedangkan pricritas sedang dan kurang vaitu

keinginan-keinginan kita dalam kurun waktu vang

lama. Misalnya, kita ingin membeli mobil lima
tahurn mendatang. Keinginan-keinginan ini tidak
terlalu méndesa‘-.k bagi kita. Akan tetapi, kita harus
merencanakan mulai saat ini. Kita harus membuat
pet2” perjalanan menuju keinginan-keinginan jangka
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Sava sedih sekali mzlihat sebagian orang vang tidak
merencanakan  keinginan-keinginan  mereba unluk
jangka wakyu lima atau sepuluh tahun yang akan
datang.

Jarang sekali kita menanyakan hal ini pada diri kita:
kehidupan seperti apakah yang kita inginkan lima tahun atau
sepuluh tahun ke depan? Bahkan, mungkin saja scbagian
di antara kita yang berprinsip menialan: hidup apa
adanva saja. Hidup mengikuzi alur kebanvakan orang.
Akibatnva, kita ticak menriliki semangat untuk maju
Hidup kita pun tidak mengalami perubahan ke arah
vang lebih baik. Masa depan tidak terjadi sesuai harapar:
jika kita tidak merencanakennya.

Terkadang, sayva tidak habis pikir mengapa kita
tidak mau mengejar keinginan-keinginan kita dengan
sungguh-sungguh. Kita ticak tahan banting. Bahkan,
kita cenderung mengirgirkan keinginan itu secepat
kilat tervujud. Bila periu, tanpa usaha vang memadai,
keinginan itu langsung, tercapai.

Kita hidup di alam realizas, bukan alam dongeng.
Kita tidak mungkin mencapai keberhasilan tanpa
adanya usaha yang memadai. Usaha itu wajib kita
lakukan.



Save fidak bermaksud menggurvi Anda untak
segera mdmikirkan masa depan Anda. Tidak, Tol, i
hak Anda. Sava haava memberikan opini kedua univk
perbaikan kehidupan Anda. Karena, apa vang sava
tuliskan di sini, pada dasarnva, berasal dari pengalaman
sayamenyaksikanorang-orang vang bahagiadan sukses.
Dari sekian banyak orang yang telah memetik “buah-
buzh” keiaahagiaan, ternyata—sebelum menemukan
kebahagiaan itu—mereka telah membuat perencanaan
vang matang. Mereka telah menyusun peta perjalanan
hidup mereka.

Kabar baiknya, mereka tidak hanya mendesain
satu peta perjalanan. Mereka memiliki banyak peta
perjalanan. Peta perjalanan itulah yang mereka jadikan

acuan untuk mencapai keinginan-keiminan mereka.

".J

Tentunya, merekaJL'cra terus termotivasi, karena mereka
sudah memiliki keyakinan ke mana mercka harus

melangkahtf Tujuan hidupnyva ielas. Akan tetapi, ingat,

XA03 sl v proncana kan IWT\/; ]‘Y\(_’n]l\l_l"lll' :Obl Jh nerencanosn
vang gagal.
Sekalijlagi, kita membutuhkan semancat untuk

3
mengejar keinginan-keinginan kita. Semangat itu hanva

kita dapatkan melalui perenungan ayat-avat suci Al-

Qur'an. Al-Qur an merespons diri kita,

@
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Ketika  kita bersemangat, Al-Qur'an akan
menambahkan semangat itu. Semangat apa pun
ilu—yang sesuai tuntunan Allah—akan terpacu. Kita
hanya membutuhkan konsistensi. lIstikamah. Kita
membutuhkan panduan lerbaik dalam hidup ini

vakni Al-Quran. Kita memerlukan Al-Qur an schagai

’

penerang dalam hidup, sebagai sandaran ketika terjepit

oleh permasalahan yang pelik.

Ketiga, Sandarkan pada Al-Qur’an
“Sesungguhnya orang yang dalam rongga badannya
1dak terdapat sesuatu dari Al-Quy an adalah seperti rumah
yang roboh. "(H.K. Tirmidzi).

Kita kerap membaca di media massa nasional
maupun iokal fontang tindak perilaku di luar nilai-
nilai kemanusiaan. Kita sering mendapati berita
pemerkosaan, bunuh diri, pencopetan, pembunuhan,
dan tragedi hidup yang naas lainnya.

Ternyata, kebanyakan kisah yang mengenaskan
tersebut berawal dari' ketidakberdayaan menahan
dera kesulitan hidup. Perekonomian yang morat-marit
mendesak seorang kepala keluarga untuk mencuri atau
bahkan menghabisi nvawa istri dan anak-anaknya.

Mengapa seorang ayah tega mengakhiri nyawa

anaknya?Seolah kasih sayang lenyap begitu saja. Gara-



gara tidak mampu lagi menaftkahi anak dan tstein: g
nvawa menjadi tartthan vang tidak sesuai dengan ajarap
agama. Inilah vang sekarang xerap Kali kite saksixen,

baik meialui media elektronik maupun media ceoiak,

]
Bcuax*‘ah kasih savany seorang mantsia mengiiap

begitu s a‘(. karene keadaan ekonomi vangz ferienit?

-
aha
I

4ok sepenuhnva benar. Masih ada sepagian ora

vang Kile temukan sangat tegar. Meskipun hidup dalan

kemisxingh, mereka tetap memelihara kasih sayangnva.
Kasih'sayang adalah segala-galanya karena dalam

hati mereka melekat nilai-nilai Al-Qur'an. Meskipun
miskin, hati mereka kaya. Hati mereka selaiu dinaungi
kesyukuran kepada-Nya.

Sava sendiri merasakan bahwa saya membutuhkan

buah “Hang penopang” untuk menjad: sandaran

sebuah
hidup. éaya membutuhkan panduan yang bisa
mener.teramkan sava meskipun keadaan ekonormi sava
belum membaik. Saya memerlukan oetunjuk uniuk

menelusuri rimba dunia ini. Sava haus dan dahaga pada

Al-Qur an.
Kalau sava pikir-pikir, sekarang ini, Dbanvak

7/
dari kitz vang menvandarkan diri pada gemericp

‘A xekawvaar. imbacnva, kita meniads bud s
‘ |

wehide palr! Koserahahan Firaun dan Qaran veny
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hinggap, terkadang lupa kita sadari. Parahnva, kita
lupa bersvukur kepada Allah. Padahat, semua karunia
hicup adalah pemberian-Nya. Kalau sudah begini, saya
khawalir, ketika harta itu lenyap, kita tidak ada tempat
untuk bergantung lagi. Kita menjadi stres—merasa
sangat tertekan. Sadarlah diri kita, selama ini kita lebih
berat menjaga harta.

Sebaliknya, kalau kita sandarkan hidup kita pada
nilai-nilai Al-Qur’an, niscava hati dan pi}(iran kita
menjadi tenang. Meskipun kita kehilangén banvak
kekavaan, kita tak pernah menjadi takut. Walaupun
usaha kita mengalami kerugian, kita tak pernah gentar
berusaha kembali. Kendati kita gagal, kita pantang
untuk menyerah. i

Kita meyakini bahwa Allah senantiasa mem-
bimbing kita. Kita memercayai bahwa Allah akan
menggantikannya dengan yang lebih banyak dan lebih
baik. Maka, tidak mengherankan jika kita menemukan
orang-orang vang gagal dalam bisinisnya, ¢h, tiba-tiba
mengalami kesuksesan besar.

Mereka mempunyai keyakinan yang kuat pada
Allah. Mereka menyadaribahwa Allahakan memberikan

yang terbaik bagi kehidupan. Ini sesuai denggn Hukum
Ketertarikan. |

ASt N



Lalu, apa hubungannya dengan pencapaian
keinginan-keinginan kita? Dalamn penjelasan sub-bah
sebelumnya, sava menyemangati Anda untuk mengejar
keinginan !Anda. Sava harap Anda sudah merase vakin

'
N s

bahwa Anda depat merengkuh impian-impian Anda,

Setelahv kita memiliki semangat untuk mengejar
impian-impian, lelu menuliskannya dalam sebentuk
peta perjalanan hidup kita dan berusaha sekuat tenaga
mewujudkannya, langkah selanjutnya adalah kita harus
pasrah. Maksud pasrah di sini adalah kita perlu tetap
oersandar pada Al-Qur’an.

Ketika kita mengalamibanyak rintangan, hambatan,
dan cobaan, kembalikan semua itu pada nilai-nilai
Al-Qur“an.HI'(ita dapat membaca dan memahami nilai-
nilai dalam Al-Qur’an. Tahapan ini membuat kita akan
semakin tegar mewujudkan keinginan-keinginan kita.
Inilah yang saya sebul sebagai tindakan “memperkuat

ketegaran”.

Memperkuat Ketegaran

Saya sadari betul bahwa tidaklah mudah berlahan
di tengah himpitan hidup. Kita sudah berusaha mati-

matian, tapi hasil yang kita tuai belum sesuai dengan

R aald,



harapan kite. Dalam keadaan seperti ini, kita harus
etap bertahan. Saya teringat sebuah 1\1541\ sukses
venjual air kemasan. Saat pertama kali ia mengenalkan
disnisnva, banyvak orang vang mencela. Bahkan, banva
orang vang tak percava bisnisnya itu akan berhasi:.
“Dasar edan. Mana mungkin di negeri \aéw makmuy
dan berlimpah air begini akan laku menjual air dalam

kemasan? Mustahil!”

Sang pengusaha air kemasan ini tak pernah mundur
sejengkal pun. Apa pun yang dikatakan orang-orang
di sekitarnya, :a tetap tegar. Di tengah tekanan itu, ia
masih mempertaharkan keyakinannya. Ia teguh pada
pendiriannya. la percaya bahwa usahanya ini akan
mengalami kesuksesan besar. Keyakinannya itu terbukti
saat ini. Meskioun negeri ini berlimpah aiz, air kemasan
tetap laku terjual. %?

Seandainva kita berada di posisi sang pengusaha
air kemasan, apa yang akan kita perbuat? Apakah kita
akan mengikuti perkataan sebagian orang tersebut?
Ataukah kita percaya dengan kemampuan diri kita dan
kevakinan-keyakinan kita?

Tidaklah rmudah mempertahankan keteguhan ciri
di tengah terjangan ombak dan badai. Meski' demikian,
apabila kita memiliki pegangan vang kuat, sava vakin

I
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kite 11" etas berdir! tegar, Meskipur ¢elomban g
ombak damng menghantamm, kita tetap tegak. Kits
hadapi ombak-ombak itu. Bahkan, kita menantangnya,
Untuk itu, kita membutuhkan pegangan yang kuat.

Di dunia ini, kita membutuhkan Al-Quran
sebagai pegangan hidup. Kita tidak akan »ernah

taket menchadapi terpaan bada: kehidupan. Justro,

Nita semeakin bericmbah kuat Maka, tak ada vane
Mestt kita fadikan vegangan celai Al Juran, sumber
kebabagiaan,  Vaitu, kebahagiaoar  vang  langsunge

bersumber dari-Nva, Allah Yang Mahabijaksana.

Baiklah, kalau dalam bab ini kita banvak
membicarakan bagaimana Al-Quran merespons
keinginan-keinginan kita, pada bab selanjutnya sava
akan tuntun Anda untuk merespons Al-Qur an.

Sava akan memandu Anda menggunakan diri Anda
untuk memasuki alam Al-Qur'an, Kemudian, Anda
dapat iangsung berinteraksi dengan Al-Qurian lebih
erat iagi. Saya juga akan menyertakan contoh-conton
konkret bagaimana cara kita merespons Al-Qur an.

Silakan Anda membaca bab terakhir dari buku
ini. TemuKan kedahsyatan Al-Qur’an sebagai sumber
Hukum Ketertarikan. Jangan dilewatkan begitu saja!{]
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Pada Bab sebelumnva, telah saya paparkan
bagaimana Al-Qur'an  merespons keinginan-
keinginan kita. Pada bagian ini, saya akan membahas
kebalikannya, bagaimana kita merespons Al-Qur an,

Supaya Al-Qur'an merespons kehendak kita, kita
pun harus merespons Kitab Suci ini. Bagaimana kita
akan merespons Al-Qur’an jika tidak mengetahui seluk
beluk Al-Qur’an? Bagaimana Al-Qur'an merespons
Kemauan-kemauan kita jika kita sendiri tidak mau
berupaya merespons Kitab Mulia ini? Dengan kata lain,
kita harus siap menerima respons Al-Qur an. Kita harus
berupaya menangkap sinyal-sinyal yang diberikan Al-
Qur’an.

Sebagai contoh, jika kita mempunvai laptop dan
akan menghubungkanrya dcngan jaringan internet,
kita tentu membutuhkar fasilitas WiFi. WiFi inilah vang
akan mendeteksi jaringan internet vang vang ada di
lingkungan kita. la akan memberitahu kita sinyal apa
saja yang sedang aktif.

Ketika akan masuk (sign in), kita diminta mengisi
password sebagai hak akses. Kecuali, jika jaringan
internetnva dibuka untuk umum (gratis), kita tidak
perlu mengisi password. Secara otomatis, kita langsung

dapat menggunakannya.



selankine a, jika prop Kt ndak difengRant dengs -
tasilitas WiFi, kite tidak mengetahui jaringan apa
saja yang berada di sekitar kita. Kita pun tidak dapzt
berkoneksi dengan jaringan internet.

Analogi seperti itulah yang setidaknya meng-
gambarkan koneksi kita dengan Al-Qur an. Kita vang
sudah mengetahui cara merespons Al-Qurian tentu
lebih mudah menerima sinval-sinval Al-Qur’an. Kita
'cbik mudah merpraktikkan nilaj-nilai  Al-Qur’an
untuk mewujudkan akhlak Qurani agar hidup kita
tenang, damai, dan bahagia.

Lalu, bagaimana dengan kita yang belum terkoneksi
dengan Al-Qur'an? Terang saja, saya berikan kiat-kiat

sederhana berikut ini pada Anda.

Bacalah Al-Qur an Meski
Hanva Satu Menif

St:bagiandi.-mtamkii'cundsi}.'xjardngsekdlinwnjadikan
Al-Quran sebagai kebutuhan. Mungkin kita hanya

memperlakukan Al-Qur'an sebagai hiasan di rumah
kita. Atau, kita jadikan Al-Qur'an sebagai jima:

pengusir ruh-ruh jahat. Memang, tak ada salahnya

memejang Al-Quran di rumah, setidaknya hal itu

!(I_S-’l,!



menunjukkar. identitas kita sebagai seorang muslim.
Hanva, seyogianya kita baca. Kita posisikd]'rl\Al-Qm’an
sebagai kebutuhan kita sehari-hari. "

Sayamenyadaribahwa untuk menjadikan Al-Qur'an
sebagai kebutuhan tidaklah semudah membalikkan
wajah ke kiri dan kanan. Kita memerlukan usaha
maksimal untuk mewujudkan hal itu.

Caranva sederhana sekali. Cobalah untuk
membiasakan membaca Al-Qur'an meski satu menit
saja. Ya, only one minute! Cukup satu menit saja untuk
satu ayat. Karena, saya yakin sekali, rata-rata lama
membaca Al-Qur'an untuk satu ayat adalah satu
menit. Bahkan, saya vakin juga dalam satu menit kita
sudah bisa menuntaskan dua sampai tiga ayat pendek.
Sederhanz dan ringan sekali.

Dalait satu menit itulah, kita memerhatikan diri
ini dengan bacaan-bacaan Al-Quran. Kita dapat
merenungkan ayvat demj ayat yang kita baca. Setelah itu,
kita “getarkan” hati ini. Al

Dalan: bukunya, One Minute for Mys'elf, Spencer
Johnson menulis berbagai hal yang menarik tentang
kebiasaan perenungan diri kita. “Sesunggufnya, dalam
satu menit, saya dapat mengubah sikap saya;Dalam satu

menit itu—ijika saya dapat mengubah sikap saya—maka

PLSIPEN



va dapat mengubah seiuruh hari seva berikumva,”
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semenissaja uniuk membaca satu atau dila avat, il Kitg
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amalkan sesuai kemampuan. Dengan melatih kebiasa

tersebut, saya meyakini bahwa diri kita akan beruba
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menjadi lebih baik.
Untuk merealisasikan hal itu, kite membutubkan
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komirmen dan konsistensi. Sempatkan waktu untuk

menikmai Al-Qurian. Dengan Kebiasaari-keoiaszar
0 R Sz, s b a s ]
v Al-Quran sebagai

A g s, & 2ayiis ) 1. i
sederhana itulah akan menjadika
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Kepittuhzan Kite. _ampat iaun, Kita merasa nikmar

melantunkan avat suci Al-Qur at
Kita merasakan energi Al-Quran mengisi lubuk

hati kita. Kita akan merasa lebih tenang, bahagia,
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LetRaKilaliiza membaca Al-QJur an, rasan

ada yang hilang dalam diri kita. Kita merasa gelisah dan

seperti ada yang aneh. Kala kita terlewat menikmati
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“lezatnya” Al-Qur’an, ada sesuatu yang ganjil. Hal inj
menunjukkan kita telah merespons Al-Qur'an. Hat
kita sudah lerpaul menyatu dengannya. Kita telah
terkoneksi dengan nilai-nilai  Al-Qur an. Al-Qur an

akan mengingatkan kita saat kita lupa membacanya. Al-
Quran akan menggetarkan hati kita untuk terpesona
lebih jauh lagi. Sungguh menakjubkan, bukan?

Untuk merasakan kenikmatan Al-Qur an, sebaiknya
kita membaca Al-Quran setiap kali mengawali aktivitas
kita. Sebelum berangkat kerja, alangkah baiknya kita
awall dengan membaca Al-Qur’an. Hati kita akan terasa
sejuk dan pikiran menjadi tenang. Tanpa disadari, kita
sedang memancarkan getaran-getaran positif ke alam
sekitar dan alam sekitar pun akan merespons getaran
positif tersebut. Maka, bertambah bahagialah kita setiap
hari. Sambutlah hari-hari dengan nuansa kebahagiaan
seperti ini. |

Sebenarnya, tidak ada batasan waktu untuk
membaca Al-Quran. Kapan pun dan di mana pun
berada, kita dapat membaca Al-Qurian. Kecuali, di
tempat-tempat yang tidak diperkenankan, seperti
toilet, Kita tidak dianjurkan membaca ayat-ayat suci
di tempat yang kotor. Kita bisa membaca Al-Qur’an

di kantor, rumah, ruang kuliah, taman, danau, dan di

187
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mana <aia. Kita juga dapat membacanve pado sore hovf,

I
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stang hari, pagi har, dalam kordisi hgan, panas, Kapan
saja. Semuanva bergantung pada waktu luangz kit
Mantaatkanlai waktu kita sebaik mungxin.

Ada sebueh cataton. Terus terang,
Hoak mempunval

terkacany

kesibitkan harian meniad’kan kita
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ekerjaan sampa

terkazang masih harus meneruskan g
menjelang Magrib. Sesampai di rumah, badan sudah

hir an.

terasa letih. Berat sekali rasanva membaca Al-Q
Selepas Isya, kita mulai bersiap-siap tidur maiam

Nvaris kita tidak punya waktu untuk membaca
ayat-avat Al-Quran. Kalaupun kifa bisa membacans
kadangkala tidak efektif. Dalam keadaar: begiii, kondisi
kita “idak memungkinkan untuk mengkaif isi AI-Curar.
Kita kenar-benar lelah.

Jangan khawatir, cobalah untuk membiasakan

membaca Al-Qur'an pada pagi hari sebelum kita

memulai aktivitas di luar rumah. Pastikan juga Xita
memzhami makna dari avat vang kita baca. Dengan
begitu, werasaar: Kita akan bahaygia sejak pagi hari Kite

mengZeyali hari denzan ¢ oikiran dan perasaa:. posii ;



Cara seperti ini telah saya buktikan sendiri
kedahsyatannya. Sewaktu SMU (Sekolah Menengah
Umum), sekolah saya mewajibkan bertadarus Al-
Qur'an lima belas menit sebelum pelajaran dimulai.
Setiap hari, setiap siswa membawa Al-Qur’an. Begitu
bel berdering, seluruh siswa membaca Al-Qur'an di
kelas masing-masing. Suasana sckolah terasa svahdu
dengan lantunan avat-avat suci Al-Quian.

Setelah membaca Al-Qur'an, lalu bapak/ibu guru
masuk kelas memberikan pelajaran. Sava dan teman-
teman merasa sangatl mudah menangkap penjelasan
mereka. Bahkan, suasana belajar terasa sangat khusyuk,
konsentrasi menjadi utuh.

Semua siswa memerhatikan penjelasan guru
dengan baik. Bahkan, saya vang asalnya merasa
takut mengajukan pertanyaan, justru mulai muncul
keberanian untuk bertanya. Begitupun dengan teman-
teman saya yang lain. Hasilnya, suasana kelas benar-
benar menjadi sangat menyenangkan. Sungguh ajaib!

Kebiasaan membaca Al-Qur’an sebelum memulai
pelajaran akan mengondisikan seluruh siswa untuk
siap menerima materi pelajaran. Buktinya, begitu usai
membaca Al-Qur’an, sava seolah-olah merasa mudah

menerima penjelasan bapak /ibu guru. Energi Al-Qur’an

Al



telah bertransformasi dalam diri sava: hati, pikiran, dan

perbuatan,

Sebenarnva, kebiasaan sederhana tersebut seialan
dengan kehidupan keseharian kita. Analoginva,
mungkin  kita akan mendapatkan

'Y
T

bagaimana
telak mau rr.f:,':‘,g«.):‘;disikan (

Keoahagiaan xelau kita
kita sesuai dengan kehendak Al-Qurian? Bagaimana

mungkin kita akan merasa nyamar, damai, dan tenang

kita?
it hanva  kita  pero.en meiaiu

sumber ketenangan vang mest

Ketena l‘:.

kesadaran skan adanya

Nita pahamz. Allah telah moemberikan Kelenangan,
. : A B PSR o
i;[i‘;ac'al ba Uah‘nc iy <ard kita mwr‘qmbaul_\ar. Ketenar gan

itu dalam jiwa kita. Dengan membiasakan diri membaca

Al-Qur'an, sudah cukup menjadi sumber keterangan

kita.

Bermeditasi dengan Al-Qur an

Al-Qur’an juga dapat kita gunakan sebagai sarana
bermeditasi. Mungkin kita baru mendengarnva, bukan?
Kita cukup menyimak lantunan ayat-ayat suci

Qur'an, melemaskan seluruh anggota tubuh untik

©
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rileks, dan mengerahkan seluruh pikiran dan perasaan
kita pada avat-ayat vang sedang kita dengar, Cara ini
pun sangat mambantu kita vang velum bisa membaczz
Al-Qur an.

Kita varg mengalami barvak masalah, ingin
menenangkan diri. Kita berniat nenguatkan kevakinan
Kita untuk tercapainva keinginar-keinginan kita maxa
cocok sekali membiasakan diri bermeditasi dengan
Al-Quran (tzhanauts/tadabbur bil-Qur'dn). Caranya
sederhana sexali. Saya berikan cara ini semudah
mungkin, agzr Anda mudah mempraktikkannya.

Kendati sederhana, ia punva damak yang luar biasa.

* Nvalakan lan®op, komputer, MP3, atau tape
recarder. P:lihlah surah-surah Al-Qurian yang
sudan kita pahami maknanya. Tidak mesti kita
pahami makna seluruh ayatnya. Memahami
maksud surah tersebut sudahlah cukup. Sebagai
contoh, kita memilih surah pendek seperti Al-
Ikhlas. Maka, kita tak perlu menghafalkan
artinva Kita cukup tahu maksud surah tersebut:
berta.ntid hepeda Alial. .

% Dengarkan dan  simak  sebaik  mungkin.
Rc—tnungkanbaik-baik.Berusahalahberkosentrasi

dan fckus pada ayat yang sedang dibacakan.



Lupakan se:enak masalah-masalah kita. Biarkan
masalah itu lenvap untuk sementara wak:u.
Nikmatilah lantunan ayat suct Al-Quran,

< Duduklah sebentar, pejamkan mata kita.
Bayangkan keinginan-keinginan  kita. Laly,
tancapkan kuat-kuat dalam hati: saya dagat
mencapal keinginan saya. Bayvangkan saja bahwa
kita sudah mencapai keinginan-keinginan itu,
Lepaskan seluruh beban hidup kita. Bayangkan,
sekarang  semua permasalahan  kita  sudah
tuntas. Kemudian, bukalah mata kite. Terusiah
dengarkan lantunan avat-avat suci Al-Quran,
Apabila kite. sudah merasa rileks dan kembalj
percaya diri, matikan tape recorder atau MP3.

%+ Dalam keadaan bahagia, angkatiah tangen ki(z.
Ucapkan alhamdulilléh. Lalu, berdoa.ah sesuai

L L
dengan harapan-harapan Kita.

Gunakan cera iri sebelum kita berangkat ke kantor
atau sebelum mengawali aktivitas kita. Atau, kit juga
bisa melakukannya di sela-sela waktu istirahat. Bisa juga
ketika semangat kerja kita sedang menurun. Kita butuh
me-recharge energi kita dengan Al-Qur’an. Berhentilah
sejenak untuk menikmati kedamaian yang diembuskan

saat kita membaca Kitab Suci ini. Insya Alleh, setelah



melakukannva, kita akan kembali bersemangat.
Demikianlalh  manfaal meditasi  Al-Qur an sebagai
sarana kila merespons nilai-nilai yang dikandung Al-
Qur’an.

Pahamilah Perkataan Al-Qur‘an

Sebenarnya, memahami ucapan-ucapan Al-Quran
itu tidaklah susah. Mudah. Allah pun telah memberikan
jaminan kepada hamba-hamba-Nya. Hanya, saya
mengerti dengan keadaan kita yang mempunyai banyak
kesibukan. Kita harus mengurus pekerjaan-pekerjaan
yang menumpuk, presentasi di sana-sini, menjamu
pelanggan, dan seterusnya.

Akibatmya, kitanvaris tidak mempunyai kesempatan
menvapa ucapan-ucapan Al-Qurian. Tak jadi soal.
Meski kita sibuk, kita tetap bisa berinteraksi dengan Al-
Qur an.

Untuk Anda vang supersibuk dan ingin tetap
dekat dengan Al-Qur'an, mungkin Anda dapat
mempraktikkan beberapa tips berikut ini.

CJ

%+ Sediakanlah Al-Quran digital yang disertai
terjemahannya. Kita dapat mengunduhnya
(install atau download) di handphone (HP). Ini



memudahkan kita mengakses di mana szja
dalam waktu sesingkat mungkin;

<» Pergunakan sela-sela waktu istrahat Kkita
untuk membaca dan merenungkan maknanya.
Misalnve,  ketika  kita  sedang  beristrajiat
sejenak seusal rapat kantor make kita dapat
menggunakan waktu itu untuk membaca Al-
Qur'an digital. Atau, kita dapat membacanya
sambil mencicipi makanan ringan. Cukup satu

menit saja;
< Kita juga bisa merenungkan isi Al-Qur’ar

L)

ketika calam perjalanan menuju xantor. Kita
dapat memutar tape recorder di mobil atau

mendenzarkan menggunakan earmhorn:,

Nah, bagaimana dengan Anca vang punve

oanvak waktu i rumah? Mungkin Anda seorang ibu

rumah tangga atau seorang pensiunan. Bagi kita vang
aktivitasnya banyak di rumah, tentu memiliki wakiu

DM
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iebih banvak untuk berinteraksi dengan Al-Qu
Terlebih, jika Arda ibu rumah tangga.

Al-Qur’an

Dengan memahami ucapan-ucapan
dapat mendatangkan rahmat Jdalam Keluarua, Boieh
jaci, suami Anda bertambah cinta, anax bertamban

cerdas, dan rezexi tak pernah kekurangarn.



Berikut beberapa tips praktis yang bisa Anda
Jakukan:

Biasakanlah mengajak suami dan anak-anak
membaca Al-Qur’an selepas shalat subuh (Jima
sampai sepuluh menit);

Di pagi hari, sekitar pukul sembilan, rutinkan
untuk snalat Dhuha. Bacalah Al-Quran satu
sampai dua ayat saja. Syukur-syukur, Anda
dapat membaca satu sampai dua halaman. Lalu,
berdoalah. Mintalah kelancaran rezeki untuk
keluarga Anda;

Bacalah  Al-Quran terjemahan. Baca satu
avat beserta artinya. Berusahaleh untuk
memahaminva sesuai dergan keadaan diri kita
atau sesuai dengan pengalaman-pengalaman
yang pernah kita temuy;

Menjelang tidur atau seusai shalat Isya, Anda
dapat membaca Al-Qur'an sejenak, satu menit
saja. Lalu, pahami artinya. Anda dapat mengajak
anak-anak. Dengan begitu, insya Allah, keluarga
Anda semakin harmonis dan Anda sudah
merespons Al-Quran dengan baik;

Aturlah waktu membaca Al-Qur an sefleksibel
mungkin.




Cobalalh  kita Prakhkkan lps  di atas  secara
konsismen, Karena fidak ada  gunanva jika  kjiy

malas membiasakannya. Jika kita terus-menerus

membiasakannya, kita akan mengalami perubahan
hidup. Kita yang punya banyak masalah, perasaan tidak
tenang, takut, gelisah, dan perasaan negatif lainnya, insya
Allah segera berganti menjadi ketenangan, kebahagiaar,

dan kepuasan yang dalam. Anda mau bukti? Silakan

Anda praktikken kiat-kiat di atas.

Gunakan Doa-doa yang
Ada di Dalam Al-Qur an

Salah satu cara kita merespons Al-Qu:tan vaifu

dengan menoounakan doa-doa di dalamma Kalau kita

membacsa Surah demi surah, akar kita temui doa-doa

dahsyat yang menggetarkan hati. Kita akan mendapati

oetapa hebatnyva doa-doa di dalamnva.

combirave, doadna fu sangat deragar

Kot
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parz nabi vang sangat sesuai dengan kebutuhan mereka.
Berikut ini beberapa doa dalam Al-Quran vang

dapat kita panjatkan sesuai dengan kebutuhan kita.
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Ketika kita senang sekali bermaksiat kepada
Allah dan sesegera mungkin menyadarinya,
kita dapat melantunkan doa nabi Adam a.s.
Rabbana Ualamna anfusana wa il lam tagfir
lana wa tarlamna lanaknanna minal-khasiria,
“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami den
membzri ralmat kepada kami, niscaya kami termasuk
orang-orang vang rugi.” (Q.S. Ai-A'raf [7]: 23);
Jika kita belum dianugerakkan buah hati,
cobalals sesering mungkin memahami dan
membaca doa nabi Zakariya berikut ini.

Rabbi inni wahanal-"almu minni wasyta‘alar-ra’su
syatbow wa lam akum bidu’ & ika rabbi syaqiyya wa
inni knittul-mawaliya miw waré 1 wa kanatimra’ati
‘agiran fa hat .t mil ladungka waliyya.

“Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan
kepaloku telan dipenuhi uban, dan aku belum pernah
kecewa dalam: berdoa kepada-Mu, ya Tuhanku.
Dan sunggur, aku khawatir terhadap kerabatku
sepeninggalku, padahal istriku seorang yang mandul,
maka anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu.”

(Q.S. Maryam [19]: 4-5);




& Saat kita kebingungan mengambil keputusan,
kifa dapat membaca doa nabi Syu'aib.
Rabbanaftal bainana wa baina qauniing bil-agagi wa
anta khatrul-fatiom.

Na Twtion kami, berilah keprtusan ontoro eam: oy
Conent Rl dengan hak vadily. Baigkeulali Peyioe -

keputuscn terbaik.” (QS Al-A’raf [71: 89).

Banyak sekaliayat-ayat Al-Qur'an lainnyz var:
dapat kita gunakan sebagai doa. Dengan begitu, kita
bisa sema1.<‘in intens berinteraksi dengan Al-Qur an. Al-
Qur an pufra;aka_n merespons kita.

Kita yang terus terfokus pada nilai-nilai Al-Qur ar.
dengan perasaan dan pikiran kita, paca dasarnva sedang
nengirim getaran-getaran positif ke alam sekitar, Pa:\:;‘-,
urutannya:;,‘\- alam sekeliling akan merespons balik
getaran tersebut.

QOleh sebab itu, tidaklah mengherankan kehidupan
orang-orang vang memahami Al-Qur'an jauh dari
kesengsaraan hidup. Mereka hidup tenang, damai, dan
pahagia.

Rasulullah saw dan para sahabatnya aclalah teladan
atamz dalam hal v Seberat a

DA pur permasalehan

MAUD ang inereke hadapi, merexka tetap eguh. iak




ada keluh kesah. Senyum selalu mengembang dari
wajah merekasetiap hari.

Itu semua-—sava  vakin—karena  pikiran  dan
perasaan mereka selalu positif.

“lavhilah  banyak  dari prasangka,  sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa; dan janganlah kamu mencari-
cart kesalahan orang lain; dan janganlan ada di antara kamu
yang menggunjing sebagian yang lair” (Q.S. Al-Hujarat
[49]: 12).

Getaran (pikiran dan perasaan) positif itulah yang
membahagiakan hidup mereka. Mereka fokus pada
tujuan mereka: merengkuh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Hasilnya, Hukum Ketertarikan merespons keinginan-

keinginan mereka.

Waktu yang Tepat Berdialog
dengan Al-Qur an

Sejatinya, Hukum Ketertarikan akan merespons
semua keinginan kita. Apa yang kita fokuskan, itulah
yang kita peroleh. Oleh sebab itu, kiza perlu memeriksa
fokus perasaan dan pikiran kita. Jangan-angan, kita
terfokus pada ketidakbahagiaan dan rasa ketakutan.
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~ vk mengubah fokus Kita ke aralr vang benar dan
tepat, Kite 5:1‘118111[\11t1111k<11\ Al-Qur an. Kita memerhikan
respons k]-Qur‘an. Kita pun harus merespons Al-
Qur'an. Saling timbal-balik merupakan wujud respons
yang sejati. Untuk memaksimalkan semua itu, kita
membutuhkan waktu yang tepat. Waktu yang kita dapat
berkosentrasi penuh. Tak ada yang dapat menganggu

kita. Cukup kita dan Allah.

l

DaiaI}h‘_ penjelasan awal, sava sudah menvinggung
sedikit kc;faH waktu vang tepat untuk melantunkan
avat-ayat Allah. Untuk Anda yang sibuk, mungkin
Anda dapat membaca atau mendengarkan Al-Qur’an
di pagi hari sebelum berangkat ke kantor.

Akan tetapi, untuk kita yang ingin mengejar
keutamaan, waktu yang mustajab adalah sepertiga akhir
malam. Bangunlah pada waktu yang penth rahmat ini.
Berwiidhulah dan tunaikan shalat Tahajud.

\iendekatlah k«spada-?\."\fa. voer-tagarup-ian. Mintalah
semua api%*iyang kita fckuskan. Mintalah supaya Allah
menamba%kei:ajaman fokus kita. Kita dapat terfolkus
pada keinginan-keinginan kita. Sekali lagi, mchorlah
kepada Allah untuk mempertajam fokus itu.

b
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Tuhan kita Azza wa Jalla (Yang Mahamulia dan
Mahaagung) turun setiap malam ke langit dunia

pada sepertiga malam yang terakhir. Pada saat itu
Allah SWT berfirman,

’

“Siapa yang berdoa kepada-Ku, pasti Aku kabulkan,
siapa vang memohon kepada-Ku pasti Aku berikan
(permohonannya) dan siapa yang memohon ampun

kepada-Ku, pasti Aku ampuni.” (H.R. Al-Jamaah).
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Setelah shalat Tahajud, bukalah Al-Qur'an
terjemahan. Bacalah surah yang paling kita gemari.
Bacalah dari ayat pertama dan seterusnya. Lihatlah

terjemahan masing-masing avat, lalu renungkanlah

i
&

dengan sebaik-baiknya.

Pada waktu sepertiga malam itulah kita akan
merasakan betapa dekatnya diri kita dengan Allah,
karena Allah “turun hadir” ke bumi. Dia rgengabulkan

segala permintaan kita. Tentunya, Diajuga memberikan

kekuatan.

Salman Al-Farisi berkata, Rasulullah saw bersabda,
“Kerjakanlal shalat malam sebab hal itu adalah kebiasaan

orang-orang yang saleh sebelum kamu, jalan mendekatkan



diri kepada Tihan; penebus kejelekan-kejelekannu; penceqai,
dosa serta penghalau penyakil dari tubuh.”

Selain di waktu sepertiga malam, kita vun dapa:
membiasakan diri membaca Al-Quran sevsai shalas
oo Wekbe irl tek Ralaly aabsvalnva denga
<cpertiga akhir maiem.

Selain dua waktu tersebut, kita dapat membaca Al-
Qur'an kapan saja; di waktu fajar, pagi hari, atau siang

hari. Silakan mencoba!

Tak Hanya “Tahu”,
Kita Pun Sebaiknya “Mau”

Alhamdulillah, kita sudah mienuntaskan buku in!
Sejatinya, buku ini mengantarkankita memahamienergi-
energi dalam Al-Qur'an, merespons, dan membiasakan
diri berinteraksi dengan Al-Qur'an. Melalui jenjang
tahapan ini, pikiran dan perasaan kita selalu berada
dalam kondisi positif. Semakin kita memahami dan
memasuki “alam” Al-Qurian, tanpa kita sadari, kita
sedang menyuntikkan getaran positif dalam kehidupan

lasilnva, getaran positif itulah vang kita pancarkan

ke lingkungan sekitar (lingkungan keluarga, kantor,

202



......
.....
O

dan lainnya). Dan. alam sekitar akan memberiken
getaran vang sama. bSunggauh sesuai dengpn Hukum
Ketertankan |

Sekali leg:, urtuk memperoleh getaran positif,
kita perlu mengetanui cara menyuntikkan energi dari
Al-Qur’an (energi doa, syukur, dan sabar). Lalu, kitz
kolaborasikan kctiga energi itu. Kita pahami kemauan
Al-Qur’an. Maka, hidup kita akan diliputi kebahagiazn,
ketenteraman, kedamaian, ketenangan, dan kenikmatan
hidup lainnya. Kita pun—dengan menuntaskan
buku ini—telah mengetahui cara merespons Hukum
Ketertarikan melalui Al-Qur ar. llngatlal}f‘ijanji Allah,
setelah berusaha, kemudahan akan menyertai kita
(fairina ma’al-"usri yusrd).

Saya ucapkan selamat! Andez telah beruntung
menuntaska~ buku ini. Setidaknya, Anda teiah
mengetahui bahwa betapa dahsyatnya Al-Qur’an
memberikar.  langkah-langkah — untuk  mencapai
ketenangan dan kebahagiaan.

Sekaranz, bergantung pada ciri Anda sendiri: apasal
Anda sekadav tahu atau Anda mau mempraktikkan apa yang
tertulis dalam ouku ini. !

Saran sava: prektikkanlah apa yang sudah Anda baca.
Sckarang!()
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aya yakin Anda telah membaca bagian sebelumnyse:
S;;zengaktz;ﬂcmz getaran positif dan  nwempertahankas;
getaran positif. Dengan memahami dan mempraktikka:
bab-bab sebelumnva, setidaknya Anda telah siap
memasuki bab mi: melipaigandakan gelarai posiil Aidp.

Tentu gaja antuk mewujudkan keinginar-keinginan
kita dibutuhkan semangat pantang menverah. Terus
berupava semaksimal mungkin. Namun, apa jadinva
apabila semangat mewujudkan keinginan-keinginen
mulia kita itu terhenti di tengal jalan. Sunggu fatal bukan?

Nah, supava keinginan-keinginan kita tetap
menyala, kita membutuhkan getaran positif yang
terus-menerus memompa semangat kita. Kita sudah
mengaktifkan darn mempertahankan getaran positif.
Saatnya, kita melipatgandakan getaran positif itv
sehingga semakin “kuat” memompa semangat kite
dalam meraih keinginan-keinginan kita.

Tiga cara yang dapat kita lakukan untuk
melipatgandakan getaran positif kita yaitu: |

% Mensyukuri apa pun yang saat ini Anda miliki,

% Merasakan apa pun yang belum Anda capai

menjadi kenvataan
# Menerima dengan sadar

Mari kita bahas satu per satu.

£9,



Mensyukuri Apa pun yang
Kita Miliki

Dibagiansebelumnva, kitatelzh melatih kesvitkuran
vang dapat mempertahankan getaran positif kita,
Lakukan latihan tersebut sebelurn kita mempraktikkan
cara bersyukur untuk melipatgar.dakan getaran positif
kita.

Sebelum memperoleh keberlimpahan lebih banyak,
kita harus mensyukuri apa yang telah kita miliki saat ini.
Hal ini supaya kita menvadari bzhwa segala pemberian
Allah, sekecil apa pun itu, patut kita syukuri. Dengan
begitu, tak ada kelunan dalem hidup kita. Justru
kita tetap tersenyum dan optimis bahwa keinginan-
keinginan kita, tak lama lagi, akan menjadi nyata.

Paling tidak zda tiga langkah sederhana untuk

melipatgandakan getaran positif melalui rasa syukur.

Langkah 1: Kesyukuran ditkuti dengan upaya keras

mewujudkan impian.

Kita boleh memiliki baryak impian dan keinginan.
Tak ada yang melarang. Narmun, kita juga harus
menyadari bahwa un:uk merai>. keinginan-keinginan
itu dibutulikan kerja keras. Beruzzya dengan kerja keras.
Hal itu menunjukkan bahwa kiza telah memanfaatkan

D
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segala potensi vang diberikan Allah untuk meraik

xeingman-keinginan tersebut, Dengan kate lain, kit

1.1y

mesvukuri apa yang telah kita miliki saat ini: potensi iy

melaliii kerja kercs.
Beberapa ungkapan kesyukuran yang dapat Kita

gunakan ketika kita sedang berupaya keras merair

keinginan-keinginan kita:

©
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Alhamdulillah, saya telah diberikan potensi vang
uar biasa oleh Allah SWT. [nsya Allal, cava akar
pergunakan segala potensi ini untok merein
kinginan-keinginan sava. (Pikirkan bahiva orang
lain pun dapat mencapai keinginan-keinginan
mereka, Anda pun dapat nwewujudrannya)
Alhamduliliah, saat ini, saya sedang berproses
meraih  keinginan-keinginan saya dengan
bekerja keras. Saya yakin dengan upayva ini,
Allah SWT memberikan kemudahan bagi sava
untuk meraih keberlimpahan rezeki.
Alhamdulillah, saat ini saya diberikan kesehatan,
kemampuan berpikir, dan keluarga yang
sakinah (sebutkan apa saja yang kita miliki
terkait dengan kondisi batiniah kita). Terima
kasih ya, Allah, telah memberikan semua itu

untuk saya.

EATRFAN



||||||
oot
DOUR

w Alhamdulillai, saat ini saya telah memiliki rumah
sendiri, mobil (sebutkan apa saja yang kita
miliki terkait dengan kekayaan). Terima kasih
ya, Allah, telah memberikan semua itu.

< Alhamdulillah ya Allah, saya akan tetap bekerja

keras, mencari rahmat dan rezeki-Mu. Saya
yakin rezeki-Mu sangat luas.
Setelah kita menyatakan ungkapan-ungkapan
kesyukuran dalam setiap kerja keras Kkita,
selanjutnya  kita sebaiknya merealisasikan
ungkapan-ungkapan tersebut dengan action
nyata seperti:

< Banyak membaca buku motivasi dan kisah
orang-orang sukses. Paling tidak kita membaca
dua kali dalam seminggu.

< Bangunlah lcbih pagi dan fokuslah pada
keinginan-keinginan Kita.

< Apabila Anda seorang pengusaha, hadapi
pclanggan Anda dengan antusias.

< Apabila Anda seorang karyawan, bekerjalah
dengan serius dan perbaiki hubungan Anda

dengan karyawan lainnya serta dengan atasan

Anda,



% Berbicaralah dengan santun, dan mendengaria~
dengan penuh perhatian..
Lakukan hal-hal positif di atas atau hal-ha:
lain yang dapat memberikan nilai tamban
dalam kehidupan kita. Namun, kita harus
fetap mengondisikan divi kite derecan rasy
kesvukuran Ya, bcr,«‘\'ukm‘]ah dengan apa vary
telah kita miliki saat . [alu, lihatlah betavea

mudahr.,_va kita memperoieh keberl:mpahan,

Langkah 2: Kesyukuran diikuti dengan rajir
beribadah Langkah kedua ini memberikan spirii
yang luar biasa sepanjang kehidupan kita. Rajir
heribadah merupakan salab satu wujud rvata rass

i -l

avitkur kija vaada Allahh SWT, Bebere 0% al her ki

capat kita iakukan untuk meningkatkan ibadah kita.

< Beribadehlaih  melebihi  ibadah  orang-orang

Dada umumnya. beribadahlah di atas rata-
rata. Misalnya, biasanya kita hanva shalat lima
waktu, cobalah diikuti dengan shalat-shalat
sunah, seperti shalat Dhuha, shalat Rawatib,
shalat Tahajud, dan lainnya (tentu saja sesuai
deﬁ'gan tuntunan Allah dan Rasulullal saw).

% Kejarlah barisan pertama ketika kita shalat

berjamazh. Begitu pun ketika kita sedang

s
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mengikuti pengajian, rapat, atau apa pun jtu.
Upavakanlah duduk di shaf paling depan. Ini

menunjukkan keseriusan kita dalam menjalani

ibadah.

Melangkahlah dengan penuh keyakinan saat
menuju masjid. Berjalanlah dengan mantap,
tidak terlalu cepat tapijuga tidak terlalu lambat.
Rajinlah bersedekah, ingat tangan di atas jauh
lebih baik daripada tangan di bawah.

Rajinlah menjalin silaturahim dan perbanyaklah
teman, karena silaturahim bagian dari ibadah.
Insya  Allah, dengan rajin beribadah, kita
semakin menunjukkan rasa syukur kepada
Allah SWT. Dengan begitu, kita dalam proses
melipatgandakan getaran positif dalam hidup
kita. Alhasil, keberlimpahan semakin dekat

dengan diri kita. Aamiin.

Merasakan Apa pun yang Belum Kita

Capai, Menjadi Kenyataan

Setelah kita mensyukuri apa pun yang telah kita
miliki, berarti kita telah mengondisikan diri kita

untuk tetap positif. Hati kita menjadi tentram dan

t‘ﬁ



damai. Ketentraman dan kedamaian itulah salah saty
pendoronyg bagi kita untulk tetap positit dalare mengejar
impian can xeinginan kita,

Nan, setelah kita mersvukuri, kita pun sebaiknya
merasakan keinginan-keinginanitumenjadibenaz-benar
nyata. Mak;p ud saya, kita harus mampu rnembayangkan
yang belum nyata menjadi nyata.

Logikanya, bagaimana kita akan mendapatkan
kemgman -keinginan kita, kalau keinginan tersebut
belum T‘l'\'g,ta (abstrak). Centohnva, kita mienginginkan
ruman idaman, tapi Kita tak tahu seporti apa romah
idamar vang kita inginkan tersebut. Tentu saje, Keci:
sekali kemungkinan kita mendapatkannyva. Oleh sebab
itu, keinginan, harapan, dan impian kita harus benar-
benar jelas.

Baoaimana kalau keinginan kita belum jelas? Nah,
langkah yan patut kita lakukan adalah sebagai berikut.

> Tarvaksn padae din kita, ava <ili seberamva

A“Q

O g Hyar-ked ll“U‘ an Kita, Antbilaly N
“;!]‘:‘[_':ia'i'!“ Kita, tulisken xeinginar-keinginan
kita. Tulislah sebanvek mungkin, tak periu
khawatir, keinginan tersebut abstrak atau

konkret.
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Dari sekian banyak keinginan tersebut,
lihatlah kembali sa:u per satu. Pikirkanlah
keinginan yang benar-benar jelas. Keinginan
yang tidak jelas kita dapat mencoretnya atau
menggantikannya dengar. keinginan yang leb:h
jelasbentuknya. Pindahkan dan catatlah kembali
keinginan-keinginan yang jelas tersebut.
Setelah keinginan-keinginan kita jelas, saatnya
kita merasakan bahwa keinginan-keinginan
tersebut menjadi kenyataan. Misalnya, kita
memiliki keinginar nada tahun 2022 nanti akan
menunaikan ibadat hai bersama orangtua.
Rasakan bahwa kita benar-benar pergi ke Tanah
Suci bersama orangtua k'ta. lersenvumlah dan
ucapkanlah alhamdulillah.

Selain membayangkan 1mpian-impian kita
menjadi nyata, kita pim perlu cara lain yang
tentunya lebih efektif menambah keyakinan
kita.

Lihatlah orang lain di sekitar kita yang telah
sukses. Lihatlah teman kita yang telah pergi ke
Tanah Suci. Mereka bisz melakukannya, ter.tu

saja kita pun bisa. Lihatlah teman Kita vang
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telah raemiliki rumah sendiri. Mereka biss
mewujudlxannya kita pun bisa. Perbanyakiah
m {xhat kesuksesan teman-teman kita, sehingga
kljzl bertambah yakin bahwa sernua itu bisa

dic; pai

Rasakan  bdawah  kesuksesan  ceman-teman
Kita adalah kesuksesan kita ’ng'ct Conteh, kita
memiliki sahabat vang telah berhasii memiliki
rumah dan kendaraan sendiri. Bukan hanye
itu, sahabat kita itu juga mampu menghajikan
kedua orangtuanya dan ia gemar bersedekah.
Radhkanlah bahwa kesuksesan sahabat kita itu

2 kesuksesan kita. Ucapkan selamat kepada

i iersebut,

.‘-’f':ﬁl'ah cawan  Kita omenceritakon  keba-

eepa
A

hagiaannva Jdan kesuksesan vang telah ia raip

—
7

o ' \ -~ ~
n am

Raflakaniah bahwa kita pun sedang d.
proses mencapai keinginan-keinginan kita.
Mintalah teman kite menceritakan keinginan-
keinginannya di masa depan, lalu ceritakan
pula ke nginan-keinginan kita,

T LYYy Beviam

L4 o ] | .
Kemoalj borevukur, Urgkankan apa wanyg

Cop ol te s o4 ger .-"c' | . H H . -_' \_' ANy Y
a0 SV UKL, Santd P s kan 11'1«.;.1!,;111. llﬂ.ﬂu‘x..
] ‘.‘7‘; t .. . ' P f.o.0 . 'R N 3 o e \' e
'1 Goass depan fisur Aloh, dengan begitu
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kita tetap termotivasi dan tetap berada dalam
getaran positif. |

|
Dengan membiasakan diri merasakan impian

menjadi nyata akan menambah gairah kita untuk
mengejarnya. Alhasil, getaran positif dalam diri kita

semakin berlipat-lipat. Kita semakin termotivasi, bukan?

Menerima dengan Sadar

Kita telah bersyukur dan telah merasakan
impian kita menjadi kenyataan. Hal itu bagus untuk
melipatgandakan getaran positif kita. Akan tetapi,
dengan hanya bersyukur dan merasakan impian kita
menjadi nyata belumlah cukup untuk pelipatan getaran
positif kita. |

Kita butuh secara sadar menerima apa?'pun yang
akan terjadi dalam kehidupan kita. Dengan kata lain,
kita perlu tawakal atau menyerahkan hasil upaya dan
kerja keras kita kepada Allah SWT.

Berikut ini beberapa cara sederhana “menerima
dengan sadar” yang mampu melipatgandakan getaran

positif kita. 3
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Rel
i

,a’kan apa pun vang terjiadi daiam hidup kit
KRelakan diri kita untuk bekerja keras dan roaiis

beribadah

Relakar can terimalah dengan sadar bahwa
kefﬁginan—kehginan kita membutulikan wak{
dan perjuangan untuk mencapainya.

Relakari dan terimalah bahwa mengejar impian
membutuhkan keikhlasan dan sifat pantang
menverah.

Lakukan setiap hari ungkapan kerejaan kite,
seperti Kita rele mengdrbankan sedikit wakiu
tidur kita untuk bertahajud. Buatlah sebanvax
mungkin ungkapan kerelaan kita.

Ungkapan kerelaan seperti apakah yang mampu
melipatgandakan getaran positif kita? Kita bisa
mencoba beberapa ungkapan di bawah ini:
Saya merelakan diri saya untuk bekerja keras
dan rajin beribadal untuk mencapai kesuksesar,
ai dunia dar akhirat

Sava merelakan apa pun vang terfadi dalam
hidup ini adalah cobaan dan ujian terbaik dar
Allah SWT. Saya rela menerima semua itu
karena Allah SWT. Saya yakin semua pemberiar:

s it



Allah adalah anugerah dan bentuk kasih sayang
Allah pada hamba-Nya.

Saya merelakan diri untuk terus mengejar
impian--impian sava sepanjang hidup ini untuk
memperoleh keridhaan Allah SWT.

Sava merelakan diri saya untuk mengurangi
jam tidur sava untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Sava vakin semakin dei\’at dengan
Allah SWT, semakin dekat pula kesuksesan,
kebahagiaan, dan keberlimpahan.

Dan lain-lain.

Dengan ungkapan kerelaan seperti itu,
sebenarnya kita telah melipatgandakan getaran
positif. Mengapa? Karena kita telah 3gacara sadar
mengondisikan diri kita dalam plLlfan dan hati
positif. Kita tetap berprasangka baik terhadap
kehendak Allah.
Dengan begitu, pahala pun merunahr dalam
hidup kita. Kebahamaan di dunia dan akhirat

1

insya Allah bisa kita peroleh
Saya  berharap P1lengan membaca lalu
nempraktikkan seti?p bagian buku ini, msya
Allah, Anda  semakin sadar bahwa untuk

mencapai  kebahagiaan, keberkahan, dan

= T
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f

keberlimpahan dalam hidup semuanya bermuls
dari diri Anda. Ya, diri Anda. Maka, jadikanlah
diri Anda tetap dalam getaran positif. Selamat

mempraktikkannya!
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